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KATA PENGANTAR 
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نا لا فشر أ لىع ملاسلاو   ةلاصلاو ، لهوسرو هدبع ًادمحم ن أ دهش أو هبصح له أ لىعو منه سح أو م
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ABSTRAK 
Nama     : Zainuddin 
Nim     : 30700111015 
Judul    : Hak-Hak Buruh dalam Perspektif Hadis Nabi (Suatu Kajian Maudhu>’i) 
 Penelitian ini bertujuan menganalisis hak-hak buruh dalam perspektif hadis 
nabi. Hadis yang berkaitan dengan hak buruh, sering digunakan sebagai dasar 
ataupun dalil dalam permasalahan pengupahan dan perlindungan buruh, oleh karena 
itu, peneliti memandang perlu untuk meneliti hadis yang berkaitan dengan hal 
tersebut dari sudut kualitas dan analisis pemahaman hadis nabi. 
 Penelitian ini adalah penelitian hadis bersifat penelitian kepustakaan (library 
research) dengan menggunakan metode hadis Maud}u>’i sebuah upaya untuk mencari 
dan mengumpulkan hadis-hadis yang kualitasnya s}ah}ih}, baik dari segi sanad maupun 
dari segi matan dan bisa dijadikan hujjah, dengan pendekatan historis, sosiologis dan 
teologis normatif. Selanjutnya peneliti melakukan takhri>j al-Hadi>s dari kutub al-
tis’ah dengan menggunakan empat metode pengumpulan hadis yaitu metode bi 
Lafz}i, bi Awwal Matan, bi al- Rawi al-A’la dan bi al-Maudu>’ dan dibantu CD-Room 
Maktabah Syamilah dengan kata kunci tertentu. 
 Hasil kajian yang diperoleh dari penelitian ini, peneliti mendapatkan tiga 
hadis terkait tentang hak buruh, yaitu hadis tentang perlindungan buruh dengan 
kualitas hadis sahih, hadis tentang menyegerakan pembayaran upah buruh dengan 
kualitas hadis Hasan Ligairi dan hadis tentang membayar upah buruh dengan 
kualitas Shahih Ligairi. Pada hadis hak perlindungan buruh terkandung didalamnya 
tiga nilai sebagai konsep dasar hak buruh yaitu nilai-nilai persaudaraan, persamaan, 
kemanusiaan. Sedangkan pada hadis tentang membayar upah buruh dijelaskan 
konsep upah buruh yang adil dan dapat diterima kedua belah pihak antara majikan 
atau pemodal dan buruh. 
 Implikasi dari penelitian ini diharapkan masyarakat lebih mengetahui tentang 
larangan maupun perintah nabi Muhammad saw, dengan tujuan untuk memberikan 
hak yang selayaknya ataupun melindungi buruh dari kezaliman majikan atau 
pemodal. 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ix 
 
DAFTAR ISI 
JUDUL 
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 
PERSETUJUAN PEMBIMBIN 
PENGESAHAN SKRIPSI 
KATA PENGANTAR………………………………………………………….....    i 
ABSTRAK…………………………………………………………………………   iii 
DAFTAR ISI……………………………………………………………………….   iv 
PEDOMAN TRANSLITRASI 
ABSTRAK 
BAB  I  PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah……………………………………………………. 
B. Rumusan Masalah…………………………………………………………. 
C. Pengertian Judul Dan Ruang Lingkup Penelitian………………….............. 
D. Kajian Pustaka…………………………………………………………….. 
E. Metode Penelitian………………………………………………………….. 
F. Tujuan dan Kegunaan………………………………………………………. 
BAB  II  TINJAUAN UMUM TETANG HAK-HAK BURUH 
A. Pengertian Hak Buruh…………………………………………………… 
B. Term Buruh Menurut Islam …………………………………………. 
C. Hak Buruh Menurut UU ketenagakerjaan .13 tahun 2003 ……………... 
BAB III HADIS-HADIS TENTANG HAK-HAK BURUH 
A.  Takhri>j al-H}adis Terhadap Hadis Hak-Hak Buruh ............………………. 
B. Penelusuran Hadis-Hadis Tentang Hak-Hak Buruh……………………… 
C. Kualitas Hadis Perlindungan Buruh………………………………………  
1. Al-I'tibar dan Skema Sanad…..………………………………………… 
2. Kritik dan Analisis Terhadap Sanad ………………………………….. 
3. Kritik dan Analisis Terhadap Matan………………………………….. 
D. Menyegerakan Upah Buruh 
1. Al-I'tibar dan Skema Sanad…..………………………………………… 
2. Kritik dan Analisis Terhadap Sanad ………………………………….. 
E. Menunaikan Membayar Upah Buruh 
1. Al-I'tibar dan Skema Sanad…..………………………………………… 
2. Kritik dan Analisis Terhadap Sanad ………………………………….. 
3. Kritik dan Analisis Terhadap Matan…………………………………… 
BAB IV ANALISIS HADIS-HADIS TENTANG HAK-HAK BURUH 
A. Analisis Fiqh Hadis Perlindungan Buruh…………………………………. 
1. Tinjauan Kata Pada Matan Hadis………………………………………… 
2. Tinjauan Asba>b al-Wuru>d…..…………………………………………….. 
3. Makna Umum Hadis.…..…………………………………………………. 
 
 
x 
 
B. Analisis Fiqh Hadis Menunaikan Membayar Upah 
1. Tinjauan Kata Pada Matan Hadis  …..…………………………………… 
2. Makna Umum Hadis.…..…………………………………………………. 
BAB V PENUTUP 
A. Kesimpulan………………………………………………………………….. 
B. Implikas.……………………………………………………………………… 
DAFTAR PUSTAKA………………………………………………………………..vi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Sejarah perburuhan di beberapa negara termasuk di Indonesia tidak pernah 
menggembirakan. Kedudukan dan nasib buruh dari zaman dahulu sampai sekarang 
pada umumnya masih tetap memprihatinkan. Walaupun tenaga dan pikiran kaum 
buruh dicurahkan untuk membantu majikan atau perusahaan tempat mereka bekerja, 
namun penghargaan terhadap kaum buruh selama berabad-abad tetap saja tidak 
beranjak. Kaum buruh tetap saja dianggap sebagai manusia-manusia pinggiran yang 
masa depannya tidak begitu menjanjikan. Lahirnya beberapa lembaga yang terkait 
dengan kaum buruh seperti serikat-serikat buruh yang muncul di berbagai negara 
yang diharapkan mampu memperjuangkan hak-hak buruh, namun dalam 
kenyataannya nasib buruh belum juga dapat berubah, mereka masih hidup 
termarjinalkan. 
Berbagai media nasional dihiasi dengan berita aksi serikat buruh Indonesia,
1
 aksi 
demontrasi yang digelar serentak diberbagai daerah di Indonesia mengangkat tema 
seragam dan menyangkut persoalan klasik, kesejahteraan buruh yaitu menaikkan 
upah atau gaji serta menghapus outsourcing.2 Upah yang tidak layak dengan 
                                                          
1Pingit Aria, “Hari ini Buruh Demo Serentak di 12 kota”, Tempo.Co. 21 Januari 2015. http: 
//www. tempo. co/read/news/2014/12/10/090627615/ Hari- Ini -Buruh-Demo-Serentak- di-12-Kota 
(22 januari 2015) 
2
Outsourcing dalam bahasa Indonesia disebut sebagai alih daya sedangkan pengertiannya 
adalah pendelegasian operasional dan manajemen harian dari suatu proses bisnis kepada pihak luar 
(Perusahaan penyedia jasa/buruh). Pendapat serupa juga dikemukakn oleh Amin Widjaja Tunggal 
dalam bukunya “Outsourcing Dan Kasus” yang mendefenisikan “outsourcing sebagai proses 
pemindahan pekerjaan dan layanan yang sebelumnya dilakukan di dalam perusahaan ke pihak ketiga”. 
lihat : Amin Widjaja Tunggal, Outsourcing Konsep Dan Kasus, (Jakarta: Hrvarindo, 2008). h.11., dan 
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kebutuhan hidup yang mahal dan terus meningkat merupakan alasan utama mengapa 
parah buruh terpaksa turun ke jalan menyuarakan aspirasinya. 
Pada dasarnya masalah perburuhan merupakan agenda sosial, politik dan ekonomi 
yang cukup krusial di negara-negara modern, sebab masalah perburuhan sebenarnya 
tidak hanya hubungan antara para buruh dengan majikan, tetapi secara lebih luas 
juga mencakup persoalan sistem ekonomi dari sebuah negara dan sekaligus sistem 
politiknya. Oleh karena itu, ekonomi dan politik suatu negara akan sangat 
menentukan corak dan warna dari suatu sistem perburuhan yang diberlakukannya.
3
 
Selama ini masih terdapat stereotip bahwa masalah perburuhan sangat ditentukan 
oleh ekstrimitas dua sistem ekonomi, yaitu kapitalisme dan sosialisme. Sistem 
kapitalisme diasumsikan cenderung mengeksploitasi buruh untuk menghasilkan nilai 
lebih surplus value. Sementara itu, sistem sosialisme cenderung membela buruh 
dengan konsep kebebasan dalam kegiatan ekonomi, tetapi dengan campur tangan 
pemerintah sehingga menyebabkan hilangnya kemandirian.  
Di tengah pandangan ekstrem tersebut, Islam menawarkan sistem sosial yang 
berkeadilan dan bermartabat. Sistem yang ditawarkan Islam adalah sistem kerja, 
yang di dalamnya mencakup hubungan majikan dengan buruh, Islam memberikan 
penghargaan tinggi terhadap buruh yang bekerja serta mendapatkan penghasilan 
dengan tenaganya sendiri wajib dihormati. Karena dalam perspektif Islam, bekerja 
merupakan kewajiban mulia bagi setiap manusia agar dapat hidup layak dan 
terhormat. Sebagaimana dijelaskan dalam Q.S. al-Kahfi/ 18: 30. 
 
                                                                                                                                                                     
Chandra Suwondo, Outsourcing Implementasi Di Indonesia, (Jakarta: PT Elex Media Komputindo 
2004), h. 2. 
3
Abdul Jalil, Teologi Buruh, (Yogyakarta: LKIS Yogyakarta, 2008), h. V-VI 
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 ًلَمَع َنَسْحَأ ْنَم َرْجَأ ُعيِضُن َلَ اَّنِإ ِتَاِلِاَّصلا اوُلِمَعَو اوُنَمآ َنيِذَّلا َّنِإ 
Terjemahnya : 
“Sesunggunya mereka yang beriman dan beramal saleh (bekerja), tentulah 
Kami tidak akan menyia-nyiakan pahala orang-orang yang mengerjakan 
amalan(nya) dengan yang baik”4 
Ayat di atas menjelaskan bahwa mereka orang-orang yang melakukan 
perbuatan saleh termasuk dalam hal ini bekerja maka Allah akan memberikan 
penghargaan atas apa yang telah dikerjakannya baik itu di dunia maupun di akhirat. 
Kedudukan buruh dalam Islam menempati posisi terhormat. Salah satu bagian 
penting yang merupakan hak buruh adalah upah. Upah merupakan hak asasi bagi 
setiap buruh. Buruh telah menghabiskan waktu, pikiran dan tenaganya untuk 
kemaslahatan majikannya.
5
 Islam telah memberikan perhatian yang sangat besar 
terhadap upah buruh, Dalam hadis juga dijelaskan pentingnya upah bagi buruh 
sebagaimana sabda rasulullah dari ‘Abdullah ibn ‘Umar berkata Rasulullah saw 
berkata: 
 ْنَع  ِهَّللاِدْبَع  ِنْب  َرَمُع  َلَاق  ِهَّللُلَوُسَرَلا ىلص للها هيلع اُوطَْعأ ملسو  َيِجَلأا  ُهَرْجَأ  َلْب َق  ْنَأ  َّفَِيَ 
 ُهُقَرَع6 
Artinya : 
”Dari ‘Abdullah ibn ‘Umar berkata Rasulullah saw berkata Berikanlah kepada 
 buruh upahnya sebelum keringatnya kering”. 
Berangkat dari latar belakang masalah tersebut di atas, maka peneliti merasa sangat perlu 
untuk melakukan dan memberikan penjelasan berkenaan dengan nilai ke-h}u>jjah-an hadis-
                                                          
4
Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 297 
5
Sharf  ibn ‘Alī al-Sharīf, al-Ijārah al-Wāridah ‘Ala ‘Amai al-Nās, (Dār al-Shurūq, 1400H/ 
1980),  hlm. 166. 
6Muhammad ibn Yazīd Abū ‘Abd Allāh al-Qazwīniyy, Sunan Ibn Mājah, juz.II (Dār al-Fikr, 
Beirut, t.th,), h. 817 
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hadis tersebut, baik dari segi sanad maupun dari segi matan. Sehingga dapat dijadikan 
landasan hukun dalam beramal dan beribadah kepada Allah swt. 
B. Rumusan Masalah 
Berangkat dari penjelasan diatas yang membahas fenomena dan isu yang terjadi saat ini 
terkait dengan hadis-hadis yang bertemakan hak buruh, maka dapatlah disimpulkan 
masalah pokok pembahasan dalam rumusan masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana kualitas hadis hak-hak buruh ? 
2. Bagaimana pemahaman hadis nabi tentang hak-hak buruh ? 
C. Defenisi Operasional dan  Ruang Lingkup Penelitian 
Untuk lebih memahami dengan baik dan untuk menghindari kesalahpahaman dan 
kesimpangsiuran dalam memberikan interpretasi (tafsiran) terhadap pembahasan skripsi 
yang berjudul “ Hak-hak Buruh dalam Perspektif Hadis” maka beberapa istilah akan 
diuraikan yang terkait langsung dengan judul penelitian ini, diantaranya  
1. Hak 
Kata “hak” memiliki beragam makna, antara lain: benar; milik; kewenangan kekuasaan 
untuk berbuat sesuatu; kekuasaan yang benar atas sesuatu; derajad atau martabat.7 
Kata hak berasal dari bahasa arab “Al-Haqq” yang terbentuk dari huruf ح dan ق dengan 
makna dasar mengerjakan sesuatu dengan sempurna dan benar.8Al-Haq bisa juga di artikan 
sebagai lawan dari kebatilan. قلِا adalah isim masdar yang berasal dari  اًقَح -  قيح -  َّقَح  
dengan makna sesuatu yang benar; nyata; pasti, tetap. Dapat juga berarti wajib seperti 
                                                          
7
Departemen Pendididkan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Tim Penyusun Kamus Pusat 
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 
1988), h. 292. 
8
Abu> al-H{usain Ah}mad ibn Fa>ris ibn Zakariya, Mu’jam Maqa>yis al-Lugah, Juz II (Bairut: 
Da>r al-Fikr, 1399 H/1979 M), h. 15. 
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dikatakan :  َذَك لعفت نَأ كْيَلَع قِيحا  “wajib bagi kamu melakukan yang begini”.9Dalam 
kamus bahasa inggris hak di artikan dengan right dalam berbagai makna :The right solution, 
yakni solusi yang benar: a right time yakni waktu yang tepat, is the right man for the job, 
yakni kesesuaian antara keahlian dan pekerjaan.10 
Dari berbagai ungkapan di atas dapat di pahami bahwa hak adalah kewengan atau 
kewajiban untuk melakukan atau tidak melakukan sesuatu. Dengan menghormati hak-hak 
ini, orang menempatkan diri dalam kebenaran, melihat realitas yang benar dan 
mendapatkan manfaat dari hak-hak yang ditimbulkannya. 
2. Buruh  
Beberapa hadis nabi mempergunakan kata لماع dan يجا dalam menyebut buruh.11kata 
لماع berasal dari kata  َلِمَع,   ُلَمْع َي ,  ًلَمَع yang berarti melakukan, mengamalkan, berbuat. 
sedangkan kata يجا berasal dari kata رجا ,  ُرُجَْأي,  ًارْجَأ  yang berarti upah atau sewa atas 
perbuatan.12 
Buruh dalam kamus besar bahasa Indonesia adalah orang yang bekerja untuk orang lain 
dengan mendapat upah,13 menurut undang-undang no. 13 tahun 2003 buruh adalah setiap 
orang yang bekerja dengan menerima upah atau imbalan dalam bentuk lain. Kemudian 
                                                          
9
Ibra>hi>m Mus}t}a>fa>, dkk., Al-Mu’jam al-wasi>t}, juz I (t.t: Da>r al-Da‘wah, t.th), h.187. 
10Munir Ba’al-Ba>hi, al-Mawrid A Modern English Arabic Dictionary, (Beiru>t Da>r al-’ilm, li 
al-Mala>yi>n, 1979),  h. 798, Majd al-Di>n Muhammad ibn Ya’qub al-Fairuz Aba>di>, Al-Qa>mu>s al-
Muhi>th, (Beiru>t: Da>r al-Fikr, 1983/1403), jilid 3, h. 221. 
11Fais>al bin Abdul ‘Azis, Bustanu al-Akhbar Mukhtasar Nailu al-Authar, juz II (Riya>d, da>r 
Isybiriyah, 1998), h. 113 
12
Abu> al-H{usain Ah}mad ibn Fa>ris ibn Zakariya, Mu’jam Maqa>yis al-Lugah, Juz I, h. 62 
13
Departemen Pendididkan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Tim Penyusun Kamus 
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 
Pustaka, 1988), h. 240 
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Muchtar Pakpahan mengatakan buruh adalah mereka yang bekerja dan menggantungkan 
hidupnya dari gaji dan mendapat upah dari jasa atau tenaga yang dikeluarkannya.14 
Ada beberapa hadis yang menunjukkan penghargaan Islam terhadap hak buruh. Sebagian 
besar hadis itu konteksnya adalah berbicara tentang budak dan pelayan dengan 
menggunakan terma لَوَخ,  ِمِداَخ, Sehingga peneliti menggunakan hadis tersebut sebagai 
landasan tentang hak buruh sehingga menyimpulkan, bahwa jika budak saja diperlakukan 
sangat indah oleh Islam, tentu buruh yang bukan budak, posisinya bisa lebih terhormat. 
3. Perspektif 
Perspektif  berasal dari bahasa inggris yaitu perspective yang berarti cara berpikir tentang 
sesuatu; kemampuan bepikir tentang suatu masalah;15  adalah cara melukiskan suatu benda 
dan lain-lain pada permukaan yang mendatar sebagaimana yang terlihat oleh mata dengan 
tiga dimensi, sudut pandang, pandangan.16 Maka perspektif  yang peneliti maksud adalah 
sudut pandang atau cara pandang seseorang dalam memandang persoalan yang timbul 
secara sadar dengan menggunakan kaedah berfikir yang benar. 
 
 
4. Hadis  
Kata ini terdiri dari huruf ح ,  د ,  ث  yang berarti sesuatu yang awalnya tidak ada.17 atau 
lawan kata dari al-Qadim (abadi).18 Akan tetapi hadis juga memiliki makna lain seperti al-
                                                          
14
Halili Toha dan Hari Pramono, Majikan Dan Buruh, (Jakarta : PT. Bina Aksara, 1987), h. 3. 
15
Oxford English Dictionary, edisi kedua, s.v (Oxford: Oxford University press, 1992), h. 
327. 
16
Departemen Pendididkan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Tim Penyusun Kamus 
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 1167. 
17
Abu> al-H{usain Ah}mad ibn Fa>ris ibn Zakariya, Mu’jam Maqa>yis al-Lugah, Juz I, h. 28. 
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Tharii> al-Sinni> (masih mudah). Hadis disebut demikian karena sesuatu itu ada setelah 
sesuatu yang lain.19 Oleh karena itu, ulama mengatakan bahwa yang dimaksud al-Qadim 
adalah Kitab Allah (al-Qur’an) sedangkan yang dimaksud dengan al-Jadid adalah sesuatu 
yang disandarkan kepada Rasulullah.20 Sedangkan defenisi Hadis menurut termenologinya 
itu berbeda satu sama lain sesuai dengan perbedaan spesialisasi dan tujuannya. Hadis 
menurut ulama ushul “Sesuatu yang keluar dari Nabi Muhammad saw. selain al-Qur’an, baik 
itu perkataan, perbuatan dan ketetapan yang layak dijadikan sebagai dalil hukum syara’. 
Hadis menurut Fuqaha “sesuatu yang keluar dari Nabi Muhammad saw. dan tidak termasuk 
fardu. Menurut Ulama tasawwuf “Setiap sesuatu yang berlawanan dengan bid’ah. 
Sedangkan menurut ulama Hadis “Segala sesuatu apa disandarkan kepada Nabi Muhammad 
saw., baik perkataan, perbuatan dan ketetapan.21  
Adapun hadis yang dimaksud dalam skripsi ini adalah hadis dalam pandangan ulama hadis, 
yaitu : Segala sesuatu apa disandarkan kepada Nabi Muhammad saw., baik perkataan, 
perbuatan dan ketetapan. 
Penelitian ini hanya mengkaji hadis-hadis yang terdapat dalam kitab sumber hadis yang 
dikenal dengan Kutub al-Tis’ah (Kitab Sembilan Imam). Yang Berkaitan dengan hak buruh. 
Hadis-hadis tersebut kemudian diteliti dari keshahihan sanad dan matannya dengan 
menjadikan al-Qur’an sebagai pendukung (data sekunder) makna hadis yang terdapat dalam 
                                                                                                                                                                     
18
Abu al-Fadhal Jamaluddin Muhammad bin Mukrim bin Manzhur al-Afriqy al-Mishry, 
Lisan al-Arab, Juz II (Bairut: Da>r S}adir, t. th.) h. 131.  
19
Muhammad bin Alwi al-Maliki al-Hasani, al-Manhal al-Lathif fi Ushul al-Hadis al-Syarif, 
(Cet. V; Jeddah: Muthabi’ Sahar, 1410 H./1990 M.), h. 8-9.  
20
M. Musthafa Azhami, Studies in Hadith Metodology in Literature, (Kuala Lumpur: Islamic 
Book Trus, 1977 M.), h. 1.  
21
Muhammad Ajjaj Khatib, Ushul al-Hadis, ulu>muh wa mushthalahu, (Bairut: Dar al-Fikr, 
1409 H./1989 M.), h. 36. 
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matan hadis, dan menggunakan kitab-kitab yang terhimpun dalam Tara>jim wa T|abaqa>t 
untuk mengetahui keadilan dan cacatnya seorang periwayat hadis. 
D. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka bertujuan untuk memberikan kejelasan bahwa masalah pokok atau 
judul yang akan dibahas serta diteliti memiliki relevansi dengan beberapa pernyataan 
Nabi dan Ulama dalam Hadis Hak-hak buruh dalam perspektif hadis nabi. 
Adapun buku-buku yang relevan dengan pembahasan ini adalah : 
1. Huqūq al-Insān fi al-Islām karya Ali Abd Wāhid Wafi, buku ini telah 
membahas hak-hak manusia, khususnya yang berkaitan dengan hak untuk 
mendapatkan gaji, dalam buku ini dijelaskan hadis tentang waktu 
penyegeraan pembayaran gaji hanya dijadikan sebagai dasar hukum tidak 
membahas kedudukan hadis tersebut dari sudut pandang kesahihannya. 
2. Huqu>qul ‘A<mil fi al-Islam diterjemahkan dalam bahasa indonesia dengan 
judul “Keringat Buruh” hak dan peran pekerja dalam islam karya Baqir Syarif 
al-Qarasyi, buku ini membahas sistem ekonomi dunia, teori ekonomi dan 
persoalan buruh kemudian menjelaskan dengan solusi dari perspektif islam, 
banyak dalil al-Qur’an dan hadis tentang buruh, namun tidak membahas 
kedudukan hadis tersebut dari sudut pandang keshahihannya . 
3. Teologi Buruh karya Abdul Jalil buku ini menjelaskan buruh secara deskriptif 
dan luas terutama mengenai persoalan hak-hak buruh, didapati juga banyak 
dalil al-Qur’an dan hadis yang menjelaskan penghormatan terhadap buruh, 
namun beberapa hadis yang di gunakan belum di ketahui kualitas 
kesahihannya dan beberapa di antara hadis-hadisnya tidak bersumber dari 
kutub tis’ah 
 
 
9 
 
4. Skripisi Abdul Hafidz Roisy dengan judul Hadis tentang Waktu Pembayaran 
Upah Studi Sanad dan Matan, skripsi ini membahas sebagian penting yang 
akan di diteliti oleh peneliti, hanya saja pada takhrij hadis yang saudara 
Abdul Hafidz Roisy teliti melanjutkan kritik matan dengan dasar karena 
sanad hadisnya telah di shahihkan oleh Albani, tanpa menjelaskan alasan 
Albani menshahihkan hadis yang Abdul Hafidz Roisy teliti. 
 Berdasarkan penelusuran terhadap berbagai macam literatur atau kajian yang 
bertemakan buruh dapat disimpulkan bahwa belum ditemukan adanya penelititan 
tentang hak-hak buruh dalam perspektif hadis nabi saw maka peneliti melanjutkan 
penelitian ini. 
E. Metode Penelitian 
1. Jenis penelitian 
Dalam penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif yang bersifat 
deskriptif. Yang bertujuan untuk menjelaskan bagamaina Hak-Hak Buruh dalam 
Perspektif Hadis. Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian 
kepustakaan (library research) yang menganalisis data yang bersifat kualitatif dan 
terfokus pada kajian kepustakaan atau literatur. 
2. Pendekatan dan Teknik Interpretasi 
a. Pendekatan 
Adapun pendekatan yang digunakan peneliti adalah pendekatan historis, 
sosiologis dan teologis yaitu : 
1) Pendekatan Historis 
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Penelitian ini akan mengkritisi sanad, yang akan menelusuri sejarah hidup para 
periwayat yang meriwayatkan hadis sebagai obyek penelitian. pendekatan ini 
menjelaskan peristiwa yang melatarbelakangi hadis tersebut. 
2) Pendekatan Sosiologis.   
 Selain meneliti sanad, peneliti juga melakukan analisis terhadap kandungan 
hadis, yaitu dengan melihat keadaan sosial kemasyarakatan dan tempat serta waktu 
terjadinya, memungkinkan utuhnya gambaran pemaknaan hadis yang disampaikan, 
dengan demikian kondisi sosial masyarakat sangat penting untuk menjadi dasar 
dalam melakukan interpretasi. 
3) Teologis Normatif 
Peneliti menggunakan pendekatan teologis normatif terhadap hadis ini karena  
membahas tentang hak buruh dalam perspektif hadis. 
b. Teknik Interpretasi 
Untuk memahami makna dari ungkapan verbal, yaitu matan hadis Nabi saw. yang mencakup 
kosa kata, Frase, klausa dan kalimat dibutuhkan teknik interpretasi sebagai cara kerja 
memahami hadis nabi, khususnya dalam pengkajian hadis tematik sebagai berikut: 
1) Interpretasi tekstual , yaitu pemahaman terhadap matan hadis Nabi saw. yang 
mencakup teksnya semata atau memperhatikan bentuk dan cakupan makna 
teks dengan mengabaikan  asba>b al-wuru>d  dan dalil-dalil yang lain. 
2) Interpretasi intertekstual, yaitu pemahaman terhadap matan hadis dengan 
memperhatikan hadis lain atau ayat-ayat al-Qur’an yang terkait. 
3) Interpretasi kontekstual yaitu pemahaman terhadap matan hadis dengan 
memperhatikan asba>b al-wuru>d  atau konteks masa nabi, pelaku sejarah dan 
peristiwanya dengan memperhatikan konteks kekinian. 
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4) Interpretasi logis yaitu pemahaman kandungan matan hadis dengan 
menggunakan prinsip-prinsip logika deduktif atau induktif.
22
 
3. Sumber dan Pengumpulan Data 
Sumber data dalam skripsi ini seluruhnya bersifat penelitian kepustakaan (library 
research). Sumber data yang digunakan adalah kitab-kitab hadis, khususnya al-Kutub al-
Tis‘ah, dan data yang terhimpun berupa hadis-hadis tentang hak-hak buruh. Data tersebut 
terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer terdiri dari hadis-hadis yang 
terdapat dalam al-Kutub al-Tis‘ah, sedangkan data sekunder terdiri dari ayat-ayat al-Qur’an 
dan hadis-hadis pendukung serta keterangan yang diperlukan untuk menginterpretasi data 
primer dengan merujuk kepada penjelasan para ulama dalam kitab-kitab syarah hadis, tafsir 
dan fikih. 
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode Takhri>j al-H}adi>s\.23 
Sedangkan Penelitiannya bersifat deskriptif, karena mendeskripsikan kuantitas, kualitas, 
validitas, dan analisis terhadap salah satu aspek dari hadis-hadis Nabi saw. Jadi, dilihat dari 
sasarannya, dapat dinyatakan bahwa penelitian ini termasuk kajian sumber (telaah naskah). 
4. Langkah-langkah Penelitian 
Sebagaimana dijelaskan sebelumnya, bahwa skripsi ini menggunakan metode 
tematik dalam penelitiannya, sehingga langkah-langkahnya pun mengacu pada langkah-
                                                          
22
H. Abd. Muin Salim, Metodologi Tafsir Sebuah Rekonstruksi Epistemologis (Pidato 
Pengukuhan Guru Besar, (Ujung Pandang: IAIN Alauddin, 28 April 1999), h. 35. 
23
Ulama beragam dalam memberikan defenisi takhri>j al-h{adi>s\, namun defenisi yang paling 
sering digunakan adalah  “Mengkaji dan melakukan ijtihad untuk membersihkan hadis dan 
menyandarkannya kepada mukharrij-nya dari kitab-kitab al-Ja>mi’, al-Sunan dan al-Musnad setelah 
melakukan penelitian dan pengkritikan terhadap keadaan hadis dan perawinya”. Lihat: Abd al-Rau>f 
al-Mana>wi>, Faid} al-Qadi>r Syarh} al-Ja>mi‘ al-S}agi>r, Juz. I (Cet. I; Mesir: al-Maktabah al-Tija>riyah al-
Kubra>, 1356 H.), h. 17.   
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langkah metode hadis Maud}u>‘i>24. Di samping itu, penelitian ini bersifat kualitatif karena 
data yang dikaji bersifat deskriptif berupa pernyataan verbal. Berikut langkah-langkahnya:  
a. Menghimpun data hadis-hadis yang terkait dengan Hak-hak Buruh melalui kegiatan 
Takhri>j al-H}adi>s\. peneliti dalam hal ini menggunakan 4 metode dari 5 metode 
Takhri>j yaitu 1) Metode penggunaan salah satu lafaz matan hadis, baik dalam bentuk 
isim maupun fi’il dengan merujuk pada kitab al-Mu‘jam al-Mufahras li Alfa>z} al-
H{adi>s\ al-Nabawi> karya AJ. Weinsink yang dialih bahasakan Muhamamd Fu’ad Abd 
al-Ba>qi>, 2) Metode penggunaan topik tertentu dalam kitab hadis, seperti kitab-kitab 
yang disusun dalam bentuk bab-bab fiqhi atau al-Targi>b wa al-Tarhi>b atau kitab 
Mifta>h} Kunu>z al-Sunnah yang juga disusun oleh AJ. Weinsink dan dialihbahasakan 
oleh Muh}ammad Fu’a>d Abd al-Ba>qi<. Di samping itu, peneliti menyempurnakan 
takhri>j di atas dengan menggunakan digital research, yaitu CD-ROM yang memuat 
tentang hadis-hadis Nabi saw. yang terkait dengan tangisan, baik dalam bentuk al-Kutub 
al-Tis‘ah, al-Maktabah al-Sya>milah atau al-Mu’jam al-Kubra> (PDF). Namun, hasil dari 
al-Kutub al-Tis‘ah dan al-Maktabah al-Sya>milah tetap dirujuk kepada kitab sumber 
aslinya. 
b. Melakukan klasifikasi Hadis berdasarkan kandungan hadis dengan memperhatikan 
Tanawwu‘.25 Kemudian melakukan I‘tiba>r26 dan melengkapinya dengan skema sanad.  
                                                          
24
Ambo Asse, Studi Hadis Maudu’I : Sebuah Kajian Metodologi Holistik, ( Cet. I; Makassar 
: Alauddin Press, 2013), h. 47. 
25
Yang dimaksud Tanawwu’ adalah berbagai riwayat yang kandungannya tampak semakna, 
tetapi sesungguhnya riwayat-riwayat itu berbeda dari segi periwayatannya karena perbedaan kondisi 
atau situasi tatkala Nabi saw. menyammpaikan berbagai riwayat itu. Lihat, Arifuddin Ahmad, 
Paradifma Baru Memahami Hadis Nabi; Refleksi Pemikiran Pembaruan Prof. Dr. Muhammad 
Syuhudi Ismail (Ciputat: MSCC, 2005), h. 62. 
Menurut peneliti sebagaimana yang dikutip dari Tesis yang berjudul Al-‘At{iyyah   
dalam Perspektif Hadis Nabi (Kajian Tematik tehadap Alternatif dalam Pembagian Harta) oleh Abdul  
Gaffar, bahwa tanawwu‘  perlu diklasifikasi dalam tiga bagian, yaitu 1) Tanawwu‘ al-alfa>z \ yaitu 
 
 
13 
 
c. Melakukan kritik hadis dengan melakukan penelitian sanad yang meliputi biografi 
perawi dan penilaian kritikus hadis terhadapnya dan penelitian matan yang meliputi 
kemungkinan terjadinya Sya>z\27 dan ‘Illah28. 
d. Membandingkan berbagai syarah hadis dari berbagai kitab syarah hadis, kemudian 
melengkapi pembahasan dengan ayat-ayat dan hadis-hadis pendukung yang relevan 
dengan buruh.29 
                                                                                                                                                                     
perbedaan teks atau matan hadis, namun peristiwanya tetap satu atau bisa juga disebut ittih{a>d al-
asba>b. 2) Tanawwu‘ al-asba>b yaitu peristiwa hadis tersebut berbeda satu sama lain atau sebabnya 
lebih dari satu, sedangkan lafaznya bisa sama dan bisa berbeda atau bisa disebut juga ittih}a>d al-
maud}u>‘. Dan 3) Tanawwu‘ al-maud}u>‘ yaitu hadis yang sebagian kandungannya berbeda satu dengan 
yang lain, namun kandungan secara umum masih ada keterkaitan di antara keduanya. 
26I’tiba>r adalah suatu metode pengkajian dengan membandingkan beberapa riwayat atau 
sanad untuk melacak apakah hadis tersebut diriwayatkan seorang perawi saja atau ada perawi lain 
yang meriwayatkannya dalam setiap t}abaqa>t/tingkatan perawi dengan tujuan mengetahui al-sya>hid  
(hadis yang diriwayatkan oleh dua orang sahabat atau lebih) dan al-muta>bi‘ (hadis yang diriwayatkan 
dua orang setelah sahabat atau lebih, meskipun pada level sahabat hanya satu orang saja). Untuk lebih 
jelasnya, lihat: Hamzah al-Mali>ba>ri, al-Muwa>zanah bain al-Mutaqaddimi>n wa al-Muta’akhkhiri>n fi> 
Tas}h}i>h} al-Ah}a>di>s\ wa Ta’li>liha> (Cet. II; t.t.: t.p., 1422 H./2001 M.), h. 22. Dan ‘Abd al-H}aq ibn Saif al-
Di>n ibn Sa‘dulla>h al-Dahlawi>, Muqaddimah fi> Us}u>l al-H{adi>s\ (Cet. II; Beirut: Da>r al-Basya>ir al-
Isla>miyah, 1406 H./1986 M.), h. 56-57.   
27
Term sya>z atau syuzuz dalam Mu’jam al-Maqayis al-Luqah disebutkan bersal dari huruf al-
Syin dan al-Dzal yang menunjukkan arti al-infirad (menyendiri) dan al-Mufaraqah (terpisah). Lihat, 
Abu> al-H{usain Ah}mad ibn Fa>ris ibn Zakariya, Mu’jam Maqa>yis al-Lugah, Juz III (Bairut: Da>r al-Fikr, 
1399 H/1979 M), h. 180. 
Secara bahasa sya>z dapat diartikan kejanggalan, seorang yang menyendiri atau seorang yang 
keluar/memisahkan diri dari jama’ah. Lihat, Muh}ammad bin Makram bin Manz\u>r al-Afri>qi> al-Mis\ri>. 
Lisa>n al-‘Arab, Juz IV (Cet. I; Beirut: Da>r S|a>dir, t.th), h. 28-29. 
Sedangkan dalam istilah ilmu hadis ditemukan perbedaan tentang rumusan sya>z ini. 
Perbedaan menonjol terutama terjadi antara tiga ulama’ hadis terkenal, yaitu al-Syafi’i, al-Hakim dan 
Abu Ya’la al-Khalili>. Lebih lengkapnya silahkan lihat, Muhammad Yahya, Kaedah-Kaedah 
Periwayatan Hadis Nabi (Makassar: Alauddin University Press, 2012), h. 109. Liha jugat: Abu> 
‘Abdillah Muh{ammad ibn ‘Abdillah ibn Muh{ammad al-H{a>kim al-Naisabu>ri>, Ma‘rifah ‘Ulu>m al-H{adi>s\ 
(Mesir: Maktabah al-Mutanabbi>, t.th.), h. 119. 
28
Kata ‘illah secara etimologi berasal dari kata ‘alla-ya‘illu; yang berarti; 1) maridha (sakit) 
atau dha’if (lemah). Diartikan sakit karena dengan keberadaannya merubah keadaan yang kuat 
menjadi lemah. 2) al-hadats (peristiwa) yang menyibukkan seseorang dari hajat (kebutuhannya). 3) al-
sabab (sebab). Lebih lengkapnya penjelasan tersebut silahkan lihat, Muhammad Yahya, Kaedah-
Kaedah Periwayatan Hadis Nabi, h. 117. Lihat juga: Muhammad ‘Ajja>j al-Khat}i>b, Us}u>l al-H}adi>s\ 
(Beirut: Da>r al-Fikr, 1409 H./1989 M.), h. 291. 
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F. Tujuan dan Kegunaan 
1. Tujuan Penelitian  
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui kualitas hadis yang berkaitan dengan 
hak-hak buruh dan kontribusi hadis dalam menyelesaikan persoalan berkaitan 
dengan hak Buruh. 
2. Kegunaan  
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah : 
a. Sebagai sumbangan pemikiran dan dapat menambah pengetahuan baik bagi Mahasiswa 
tafsir hadis khususnya, dalam lingkungan mahasiswa maupun masyarakat pada 
umumnya. 
b. Secara akademik, memberi kontribusi yang berarti bagi perkembangan dan sebagai 
sumbangsih bagi khazanah pemikiran Islam di masa depan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                                                                                                                                     
29
Arifuddin Ah{mad, Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi, (Cet: II, Ciputat, 2005 M.), h. 
101.  
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BAB II 
TINJAUAN UMUM TENTANG HAK-HAK BURUH\ 
A. Pengertian Hak Buruh 
1. Pengertian Buruh 
Buruh dalam kamus besar bahasa Indonesia adalah orang yang bekerja untuk orang 
lain dengan mendapat upah,30 menurut pula Muchtar Pakpahan mengatakan buruh adalah 
mereka yang bekerja dan menggantungkan hidupnya dari gaji dan mendapat upah dari jasa 
atau tenaga yang dikeluarkannya.31 
Menurut undang-undang no. 13 tahun 2003 buruh adalah setiap orang yang bekerja 
dengan menerima upah atau imbalan dalam bentuk lain. 
Secara umum pengertian Pekerja/buruh, tenaga kerja maupun karyawan adalah 
setiap orang yang bekerja dengan menerima upah atau imbalan dalam bentuk lain. Namun 
dalam kultur Indonesia pengertian buruh adalah orang yang bekerja di wilayah-wilayah “ 
kasar” seperti pekerja bangunan, pekerja yang bekerja dipabrik sedangkan pekerja, 
karyawan dan pegawai adalah sebutan untuk buruh yang tidak memakai otot tapi otak 
dalam bekerja. 
Merujuk ke Kamus Besar Bahasa Indonesia di atas, buruh adalah orang yang bekerja 
untuk orang lain dengan mendapat upah. Sedangkan karyawan adalah orang yang bekerja 
pada suatu lembaga (kantor, perusahaan, dan sebagainya) dengan mendapat gaji/ upah. 
Meskipun KBBI dan UU no. 13 tahun 2003 memadankan kedua kata buruh dan karyawan 
dengan kata pekerja (orang yang melakukan suatu pekerjaan), tapi kedua istilah pertama 
                                                          
30
Departemen Pendididkan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Tim Penyusun Kamus 
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 
Pustaka, 1988), h. 240 
31
Halili Toha dan Hari Pramono, Majikan dan Buruh, (Jakarta : PT. Bina Aksara, 1987), h. 3. 
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punya perbedaan yang mendasar, setidaknya berdasarkan apa yang didefinisikan KBBI. 
Buruh adalah orang yang bekerja untuk orang lain, sedangkan karyawan bekerja untuk suatu 
lembaga atau instansi atau perusahaan. 
Sedangkan karyawan employee terikat dalam kontrak kerja dengan lembaga atau 
perusahaan atau instansi. Ada kontrak tertulis yang ditandatangani kedua belah pihak. Ada 
gaji yang dibayar. Ada tunjangan yang ditambahkan. Ada fasilitas yang diberikan. Jumlah 
karyawan lebih dari seorang. Bekerja dalam kurun waktu yang telah ditentukan. Karyawan 
hanya memiliki dan menjalin ikatan dengan Bagian Sumber Daya Manusia atau Bagian 
Personalia. Gajinya diatur oleh orang-orang bagian ini yang memiliki status yang sama 
dengan orang lain di perusahaan tersebut: sebagai karyawan. 
Buruh berbeda dengan pekerja. Pengertian pekerja lebih menunjuk pada proses dan 
bersifat mandiri. Bisa saja pekerja itu bekerja untuk dirinya dan menggaji dirinya sendiri 
pula. Contoh pekerja, antara lain Petani, nelayan, dokter yang dalam prosesnya pekerja 
memperoleh nilai tambah dari proses penciptaan nilai tambah yang mereka buat sendiri. 
Istilah tenaga kerja di populerkan oleh pemerintah orde baru, untuk mengganti kata buruh 
yang mereka anggap kekiri-kirian dan radikal.32 
Afzalur Rahman mendefenisikan buruh dengan segala usaha dan ikhtiar yang 
dilakukan oleh anggota badan atau pikiran untuk mendapatkan imbalan yang pantas.33 
Dari pandangan ini peneliti menyimpulkan bahwa pengertian buruh adalah segala 
usaha dan ikhtiar yang dilakukan oleh anggota badan atau pikiran untuk mendapatkan 
                                                          
32
Erwiza Erman, Dekolonisasi Buruh Kota dan Pembentukan Bangsa, (Cet. I; Jakarta: 
Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2013), h. VII 
33
Afzalur rahman, Economic Doctrines of Islam, terj.Soeroyo Doktrin Ekonomi Islam, juz I, 
(Cet. I; Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1995), h. 248 
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imbalan yang pantas yang bekerja di wilayah-wilayah “ kasar”. seperti pekerja bangunan, 
pekerja yang bekerja di pabrik. 
2. Pengertian Hak Buruh 
Kata hak berasal dari bahasa arab “Al-Haqq” yang terbentuk dari huruf ح dan ق 
dengan makna dasar mengerjakan sesuatu dengan sempurna dan benar.34Al-Haq bisa juga 
di artikan sebagai lawan dari kebatilan. قلِا adalah isim masdar yang berasal dari  اًقَح - 
قيح-  َّقَح  dengan makna sesuatu yang benar; nyata; pasti, tetap. Dapat juga berarti wajib 
seperti dikatakan : اَذَك لعفت نَأ كْيَلَع قِيح “wajib bagi kamu melakukan yang 
begini”.35Dalam kamus bahasa inggris hak di artikan dengan right dalam berbagai makna 
:The right solution, yakni solusi yang benar: a right time yakni waktu yang tepat, is the right 
man for the job, yakni kesesuaian antara keahlian dan pekerjaan.36 
Mac Donald mengartikan hak dengan right yang mengandung arti adil, nyata, benar, 
kewajiban, kebenaran, kepastian dan bahkan kemurahan.37 
Dalam al-Qur’an, kata haqq merupakan sinonim dari kata kewajiban. Meskipun 
diberbagai tempat, banyak ditemukan ayat-ayat dimana haqq diartikan sebagai lawan dari 
kewajiban. Misalnya ayat  ِموُرْحَمْلاَو ِلِئاَّسِلل ٌّقَح ْمِِلِاَوَْمأ فَِو (pada harta orang-orang kaya 
ada hak-hak orang miskin), walaupun al-Qur’an tidak menekankannya sebagai makna 
dominan kata haqq.38 
                                                          
34
Abu> al-H{usain Ah}mad ibn Fa>ris ibn Zakariya, Mu’jam Maqa>yis al-Lugah, Juz II (Bairut: 
Da>r al-Fikr, 1399 H/1979 M), h. 15. 
35
Ibra>hi>m Mus}t}a>fa>, dkk., Al-Mu’jam al-wasi>t}, juz I (T.t: Da>r al-Da‘wah, t.th), h.187. 
36Munir Ba’al-Ba>hi, al-Mawrid A Modern English Arabic Dictionary, (Beiru>t Da>r al-’ilm, li 
al-Mala>yi>n, 1979),  h. 798, Majd al-Di>n Muhammad ibn Ya’qub al-Fairuz Aba>di>, Al-Qa>mu>s al-
Muhi>th, (Beiru>t: Da>r al-Fikr, 1983/1403), jilid 3, h. 221. 
37Duncan Mac Donald, “Hakk”, dalam H.AR. Gibb, (ed.), The Encyclopedia of Islam, 
(London: E.J. Brill, 1967), jilid 4, h. 63. 
38Muhammad Fu’a>d ‘Abd al-Ba>qi>, Mu’jam al Mufahras li Alfa>zh al-Qur’a>n al-Ka>rim (Cet. II; 
t.t,: Da>r al-Fikr, 1981 M/1401H ), h.208-212. 
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Secara semantik, hak berarti milik, harta, serta sesuatu yang ada dan pasti 
Sementara menurut Fahti> al-Durai>ni> mengungkapkan bahwa hak ialah suatu kekhususan 
kekuasaan terhadap sesuatu atau keharusan penunaian terhadap yang lain untuk 
memenuhi kemaslahatan tertentu. Yang dimaksud kekhususan disini ialah kekhususan 
berhubungan seseorang antara seseorang dengan orang lain atau hubungan seseorang 
dengan sesuatu.39 
Dari berbagai ungkapan di atas dapat di pahami bahwa hak adalah kewenangan 
atau kewajiban untuk melakukan atau tidak melakukan sesuatu. Dengan menghormati hak-
hak ini, orang menempatkan diri dalam kebenaran, melihat realitas yang benar dan 
mendapatkan manfaat dari hak-hak yang ditimbulkannya. 
Selanjutnya, kata hak dalam perspektif ilmu hukum mempunyai batasan tertentu, 
biasanya disebut hukum subyektif.40 Dijelaskan bahwa tiap hubungan hukum mempunyai 
dua sisi, yakni kekuasaan atau wewenang dan kewajiban. Wewenang inilah yang dimaksud 
dengan hak dan merupakan sisi aktif dari hubungan hukum itu sedang kewajiban 
merupakan sisi pasif dari hubungan itu. 
Penjelasan diatas dapat di pahami bahwa hak-hak buruh selalu melekat pada setiap 
orang yang bekerja dengan menerima gaji atau upah. Karena pekerjaannya di bawah 
perintah orang pemberi kerja maka seorang buruh perlu memperoleh jaminan perlindungan 
dari tindakan yang sewenang-wenang dari orang yang membayar gajinya. Hak pekerja 
tersebut muncul secara bersamaan ketika si pekerja mengikat dirinya pada si majikan untuk 
melakukan sesuatu pekerjaan, begitupun dengan kewajiban buruh, biasanya yang langsung 
dapat dijadikan contoh adalah : hak atas upah, hak untuk mendapatkan cuti tahunan dan 
                                                          
39Kafrawi Ridwan,  “hak”, Ensiklopedia Islam, jilid 2 ( Cet. II; 1994), h. 68. 
40
Ali Yafie, Menggagas Fiqih Sosial dari Soal Lingkung Hidup, Asuransi hingga Ukhuwah, 
(Cet. II; bandung: Mizan, 1995), h.152. 
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dapat di jalankan sesuai dengan aturan yang berlaku, hak untuk mendapatkan kesamaan 
derajat dimata hukum, hak untuk menjalankan ibadah sesuai dengan ajaran agamanya 
masing masing, hak untuk mengemukakan pendapat, dan lain-lain. 
B. Term Buruh Menurut Islam 
Dalam masyarakat pra-Islam, perburuhan pada umumnya diisi oleh para budak, 
karena pada saat itu para budak adalah tulang punggung dari sektor produksi. Keadaan 
budak pada waktu itu sangat menderita karena pada umumnya mereka diberi makan, 
pakaian dan tempat tinggal yang tidak layak, bahkan mereka sering mendapat perlakuan 
yang buruk dari para tuannya. Budak tidak dianggapnya sebagai manusia yang memiliki 
berbagai hak, tetapi seringkali budak dijadikan komoditi yang dapat diperdagangkan. 
Dengan latar belakang seperti itu, Nabi Muhammad saw. mengusahakan sebuah program 
menyeluruh untuk emansipasi dan kesejahteraan para budak. 
Meskipun yang dilakukan oleh Nabi Muhammad saw. merupakan arahan-arahan 
yang sederhana, seperti mengharuskan orang mempunyai sikap saling mengasihi, bersikap 
manusiawi dan memperbaiki keadaan budak dalam masyarakat, namun sebenarnya Nabi 
Muhammad saw. juga mengusulkan sebuah perubahan struktural dan mengakar dalam 
hubungan-hubungan ekonomi yang mendasar. Budak yang semula bekerja untuk tuannya 
tanpa upah ditingkatkan menjadi saudara dan kolega tuannya. Mereka diarahkan untuk 
memiliki sumber-sumber daya seperti yang dimiliki tuannya. Tuannya diharapkan untuk 
meningkatkan kehidupan para budak seperti tingkat kehidupan mereka. Nabi Muhammad 
saw. mengharapkan masyarakat menempatkan budak sebagai mitra kerja dan dapat 
menjadi pemegang saham. Reformasi yang dilakukan oleh Nabi Muhammad saw. ini 
kemudian membawa bibit pembangunan ekonomi di kemudian hari. 
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Ada beberapa terma yang di gunakan pada zaman Rasulullah saw. yang termasuk 
dalam ketagori buruh, yaitu : 
1. دبع 
Padanan istilah budak dalam Bahasa Arab adalah ‘abdun atau raqiqun,41  sedangkan 
memperbudak padanannya adalah ta’bi>d, i’tibad, atau isti’bad.  Kata ‘abdun, yang akar 
katanya “ ‘ain, ba, dan dal“, mempunyai dua makna pokok yang saling bertentangan, yaitu; 
“kelemahan dan kehinaan” serta “kekerasan dan kekasaran”.42Dari makna pertama 
diperoleh kata ‘abdun yang bermakna mamluk, berarti yang dimiliki, bentuk pluralnya 
(jamak) adalah ‘abid, ‘ubud, a’bud, dan ‘ibdan.43Dari makna pertama ini juga diperoleh kata 
‘abdun, yang bermakna hamba-hamba Allah, bentuk pluralnya adalah ‘ibad. Dari kata inilah 
terambil kata ‘abada-ya’budu-‘iba>datan” yang secara leksikal bermakna “tunduk, 
merendahkan diri dan menghinakan diri kepada dan di hadapan Allah”.44 
Ibrahim Anis menyebutkan pula bahwa hamba atau budak-budak dalam Bahasa 
Arab diambil dari “abuda-‘ubdan dan ‘ubdiyyatan” yang berarti “dia menjadi hamba atau 
budak, begitu pula nenek moyangnya sebelumnya”. Lebih lanjut al-Isfahaniy menjelaskan 
bahwa budak atau hamba itu dibedakan atas empat macam, yaitu; 1. Hamba karena hukum, 
yakni budak-budak, 2. Hamba karena penciptaan, yakni semua makhluk ciptaan Tuhan, 3. 
Hamba karena pengabdian kepada Allah, yaitu orang-orang mukmin yang menunaikan 
hukum Tuhan dengan ikhlas, dan 4. Hamba karena memburu dunia dan kesenangannya,.45 
                                                          
41
Ahmad Warson Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab-Indonesia, (Yogyakarta: P. P. al-
Munawwir, 1984), h. 931; Juga Ibrahim Anis, et al., Al-Mu’jam al-Wasit, (T. t., Dar al-Fikr, t. th.), 
Jilid 2, h. 579. 
42
Abu Husayn Ahmad bin Faris bin Zakariyya, Mu’jam Maqayi>s al-Lugah, (Mesir: Mustafa 
al-Bab al-Halabi wa Syirkah, 1972 M./1392 H.), Juz 4, h. 205. 
43
Ibrahim Mustafa , dkk., Al-Mu’jam al-Wasit, (T. t., Da>r al-Fikr, t. th.), Jilid 2, h. 579 
44
Ibrahim Mustafa , dkk., Al-Mu’jam al-Wasit,h. 579 
45
Al-Ragib al-Isbahaniy, Mufradat Alfa>z al-Qur’an, h. 542-543. 
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2.  َلَوَخ / Budak, pelayan, Pengembala 
Khawal  adalah orang yang mengkhususkan diri membantu orang pada bidan jasa 
dan profesi dan dia tidak membutuhkan tuan sebagaimana dengan seorang hamba olehnya 
ciptaan tidak disebut khaul allah sebagaimana dikatakan ubaidah. 
Lafas ََلَوَخ / Khawal adalah pelayan. Dinamakan demikian karena sifat mereka adalah 
memperbaiki urusan.46 Dari sinilah sehingga perawat kebun dinamakan Al-Khauli. Ada pula 
yang mengatakan bahwa Khaul adalah bentuk jamak dari kata Khail yang 
artinya penggembala. Pendapat lain mengatakan bahwa takhwilnya 
adalah kepemilikan seperti ungkapan اَذَكَُاللهَََكل َّوَخ) : Allah menjadikanmu memiliki hal ini)47. 
3. مِدَاْلْا Pelayan, Pembantu 
Adapun al-Khadim adalah orang yang berada disis majikanya yang memiliki 
kewajiban dalm urusan urusan menyelesaikan pekerjaan tuannya, olehnya itu tidak boleh 
dikatakan bahwa sesunggunya hamba membantu Allah adapun makna dasar kata khadim 
adalah  ءْيَّشلاب ةقاطلإا   menguatkan sesuatu, dan di antaranya لاخللْا, dinamai 
pembantu kemudian maknanya meluas sehingga semua kesibukan yg sesuai dengan urusan-
urusan disebut bantuan.48 
باِقر / budak 
Kata  باِقر  berasal dari kata  قرب   yang berarti leher yang bergerak, pengahkiran 
kepala atau bagian atas badan, budak juga disebut dengan ةبقرلا yang secara bahasa bermakna 
leher, pengistilahan ini diasumsikan bahwa seorang budak ibarat hewan yang lehernya 
                                                          
46
Abu> Hila>l al-Hasan bin ‘Abdullah al-‘Askari>, ,Mu'jam al-Furu>q al-Lugawi>yah, juz. I, (al-
Qa>hira; Da>r al-Ilmi wa al-S|iqa>hfa, t.th) h. 222 
47Ahmad bin ‘Ali bin Hajr Abu> Fadl al-‘Asqala>ni, Fath al-Ba>ri> Syarh S}ahih al-Bukha>ri, 
Juz.V, (Beirut: Da>r al-Ma’rifah,1379), h. 174 
48
Abu> Hila>l al-H}asan bin ‘Abdullah al-‘Askari>, Mu'jam al-Furu>q al-Lugawi>yah, juz.I, (al-
Qa>hira; Da>r al-Ilmi wa al-S|iqa>hfa, t.th) h. 221 
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terikat.49pengistilahan riqab kedalam golongan buruh karena  riqab bekerja untuk majikannya 
walaupun di eksploitasi bahkan secara nilai, status dan kedudukan seorang riqab setara dengan 
binatang yang bisa diperjualbelikan. 
C. Hak Buruh Menurut Undang-undang ketenagakerjaan No. 13 tahun 2003 
Hak buruh lahir sebagai konsekwensi (akibat) adanya hubungan kerja antara buruh 
dengan pengusaha/instansi. Hak buruh di Indonesia diatur dalam undang-undang 
ketenagakerjaan no.13 tahun 2003 (UUK no. 13 th. 2003). 
1. Hak mendapatkan pendidikan dan keterampilan sesuai dengan 
kompetensinya dapat kita lihat sebagaimana pada pasal-pasal 11, 18, 23  
Pada dasarnya setiap buruh berhak untuk memperoleh dan/atau 
meningkatkan dan/atau mengembangkan kompetensi kerja sesuai dengan bakat, 
minat, dan kemampuannya melalui pelatihan kerja,pelatihan ini dapat di 
selenggarakan oleh lembaga pelatihan kerja pemerintah, lembaga pelatihan kerja 
swasta dan lembaga pelatihan di tempat kerja termasuk dalam kategori ini program 
pemagangan. 
Agar masing-masing penyelenggara pelatihan bisa menjamin kualitas dari 
peserta pelatihan maka dibentuklah  badan nasional sertifikasi profesi independen, 
yang di atur dengan Peraturan Pemerintah. 
2. Hak mendapatkan pekerjaan dan penghasilan  
Sebagaimana terterah dalam pasal 31 UU No. 13 tahun 2003, setiap pekerja 
mempunyai hak dan kesempatan yang sama untuk mendapatkan pekerjaan, memilih 
jenis pekerjaan yang sesuai, pindah dari satu pekerjaan (lama) ke suatu pekerjaan 
baru, dan memperoleh penghasilan, baik di dalam maupun di luar negeri. 
                                                          
 
49
Jamaluddin Muhammad bin Mukarram Ibnu Manz}ur, Lisa>n al-‘Arab, Juz. I, 
(Beirut; Da>r S}adr, 1414), h.425 
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3. hak mendapatkan kesehatan dan perlindungan kerja dan Hak Atas Jaminan 
Sosial 
Dalam pasal undang-undang perburuan Indonesia disebutkan bahwa setiap 
buruh mempunyai hak untuk memperoleh perlindungan atas keselamatan dan 
kesehatan kerja; moral dan kesusilaan; dan perlakuan yang sesuai dengan harkat dan 
martabat manusia, serta nilai-nilai agama. untuk melindungi keselamatan buruh 
maka diselenggarakanlah upaya keselamatan dan kesehatan kerja, sesuai dengan 
perundang-udangan yang berlaku. oleh karena itu, setiap perusahaan wajib 
menerapkan sistem manajemen keselamatan dan kesehatan kerja yang teringtegrasi 
dengan system manajemen perusahaan. 
Selain itu untuk menigkatkan kesejahteraan buruh dan keluarganya 
pengusaha wajib menyediakan fasilitas kesejahteraan dengan memperhatikan 
kebutuhan buruh menurut ukuran kemampuan perusahaan
50
aturan ini sesuai dengan 
pasal 27 ayat (2) UUD 1945 yang menyatakan bahwa “tiap tiap warga Negara 
berhak atas pekerjaan dan penghidupan yang layak bagi kemanusiaan”. 
Ketentuan pasal 27ayat (2) ini juga mengatakan bahwa setiap pekerja harus 
diberikan perlindungan, supaya mereka merasa aman dalam melakukan 
pekerjaannya. Dengan demikian, mereka tidak hanya dituntut untuk bekerja, tetapi 
juga harus diberi perlindungan. 
Adapun jaminan sosial merupakan jaminan yang diberikan kepada seseorang 
atas resiko sosial yang dialaminya karena bekerja. Jaminan sosial dapat diartikan 
secara luas dan dapat pula diartikan secara sempit. Pengertiannya dalam arti luas 
                                                          
50Republik Indonesia, “Undang-Undang RI Nomor 13 tahun 2003 Tentang 
Ketenagakerjaan,” dalam Abdul Jalil, Teologi Buruh, (Cet. I, Yogyakarta: Lkis , 2008 ), h. 174 
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jaminan sosial ini meliputi berbagai usaha yang dapat dilakukan oleh masyarakat 
dan/atau pemerintah yaitu: 
Usaha-usaha yang berupa pencegahan dan pengembangan, yaitu usaha-usaha 
dibidang kesehatan, keagamaan, keluarga berencana, pendidikan, bantuan hukum, 
dan lain-lain yang dapat dikelompokan dalam pelayanan sosial. 
Usaha-usaha yang berupa pemulihan dan penyembuhan seperti bantuan untuk 
bencana alam, lanjut usia, yatim piatu, penderita cacat dan berbagai ketunaan yang 
dapat disebut sebagai bantuan sosial. 
Usaha-usaha yang berupa pembinaan, dalam bentuk perbaikan gizi, 
perumahan, transmigrasi, koperasi, dan lain- lain yang dapat dikategorikan sebagai 
sarana sosial. 
Usaha-usaha dibidang perlindungan ketenagakerjaan yang khusus ditunjuk 
untuk masyarakat tenaga kerja atau buruh yang merupakan inti tenaga pembangun 
dan selalu menghadapi resiko-resiko sosial ekonomis, digolongkan dalam asuransi 
sosial.
51
 
Sedangkan perlindungan secara khusus terhadap orang cacat di atur dalam 
pasal 67 yang menyatakan bahwa pengusaha yang mempekerjakan buruh 
penyandang cacat  wajib memberikan perlindungan sesuai dengan jenis dan derajat 
kecacatanya, sedangkan perlindungan kepada buruh anak, undang-undang 
mengaturnya dengan cukup ketat. hal ini tampak misalnya dalam pasal 68 yang 
melarang pengusaha mempekerjakan anak-anak dibawah umur. 
                                                          
51
Zaeni Asyhadie, Hukum Kerja Hukum Ketenagakerjaan Bidang Hubungan Kerja, ( Jakarta; 
Rajawali Pers, 2008),  h. 83. 
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Larangan ini tidak berlaku bagi anak yang sudah berusia antara 13 tahun 
sampai dengan 15 tahun, untuk melakukan pekerjaan ringan, tidak mengganggu 
perkembangan, kesehatan fisik, mental, dan sosial, atau anak yang bekerja pada 
usaha keluarganya (pasal 69 ayat 1 dan 3). 
Pada pasal 76 dijelaskan juga hak perlindungan terhadap buruh perempuan, 
dijelaskan bahwa perempuan yang kurang dari 18 delapan belas tahun untuk 
dipekerjakan antara pukul 23.00 sampai dengan 07.00 selain itu, pengusaha juga 
dilarang mempekerjakan buruh perempuan hamil, yang menurut keterangan dokter 
berbahaya bagi kesehatan dan keselamatan kandungannya maupun dirinya apabilah 
bekerja antara pukul 23.00 sampai dengan 07.00 (Pasal 76 ayat 2)  
4. Hak untuk melaksanakan ibadah sesuai dengan ajaran agamanya  
Pasal 80 UU No 13 tahun 2003 menyebutkan bahwa seorang pengusaha 
wajib memberikan kesempatan secukupnya kepada buruh untuk melaksanakan 
ibadah yang diwajibkan agamanya. Dalam kondisi demikian, pekerja tetap mendapat 
upah penuh. 
52
 
Dalam sebuah Negara demokrasi, melakukan internalisasi terhadap standar, 
harapan, prinsip, norma, ide, dan juga keyakinan yang dipegangnya adalah bagian 
dari hak asasi. ia berhak mengetahui, memahami dan mengambil tindakan sesuai 
dengan nilai-nilai yang diyaininya. dalam konteks seorang buruh muslim, nilai 
tesebut adalah keimananya. keimanan dalam perspektif ini adalah keyakinan pada 
keesaan Allah  yang terbangun jauh sebelum dilahirkan. hal tersebut terwujud dalam 
perjanjian primordial antara manusia dan sang Khalik yang mengekspresikannya : 
                                                          
52Republik Indonesia, “Undang-Undang RI Nomor 13 tahun 2003 Tentang 
Ketenagakerjaan,” dalam Abdul Jalil, Teologi Buruh, (Cet. I, Yogyakarta: Lkis , 2008 ), h. 190 
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pertama, adanya pengakuan bahwa Allah adalah pencipta, penyayang, dan 
pemeliharaan semua makhluk, dan kedua, pengakuan akan kewajiban umat manusia 
kepada Allah 
5. Hak atas Upah Layak (Manusiawi) 
Setiap orang yang bekerja pada seseorang ataupun instansi berhak 
mendapatkan upah, hal ini tertuang dalam perlindungan undang-undang perburuhan 
tentang pengupahan PP No. 8 tahun 1981 dan UU ketenagakerjaan No.13 Tahun 
2003. 
Arti upah menurut undang-undang kecelakaan tahun 1974 nomor 33 pasal 7 
ayat a dan b yang dimaksud upah adalah:  
a. Tiap-tipa pembayaran berupa uang yang diterima oleh buruh sebagai ganti 
pekerjaannya. 
b. Perumahan, makanan, bahan makanan dan pakaian dengan percuma yang 
dinilainya ditaksir menurut harga umum ditempat lain.  
Menurut Hadi Poernowo, upah adalah jumlah keseluruhan yang ditetapkan sebagai 
pengganti jasa yang telah dikeluarkan oleh tenaga kerja meliputi masa atau syarat-syarat 
tertentu. 
Dewan pengupahan nasional mendefinisikan upah adalah suatu penerimaan 
sebagai imbalan dari pemberian kerja kepada penerimaan kerja untuk suatu pekerjaan atau 
jasa yang telah dan akan dilakukan, berfungsi sebagai kelangsungan hidup yang layak bagi 
kehidupan dan produksi dinyatakan atau dinilai dalam bentuk uang yang ditetapkan 
menurut suatu persetujuan, undang-undang dan peraturan, dan dibayarkan menurut suatu 
perjanjian kerja dan penerima kerja.53 
                                                          
53
Heidjrachman dan Suad Hasan, Manajemen Personalia, Edisi 4,(Yogyakarta: BPFE, 1990), 
h. 137-138.  
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Niswonger mengemukakan bahwa: Istilah gaji (salary) biasanya digunakan untuk 
pembayaran atas jasa manajerial, administratif, dan jasa-jasa yang sama. Tarif gaji biasanya 
diekspresikan dalam periode bulanan. Istilah upah (wages) biasanya digunakan untuk 
pembayaran kepada karyawan lapangan (pekerja kasar) baik yang terdidik maupun tidak 
terdidik. Tarif upah biasanya diekspresikan secara mingguan atau perjam.54 
Sementara Mulyadi mengemukakan bahwa: Gaji umumnya merupakan pembayaran 
atas penyerahan jasa yang dilakukan oleh karyawan yang mempunyai jenjang jabatan 
manajer, sedangkan upah umumnya merupakan pembayaran atas penyeraha jasa yang 
dilakukan oleh karyawan pelaksana (buruh). Umumnya gaji dibayarkan secara tetap 
perbulan, sedangkan upah dibayarkan berdasarkan hari kerja, jam kerja atau jumlah satuan 
produk yang di hasilkan.55 
Sedangkan dalam UU ketenagakerjaan No.13 Tahun 2003. pasal 88 menyatakan 
bahwa setiap buruh berhak memperoleh penghasilan yang memenuhi penghidupan yang 
layak bagi kemanusiaan. untuk mewujudkan hal tersebut, pemerintah menetapkan 
kebijakan pengupahan yang melindungi buruh berdasarkan kebutuhan hidup yang layak dan 
dengan memperhatikan produktifitas dan pertumbuhan ekonomi. kebijakan tersebut 
meliputi : Upah minimum; Upah kerja lembur, upah tidak masuk kerja karena berhalangan; 
upah tidak masuk kerja karena melakukan kegiatan di luar pekerjaannya, upah karena 
menjalankan hak waktu istiahat kerjanya, bentuk dan cara pembayaran upah, dendah dan 
potongan upah, hal-hal yang dapat diperhitungkan dengan upah, struktur dan skala 
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Rollin, Niswonger, Accounting. terj. Sirait, dkk. (Jakarta: Erlangga, 1999),  h. 447 
55
Mulyadi. Sistem Akuntansi, (Jakarta: Penerbit Salemba Empat, 2001), h. 373 
 
 
28 
 
pengupahan yang proporsional, upah untuk pembayaran pesangon, dan upah untuk 
perhitungan pajak penghasilan.56 
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Republik Indonesia, Undang-Undang RI Nomor 13 tahun 2003 Tentang Ketenagakerjaan, 
dalam Abdul Jalil, Teologi Buruh, (Cet. I, Yogyakarta: Lkis , 2008 ), h. 196-197 
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BAB III 
HADIS-HADIS TENTANG HAK-HAK BURUH 
A. Takhrij Hadis terhadap  Hak-hak Buruh. 
Kata Takhrij berasal dari bahasa yang berwazan   َجَّرَخ- ُجِّرَُيُ-اًْيَرَْتَ  yang 
semakna dengan lafal (طابنتسا) artinya mengeluarkan,57memetik mengambil. Kata 
kharraja adalah fi’il ma>di@ mazi@d yang berasal dari fi’il ma>di@ mujarrad, yaitu kharaja 
yang terdiri atas 3 huruf, yaitu: kha, ra>’ dan jim, makna dasarnya ada dua, yaitu 
penembusan sesuatu dan perbedaan dua warna.
58
 Kemudian Ibrahim Anis dalam 
kamusnya mengemukakan bahwa lafal kharraja berarti menampakkan, mengeluarkan 
dan memecahkan sesuatu.
59
kata takhrij juga memiliki makna memberitahukan dan 
mendidik atau bermakna memberikan warna berbeda.
60
sedangkan menurut Mah}mu>d 
al-T{ah}h}a>n, Takhri>j pada dasarnya mempertemukan beberapa pengertian yang 
popular yaitu : (1) al-Istinba>t} (mengeluarkan); (2) al-Tadri>b (melatih atau 
pembiasaan); (3) al-Taujih (memperhadapkan).61  
Sedangkan kata h}adi@s\ itu sendiri secara etimologi berasal dari kata ثدح- 
ثديح- ثودح  yang berarti ديدلجا (baru)62 lawan dari kata يمدق (lama), بيرقلا (dekat)63, 
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A.W. Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab-Indonesia (Yogyakarta: Pondok 
Pesantren al-Munawwir, 1984), h. 356. Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia (Jakarta: Hidakarya 
Agung, 1990.), h.115. 
58
Abu> al-H{usain Ah}mad Ibn Fa>ris Ibn Zakariyah, Mu’jam al-Maqa>yis al-Lugah, Jilid II 
(Beirut: Da>r al-Jil, 1411 H/ 1991 M), h. 175.  
59
Ibrahim Anis, al-Mu’jam al-Wasi@t}, Juz1 (Teheran: Maktabah al-Islamiyah, t.th.), h. 244. 
 
60Ibnu Manz}>ur Muhammad Ibnu Mukarrram Ibnu ‘Aly, Lisa>n al-‘Arab Juz.II (Cet. I 
; Beiru>t: Da>r  S}a>dr, 1414 H),  h. 249. 
 
61
M. Shuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Cet. 1; Jakarta: Bulan-
Bintang, 1992), h.41 Lihat juga, Dr. Nawir Yuslem, Ulumul Hadis (Jakarta: Mutiara Sumber Widya, 
1998), h. 389. 
62
Ibnu Manz}>ur Muhammad Ibnu Mukarrram Ibnu ‘Aly, Lisa>n al-‘Arab  (Cet. Iii; Beiru>t: Da>r  
S}a>dr, 1414 H),  h. 131. 
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yang belum lama terjadi, seperti kata-kata  ملاسالابا دهعلا ثيدلحاوه (dia orang yang 
baru memeluk Islam). Sedangkan menurut istilah, hadis adalah “Sesuatu yang 
disandarkan kepada Nabi Muh}ammad saw. baik itu perkataan, perbutan , taqrir, sifat 
atau hal-ihwal.64 
Apabila kedua terma tersebut di gabungkan ulama mendefenisikan secara 
beragam meskipun substansinya sama yaitu: 
Menurut H}a>tim bin ‘A<rif bin Na>s}ir al-Syari>f al-‘Awniy 
وزع ثيدلحا لى  ا هرداصم ةيلص لا ،ةدن سلما ن  اف ترذعت لى اف ةيعرفلا ،ةدن سلما ن اف 
ترذعت لى  اف لةقانلا انهع ،اهديناس أب عم نايب ةبترم ثيدلحا  ًابلاغ.
65 
Artinya : 
Mengembalikan suatu hadis kepada sumber penyandaran aslinya, jika kesulitan maka 
ke cabang sandaran yang lain, dan jika masih kesulitan maka berpindah darinya dengan 
sanad yang lain, beserta penjelasan kategori hadis secara umum. 
Menurut Duk\ail bin S}a>lih} al-Lih}yida>n 
 هلمَْعت ْ سا له أ ثيَِدلحا  ِف ة َّدع ناَعم ،ةيحلاطصا َاْنهِم َةياَو ِ  رلا ،ِدَان ْ س
ِ
ْلاِبا اووزعل  َلى
ِ
ا 
،رداصلما اهعميجو هنَأ :ناََيب رداَصم ثيَِدلحا ،هدَان ْ س
ِ
اَو .هنتَمَو
66 
Artinya :  
Ulama hadis memaknai takhrij dengan beberapa istilah, di antaranya ; Riwayat riwayat 
dengan sanadnya, dan mengembalikannya ke kitab sumber, lalu mengumpulkannya : 
penjelasan sumber hadis dan sanadnya dan matannya. 
 
 
 
                                                                                                                                                                     
63
M. Syuhudi Ismail, Pengantar Ilmu Hadis, Metodologi Penelitian Hadis Nabi  ( Cet. I; 
Bandung: Angkasa, 1994) h. 1. 
64
Harmy> Sulaima>n al-D}a>ri>, Muh}a>dara>t fi> ‘Ulu>mil H{adi>s}  (t.t, Da>r al-Nafa>is, 2000), h. 14.   
65H}a>tim bin ‘A<rif bin Na>s}ir al-Syari>f al-‘Awniy, Al-Tak\ri>j wa Dira>sah al-Asa>ni>d, (t.t., t.p, 
t.th), h. 2. 
66
Duk\ail bin S}a>lih al-Lih}yida>n, T}uru>q al-Tak\ri>j bi-Hasb al-Ra>wiy al-A‘la>,, (Al-Ja>mi‘ah al-
Isla>miyah bil-Madi>nah al-Munawwarah, thn. 1442 H), h. 97. 
 
 
31 
 
Menurut Mah}mu>d T}ah}h}a>n 
 نايب ثم .هدنسب هتجرخأ تىلا ةيلصلأا هرداصم فِ ثيدلِا عضوم ىلع ةللَدلاوه
.ةجالِا دنع هتبترم67 
Artinya : 
Yaitu petunjuk kepada letak hadis di dalam kitab sumber mengeluarkannya biserta 
dengan sanad hadis tersebut. Kemudian menjelaskan tingkatannya sesuai dengan 
kebutuhan. 
Mah}mud al-T{ah}h}an menjelaskan beberapa pengertian takhri>j al-h}adi>s, yaitu  
1. Mengemukakan hadis kepada orang banyak dengan mengemukakan 
periwayatnya dalam sanad yang telah menyampaikan hadis itu dengan metode 
periwayatan yang mereka tempuh. 
2. Mengungkapkan hadis yang telah dikemukakan oleh para guru hadis atau 
berbagai kitab yang disusun berdasarkan riwayat sendiri, para gurunya atau orang 
lain dengan menerangkan siapa periwayatnya dari para penyusun kitab yang 
dijadikan sumber pengambilan. 
3. Menunjukkan asal usul hadis dan mengemukakan sumbernya dari berbagai 
kitab hadis yang disusun oleh para mukharrij-nya langsung, yakni para periwayat 
yang juga sebagai penghimpun bagi hadis yang mereka riwayatkan. 
4. Mengemukakan hadis berdasarkan sumbernya, yakni kitab-kitab hadis yang 
di dalammya diserahkan metode periwayatan dan sanadnya masing-masing, serta 
diterangkan keadaan para periwayat dan kualitas hadisnya. 
5. Menunjukkan letak asal hadis pada sumbernya, yakni dari berbagai kitab 
hadis yang menukilkan hadis secara lengkap dengan sanadnya masing-masing, 
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Mah{mu>d T}ah}h}a>n, Us}u>l al-Tak\ri>j wa Dira>sah al-Asa>ni>d, (Bairut : Da>r al-Qur‘a>n al-Kari>m, 
t.th), h. 12. 
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kemudian guna kepentingan penelitian maka dijelaskan kualitas hadis yang 
bersangkutan. 
68
  
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diuraikan bahwa kegitan takhri>j al-
h}adi>s| adalah kegiatan penelusuran suatu hadis, mencari dan mengeluarkannya dari 
kitab-kitab sumbernya dengan maksud untuk mengetahui; 1) eksistensi suatu hadis 
benar atau tidaknya termuat dalam kitab-kitab hadis, 2) mengetahui kitab-kitab- 
sumber autentik suatu hadis, 3) Jumlah tempat hadis dalam sebuah kitab atau 
beberapa kitab dengan sanad yang berbeda. 
Dalam perjalanan hadis, tidak semua yang disebut hadis itu benar-benar 
berasal dari Nabi saw. Kemunculan hadis-hadis palsu, baik yang dibuat secara 
sengaja oleh umat Islam sendiri, untuk kepentingan politik, perbedaan mazhab atau 
dibuat oleh kelompok yang tidak menyukai kehadiran Islam, membuat pelacakan 
terhadap keaslian dan sumber hadis mutlak diperlukan.  
Bertolak belakang dari pemikiran semula yang mengira bahwa semua hadis 
itu segala sesuatu yang dinisbahkan kepada Nabi yang berfungsi sebagai rujukan 
dalam memahami dan melaksanakan ajaran Islam, begitu juga apa yang dinisbahkan 
kepada sahabat pun disebut sebagai hadis, bahkan yang disandarkan kepada tabi’in, 
maka persoalannya mana hadis yang bisa diterima sebagai dalil agama karena diduga 
keras berasal dari Nabi, dan mana yang tidak bisa sebagai hujjah karena hadis itu 
palsu, persoalan-persoalan seperti selalu membias dan menghantui pemikiran kaum 
muslimin, maka mulai ada titik terang ketika ahli hadis bangkit dengan 
memunculkan apa yang dinamakan dengan kutub al-takhri>j. 
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Mah}mu>d al-T{ah}h}a>n, Us}u>l al-Takhri>j al-Hadi>s wa Dira>sat al-Asa>nid, (H{alb: Matba‘ah al-
‘Arabiyyah, 1979), h. 9-14. 
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Dalam persoalan latar belakang takhri>j al-hadi>s\, Zuhri berpendapat bahwa 
para ulama terdahulu tidak membutuhkan metode takhri>j al-hadi>s\, karena 
pengetahuan mereka terhadap sumber-sumber syari’at sangat luas dan ingatan 
mereka sangat kuat, ketika membutuhkan sebuah hadis sebagai dalil, dalam sekejap 
mereka dapat menemukannya, di kitab mana hadis itu berada. Kemudian kalau ada 
hadis yang belum dibukukan, mereka mudah menemukannya, diriwayatkan oleh 
siapa hadis yang dimaksud dan melalui jalur yang diketahuinya tanpa merujuk kitab 
tertentu.  
Ketika semangat belajar generasi berikutnya melemah, maka akan kesulitan 
pula untuk mengetahui tempat-tempat hadis yang dijadikan rujukan ilmu-ilmu 
syar’i, bahkan seringkali mengambil hadis atau dalil dengan cara merujuk kitab-
kitab sembarangan, di sisi lain, tidak semua hadis yang dimuat dalam buku rujukan 
berkualitas layak. Maka untuk menjawab berbagai permasalahan sebagian dari ulama 
bangkit dan memperlihatkan hadis –hadis yang ada pada sebagaian kitab dan 
menjelaskan sumbernya dari kitab-kitab sunnah yang asli, menjelaskan metodenya, 
dan menerangkan hukumnya dari yang sahih atas yang daif, untuk menelusuri hadis 
atau dalil dan meng-counter hal tersebut diperlukan ilmu yang disebut takhri>j al-
hadi>s\. 
Berdasarkan sejarah takhri>j al-hadi>s\ di atas, berkembang menjadi ilmu dan 
pengetahuan yang sangat urgen, mengingat semakin berkurangnya penguasaan 
terhadap ilmu tersebut, dibandingkan dengan ulama terdahulu, yang penguasaan para 
ulama terhadap sumber-sumber sunnah begitu luas, sehingga mereka tidak terlalu 
sulit jika disebut suatu hadis untuk mengetahuinya dalam kitab-kitab sunnah, maka 
tidak mengherankan, jika ilmu takhri>j al-hadi>s\ tidak dikenal dan tidak untuk 
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dipelajari, bahkan belum dibutuhkan karena, mereka mempunyai pengetahuan 
syari’at yang luas dan ingatan yang kuat terhadap sumber hukum yang langsung 
datang dari Rasulullah Muhammad saw. 
Kegiatan penelusuran hadis, membutuhkan kemampuan yang komprehensif 
terhadap sebuah hadis, sebagaimana yang diungkapkan oleh Syuhudi, bahwa 
kegiatan penelusuran hadis (takhri>j al-hadi>s\) kepada sumber aslinya, tidaklah 
semudah, penelusuran ayat al-quran. penelusuran terhadap ayat al-Quran cukup 
dipergunakan sebuah kitab kamus al-Quran, misalnya al-Mu‘jam al-Mufah}ras li alfa>z} 
al-Qura>n al-Kari>m, sedangkan penelusuran terhadap hadis Nabi terhimpun dalam 
banyak kitab dengan metode penyusunan yang beragam.
69
    
Syuhudi Ismail menyebutkan sedikitnya tiga hal yang menyebabkan pentingnya 
kegiatan takhrij dalam penelitian hadis yaitu:  
1. Untuk mengetahui asal-usul hadis yang akan diteliti 
2. Untuk mengetahui seluruh riwayat bagi hadis yang akan diteliti 
3. Untuk mengetahui ada tau tidak adanya sya>hid dan muta>bi‘70 pada sanad 
yang diteliti.
71
 
Abu> Muh}ammad ‘Abdu al-Mah}dibin ‘Abdu al-Qa>dir bin ‘Abdu al-Ha>di>, 
menjelaskan beberapa kegunaan takhri>j al-h}adi>s, diantaranya: 
1. Takhri>j memperkenalkan sumber-sumber hadis, kitab-kitab asal dimana suatu 
hadis berada beserta ulama yang meriwayatkannya. 
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Muhammad Syuhudi Ismail, Metode Penelitian Hadis Nabi, (Jakarta: Bulan Bintang, 
1992), h. 45. 
70
Sya>hid adalah dukungan yang terletak pada bagian periwayatan tingkat pertama, yakni 
tingkat sahabat Nabi. Muta>bi‘ adalah dukungan yang terletak pada bagian bukan periwayatan tingkat 
sahabat. 
71
 Muhammad Syuhudi Ismail, Metode Penelitian Hadis Nabi, h. 44. 
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2. Takhri>j dapat menambah perbendaharaan sanad hadis-hadis melalui kitab-
kitab yang ditunjukinya. Semakin banyak kitab-kitab asal yang memuat suatu hadis, 
semakin banyak pula perbendaharaan sanad yang dimiliki.  
3. Takhri>j dapat memperjelas keadaan sanad. Dengan membandingkan riwayat-
riwayat hadis yang banyak itu maka dapat diketahui apakah riwayat itu munqati‘, 
mu’dal, dan lain-lain. Demikian pula dapat diketahui apakah status riwayat tersebut 
s}ah}i>h}, d}a’i>f, dan sebagainya. 
4. Takhri>j  dapat memperjelas hukum hadis dengan banyaknya riwayatnya. 
Terkadang kita dapatkan hadis yang d}a’i>f melalui suatu riwayat, namun dengan 
takhri>j  kemungkinan kita akan mendapatkan riwayat lain yang s}ah}i>h}. Hadis yang 
s}ah}i>h} itu akan mengangkat derajat hukum hadis yang d}a’i>f tersebut ke derajat yang 
lebih tinggi.    
5. Dengan takhri>j  kita dapat memperoleh pendapat-pendapat para ulama 
sekitar hukum hadis. 
6. Takhri>j  dapat memperjelas perawi hadis yang samar, karena terkadang 
didapati perawi yang belum ada kejelasan namanya, seperti Muh}ammad, Khalid, dan 
lain-lain. Dengan adanya Takhri>j  kemungkinan kita akan dapat mengetahui nama 
perawi yang sebenarnya secara lengkap. 
7. Takhri>j dapat memperjelas perawi hadis yang tidak diketahui namanya 
melalui perbandingan antara sanad-sanad. 
8. Takhri>j  dapat menafikan pemakaian ‘an dalam periwayatan hadis oleh 
seorang perawi mudallis. Dengan didapatinya sanad lain yang memakai kata yang 
jelas ketersambungan sanadnya, maka periwayatan yang memakai ‘an tadi akan 
tampak pula ketersambungan sanadnya. 
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9. Takhri>j  dapat menghilangkan kemungkinan terjadinya percampuran riwayat 
10. Takhri>j dapat membatasi nama perawi yang sebenarnya. Hal ini karena 
kemungkinan saja ada perawi-perawi yang mempunyai kesamaan gelar. Dengan 
adanya sanad yang lain maka nama perawi itu menjadi jelas. 
11. Takhri>j  dapat memperkenalkan yang tidak terdapat dalam satu sanad. 
12. Takhri>j  dapat memperjelas arti kalimat yang asing yang terdapat dalam satu 
sanad. 
13. Takhri>j dapat menghilangkan suatu sya>z (kesendirian riwayat yang 
menyalahi riwayat siqah) yang terdapat dalam suatu hadis melalui perbandingan 
suatu riwayat. 
14. Takhri>j dapat membedakan hadis yang mudraj (yang mengalami penyusupan 
sesuatu) dari yang lainnya. 
15. Takhri>j dapat mengungkapkan keragu-raguan dan kekeliruan yang dialami 
oleh seorang perawi. 
16. Takhri>j dapat mengungkapkan hal-hal yang terlupakan atau diringkas oleh 
seorang perawi. 
17. Takhri>j dapat membedakan proses periwayatan yang dilakukan denganlafal 
dan yang dilakukan dengan ma’na> (pengertian) saja. 
18. Takhri>j dapat menjelaskan waktu dan tempat kejadian timbulnya suatu hadis. 
19. Takhri>j dapat menjelaskan sebab-sebab timbulnya hadis. Di antara hadis-
hadis ada yang timbul karena perilaku seorang atau kelompok orang. Melalui 
perbandingan sanad-sanad yang ada maka asba>b wuru>d dalam hadis tersebut akan 
dapat diketahui dengan jelas. 
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20. Takhri>j dapat mengungkapkan kemungkinan terjadinya kesalahan percetakan 
dengan melalui perbandingan-perbandingan sanad yang ada.
72
 
Banyaknya manfaat yang ditunjukkan, membuat takhri>j al-h}adi>s menjadi 
suatu kegiatan yang harus dilakukan bagi para mukharrij. Dalam hal ini, para 
mukharrij berupaya mengungkap hadis dari berbagai segi. Melalui takhri>j al-h}adi>s, 
dapat diketahui semua yang berkaitan dengan sanad, yaitu para rawi dan 
kualitasnya, sedangkan pada matannya, diketahui perbedaan lafaz pada matan untuk 
masing-masing jalur periwayat. 
Adapun metode yang digunakan dalam takhri>j al-h}adi>s\ sebagaimana yang 
diungkapkan Abu> Muh{ammad ada lima macam73, yaitu: 
1. Takhri>j al-h}adi>s\ dengan menggunakan lafaz pertama matan hadis. 
2. Takhri>j al-h}adi>s\ dengan menggunakan salah satu lafaz matan hadis, baik 
dalam bentuk isim maupun fi’il, dengan mencari akar katanya.  
3. Takhri>j al-h}adi>s\ dengan menggunakan perawi terakhir atau sanad pertama. 
4. Takhri>j al-h}adi>s\ dengan menggunakan topik tertentu dalam kitab hadis, 
seperti kitab-kitab yang disusun dalam bentuk bab-bab fiqhi atau al-targi>b wa 
al-tarhi>b. 
 Takhri>j al-h}adi>s\ dengan menggunakan hukum dan derajat hadis, semisal 
statusnya (s}ah}i>h}, h}asan, d}a’i>f dan maud}u>‘). 
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Muhaimin membagi beberapa hal yang diperlukan dalam melakukan takhri>j 
al-h}adi>s  yaitu: 
1. Memperhatikan sahabat yang meriwayatkannya jika disebutkan. 
2. Memperhatikan lafal pertama dari matan hadis. 
3. Memperhatikan salah satu lafal hadis. 
4. Memerhatikan tema hadis, atau. 
5. Memerhatikan tentang sifat khusus sanad atau matan hadis itu.74 
Sebagai pelopor takhri>j al-h}adi>s,  Mah}mu>d al-T{ah}h}a>n mengemukakan lima 
jenis metode takhri>j al-h}adi>s. Metode pertama, yaitu menelusuri hadis melalui lafal 
pertama matan hadis. Lafal pertama menjadi awal mula penelusuran, dilanjutkan 
dengan melacak matan hadis pada kitab-kitab hadis yang dijadikan sumber. Metode 
selanjutnya adalah takhri>j  dengan cara mengetahui perawi hadis dari sahabat, 
metode ini dikhususkan jika mengetahui nama sahabat yang meriwayatkan hadis, 
lalu mencari bantuan dari tiga macam karya hadis, yaitu:  
1. Kitab al-Masa>nid (musnad-musnad). Dalam kitab ini disebutkan hadis-hadis 
yang diriwayatkan oleh setiap sahabat secara tersendiri, selama kita telah 
mengetahui nama sahabat yang meriwayatkan hadis maka mencari hadis tersebut  
dalam kitab al-Masa>nid, hingga mendapatkan petunjuk dalam satu musnad 
kumpulan musnad tersebut.  
2. Kitab al-At}raf. Kebanyakan kitab-kitab al-At}raf disusun berdasarkan 
musnad-musnad para sahabat dengan urutan nama mereka sesuai huruf kamus, jika 
seorang peneliti mengetahui bagian dari hadis itu maka dapat merujuk pada sumber-
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Muhaimin, Kawasan dan Wawasan Studi Islam,  (Jakarta: Fajar Inter Pratama Offset, 
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sumber yang ditunjukkan oleh kitab-kitab al-At}raf , kemudian mengambil hadis 
secara lengkap. 
Sedangkan metode takhri>j  dengan cara mengetahui tema pembahasan hadis, 
dilakukan jika telah diketahui tema dan obyek pembahasan hadis maka bisa dibantu 
dalam takhri>j-nya dengan karya-karya hadis yang disusun berdasarkan bab-bab dan 
judul-judul, cara ini banyak dibantu dengan kitab Mifta>h} Kunu>z al-Sunnah, yang 
berisi daftar isi hadis yang disusun berdasarkan judul pembahasan. Kitab ini disusun 
oleh seseorang orientalis kebangsaan Belanda yang bernama Arinjan Vensink, kitab 
ini mencakup daftar isi dari kitab-kitab sumber.  
Selain metode takhri>j al-h}adi>s diatas menurut Danarto, untuk mempercepat 
proses penelusuran dan pencarian hadis tersebut, dapat pula menggunakan jasa 
komputer  dengan program Mausu>‘ah al-H{adi>s\ al-Syari>f  yang bisa mengakses 9 
kitab sumber primer hadis.
75
 Selain itu, untuk mendapatkan informasi keberadaan 
hadis, dapat pula menggunakan program al- Maktabah al-Sya>milah.  
Syuhudi Ismail menyusun 5 (lima) metode yang ditawarkan ulama hadis 
dalam pelaksanaan takhri>j al-h}adi>s yakni berdasarkan kitab-kitab kumpulan hadis, 
lafal-lafal hadis, rawi pertama, tematik dan ciri-ciri tertentu.
76
 
Dalam penelitian ini metode yang akan digunakan peneliti adalah 
menggunakan 4 metode yaitu: 
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 Agung Danarto, Panduan Pemrograman Maus}u>’ah al-Syari>f, (Yogyakarta: Universitas 
Ahmad Dahlan, 2008), h. 2. 
76
 Agung Danarto, Panduan Pemrograman Maus}u>’ah al-Syari>f, h. 24. M. Syuhudi Ismail 
kemudian meringkas metode takhri>j  tersebut melalui dua cara yakni takhri>j bi alfa>z}  dan takhri>j bi al-
maudu>’i. M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi,  (Jakarta: Bulan Bintang, 1988), h. 
46. 
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1. Takhrij dengan lafal pertama matan hadis sesuai dengan urutan huruf 
hijaiyah  
2. Takhrij dengan salah satu lafal matan hadis  
3. Takhrij dengan rawi pertama/sanad terakhir. 
4. Takhrij dengan tema-tema hadis 
B. Penelusuran Hadis-hadis tentang Hak Buruh 
Berdasarkan hasil penelusuran peneliti terhadap hadis yang berbicara tentang 
hak-hak buruh dengan mempergunakan beberapa lafal hadis, Dalam bahasa arab 
tidak ada kata yang langsung menunjukkan kepada terma buruh atau اعلم  namun 
ketika menggunakan kata يجا, لَوَخ,  ِمِداَخ peneliti menemukan beberapa hadis 
sebagai berikut : 
1. hadis tentang perlindungan buruh 
 ْيَو هس ِنْب ِرو هرَْعلما ِنَع ،ِبَدْحَلا ٍلِصاَو ْنَع ، هةَبْع هش َاَنث َّدَح :َلَاق ،ٍبْرَح هنْب هناَمَْيل هس َاَنث َّدَح ،ٍد
 
ِ
ا :َلاََقف ، َِلَِذ ْنَع ه هْتَلأََسف ،ٌ َّلة هح ِهِمَلاهغ ََلىعَو ،ٌ َّلة هح ِهَْيَلعَو ،ِةََذب َّرلِبا ٍ  رَذ ََباأ هتيَِقل :َلَاق ًلا ُه َر هتْ َ باَس ِ نِّ
 : َ َّلََّسَو ِهَْيَلع هالله َّلىَص ُِّبَِّنلا ِلِ َلاََقف ،ِه ِ ُمأِب ه هت ْ َّيَََّعف« ٍ  رَذ َباَأ َيَ§ َعَأ ،ٌةَّيِلِها َُ  َكيِف ٌؤ هرْما َكَّ ن
ِ
ا ؟ِه ِ ُمأِب ه َت ْ َّيَّ
 َ ي ا َّمِم ه ْمِعْط هيَْلف ،ِهَِدي َت َْتَ ههو هخَأ َنَكَ ْنََمف ، ْ هكُيِْديَأ َت َْتَ ه َّللَّا همه َلَعَج ، ْ هكُ
هلَوَخ ْ هكُهناَوْخ
ِ
ا ه ْس ِْ ْل هْيلَو ، ه هْكُأ
 ه هبِلَْغي اَم ْ ههُوهف ِ َكهت َلاَو ، هَسَْْلي ا َّمِم ْههُوهنيَِعَأف ْ ههُو همهتْفََّكَ ْن
ِ
َاف ،ْم
77 
 
 
 
2. Hadis tentang upah buruh 
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al-Imam Abi> Abdillah Muhammad bin Isma>’il bin Ibrahim Ibn Mughirah Ju’fi al-Bukhari, : 
al-Ja>mi’u al-Shahih,  juz. 1 (Cet. 1; Libanon ;Da>r Thauqu al-Najati, 1422 H), h. 15 
 
 
41 
 
 ُساَّبَعْلااَن َث َّدَح  ُنْب   ىِقْشَم ِّدلاِدِيلَوْلا  ُبْهَواَن َث َّدَح  ُنْب  ِنْبِديِعَس   ىِمَل سلاَةَّيِطَع  ُدْبَعاَن َث َّدَح
 ِنَْحَّْرلا  ُنْب  ِنْبِدْيَز  َمَلْسَأ  ْنَع  ِهِيَبأ  ْنَع  ْبَع ِهَّللاِد  ِنْب  َلاَقَرَمُع  َلَاق ىلص ِهَّللُلَوُسَر للها هيلع  ملسو
 ُهَرْجََأيِجَلأااُوطَْعأ  َلْب َق  ْنَأ  َّفَِيَ  ُهُقَرَع 
3. Hadis tentang upah larangan mendzolimi buruh 
 ْب َليِعَاْسِْإ ْنَع ،ٍمْيَلُس ُنْب َيََْيح اَن َث َّدَح ،ٍموُحْرَم ُنْب ُرْشِب ِنَِث َّدَح ِنْب ِديِعَس ْنَع ،َةَّيَُمأ ِن
ا َلَاق " :َلَاق ،َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُللها ىَّلَص ِّبَِّنلا ِنَع ،ُهْنَع ُهَّللا َيِضَر َةَر ْيَرُه بَِأ ْنَع ،ٍديِعَس بَِأ:ُهَّلل 
 َب ٌلُجَرَو ،َرَدَغ َُّثم بِ ىَطَْعأ ٌلُجَر :ِةَماَيِقلا َمْو َي ْمُهُمْصَخ َاَنأ ٌَةَثلَث ٌلُجَرَو ،ُهََنَثَ َلَكَأَف اًّرُح َعا
 َرَجْأَتْسا  َُهرْجَأ ِطْع ُي َْلَو ُهْنِم َفَْو َتْسَاف ًايِجَأ 
C. Kualitas Hadis Tentang Perlindungan Buruh 
1. Takhrij dengan kata (bi al-Lafz}i) 
 Penelusuran hadis melalui kata/lafal matan hadis , baik dari permulaan, dan atau 
akhiran. Kamus yang perlu digunakan dalam metode takhrij ini salah satunya adalah Kamus 
al-Mu’jam al-Mufahras li Alfazh al-Hadits an-Nabawi yang disusun A.j Wensinck dan kawan-
kawannya sebanyak 8 jilid, sebagai berikut: 
فكَ 
 نايم  ا خ  هُوتمفكَ ناف22,,  نايم  ا م38 ,40 
 نايم  ا خ ,هنعيلف , هُونيعاف )هبلغيام( هُوتمفكَ22 قتع ,,15 بد أ ,44نايم  ا م,,** 38 ,39 ,
40 بد أ د ,,124 برت,,29 بد أ هُ ,,10 حم ,,5 ,158 ,
78
121 
Dari kode-kode yang tercantum di atas melalui satu lafal saja yang di gunakan, telah 
menunjukkan bahwa hadis yang diteliti terdapat: 
a. Shahih Bukhari ditempatkan pada tema نايم  ا bab 22, قتع bab 15, بد أ bab 44. 
Keterangan: **, Hadis tersebut berulang pada bab itu sendiri.  
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A.J. Weinsinck terj. Muh}ammad Fuad ‘Abd al-Baqiy, al-Mu‘jam al-Mufahras li Alfaz al-
Hadis al-Nabawiy, Juz. VI (Laeden: I.J Brill, 1969 M), h. 54 
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b. Shahih Muslim ditempatkan pada tema نايم  ا hadis 38, 40 
c. Abu Dawud ditempatkan pada tema بد أ hadis 124,  برت hadis 29 
d. Ibnu Majah ditempatkan pada tema بد أ hadis 10 
e. Imam bin Hanbal ditempatkan pada hadis 5, 158 dan 161 
2. Takhrij dengan permulaan Matan (bi Awwal al-Matan) 
 Takhrij menggunakan permulaan matan dari segi hurufnya, misalnya awal suatu 
matan dimulai dengan huruf mim maka dicari pada bab mim, jika diawali dengan huruf ba 
maka dicari pada bab ba, dan seterusnya. Takhri>j seperti  ini diantaranya dengan 
menggunakan kitab al-Jami’ as}-S}aghir atau al-Jami’ al-Kabi>r karangan as-Suyuthi dan al-
Jami’ al-Ushul fi Ahadits al-Rasul, karya Ibnu al-Atsir. Berikut berdasarkan kitab al-Jami’ ash-
s}aqhir  : 
  هسْليل و هماعط نم همعطيلف هدي تتَ هوخ أ نكَ نفم كُيدي أ تتَ ةينق الله مهلعج كُلوخ كُناوخ  ا
 هنعيلف هبلغي ام هفكَ ن  اف هبلغي ام هفكي لا و هسابل نم 
  رذ بي أ نع ) ـه ت د ق حم (
79 
Kode pada hadis menunjukkan bahwa hadis tersebut terdapat dalam Musnad 
Ahmad (حم) Bukhari-Muslim (ق) Sunan Ibnu al-Tirmizi (ت) Ibnu majah )ه(, diriwayatkan 
oleh Abi> Z{ar. 
3. Takhrij melalui perawi yang paling atas (bi ar-Rawi al-A’la) 
 Takhrij ini menelusuri hadis melalui perawi yag paling atas dari sanad , yaitu dari 
kalangan sahabat (muttashil isnad) atau tabi’in (dalam hadis mursal). Diantara kitab yang 
digunakan dalm metode ini adalah kitab Musnad atau al-Athraf. Seperti Musnad Ahmad bin 
Hanbal, Tuhfat al-Asyraf bi Ma’rifat al-Athraf karya al-Mizzi, dan lain-lain. Berikut : 
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Jalal al-Din Muhammad al-Suyuti, al-Jami’ al-Shaghir fi Ahadis al-Basyiri an-Nazir, juz 1 
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-11980د م خ(  هيفو .ثيدلحا ...لةح هملاغ لىعو ،لةح رذ بي أ لىع تي أر :ثيدح ـ )ق ت
«كُيدي أ تتَ الله مهلعج كُناوخ  ا ...» هيف ركذ نم منهمو .ثيدلحا«ةيلهاُ كيف ؤرما كَّ ن  ا .» ف خ
 نايم لاا(22)  قتعلا فو ؛برح نب نيمالس نع(15)  لصاو نع ،ةبعش نع ماهكلا ؛مد أ نع
 بد لا فو ـ بدح لا(44 :7)  هنع ماهكلا ـ شعم لا نع ،هيب أ نع ،ثايغ نب صفح نب رعم نع
 روذنلاو نايم لا ف م .هب(15 :1) و ـ عيكو نع ،ةبيش بي أ نب ركب بي أ نع(15 :2)  ،سنوي نب دحم أ نع
و ـ يَّهز نع(15 :2) و ـ ةيواعم بي أ نع ،بيرك بي أ نع(15 :2 ) نب سىيع نع ،يمهارب  ا نب قاسح  ا نع
متهعبر أ ـ سنوي و .هب شعم لا نع(15 :3)  ةبعش نع ،ردنغ نع ماهكلا ،راشب نباو نىثم نبا نع
 بد لا ف د .هب(133 :3 ) .هب سنوي نب سىيع نع ،ددسم نع و(133 :2)  ،ةبيش بي أ نب نثماع نع
 ةلاصلاو( برلا ف ت .هب شعم لا نع ،ريرج نع29: 1 ،نايفس نع ،يدمه نبا نع ،رادنب نع )
اقو ،هونح لصاو نع( بد لا ف ق .حيصح نسح :ل10 :1 ركب بي أ نع )(9184)  ـ ةبيش بي أ نبا
 :هضعبب«كُيدي أ تتَ الله مهلعج كُناوخ  ا ...».ثيدلحا
80
 
 Angka yang terletak dibagian kanan sebelum hadis adalah nomor hadis di dalam 
kitab. Kode-kode yang tercantu dalam hadis yaitu: Bukhari )خ(, Muslim )م(, Abu Dawud 
)د(, al-Tirmidziy )ت), Ibnu Majah )ق(. 
4. Takhrij dengan Tema (bi al-Mawdhu’) 
 Penelusura hadis yang didasarkan pada topik (maud}u>’), misalnya bab al-Khatam, 
al-khadim, al-Ghusl, adh-Dhahiyah, dan lain-lain. Salah satu kamus hadis tematik adalah 
Miftah min Kunuz as-Sunnah oleh Dr. Fuad Abdul Baqi, terjemahan dari aslinya berbahasa 
Inggris A Handbook of Early Muhammadan karya A.J Wensink pula sebanyak 14 jilid. Berikut 
: 
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Al-Hafiz jamal al-Din Abi al-Hajjaj Yusuf Ibn Zakiy Abd al-Rahman Ibn Yusuf al-Mizziy, 
Tuhfah al-Asyraf bi Ma’rifah al-Atraf, Juz. IX (Cet. II; Libanon: al-Maktabah al-Islamiy, 1403 
H/1983 M), h. 184. 
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25009 - ( كُلوخ كُناوخ أ1 نفم ، كُيدي أ تتَ )ةنتف( الله مهلعج كُلوخ ) هدي تتَ هوخ أ نكَ
 نم همعطيلف هدي تتَ هوخ أ ن اف هبلغي ام هفكي لاو ، هسابل نم هسْليلو ، هماعط نم همعطيلف
.هنعيلف هبلغي ام هفكَ ن  اف هبلغي ام هفكي لاو ، هسابل نم هسْليلو ، هماعط 
( ق ، حم(2.)رذ بي أ نع ه ، د ، ت ، )
81 
 Terdapat pula di kitab Kanzu al-‘Ummal, yaitu: 
25667  الله مهلعج كُلوخ كُناوخ  ا ةيلهاُ كيف ؤرما كن  ا هم أب هتيَّع أ رذ با أ يَ )رذ بي أ دن سم(
 مبلغي ام هُوفكت لاو ، سْلي امم هسْليلو كُ أي امم همعطيلف هدي تتَ هوخ أ نكَ نفم كُيدي أ تتَ
.هُونيع أف هُوتمفكَ ن  اف ( خ ، حم(1س : لاق ، )رذ بي أ نع بح ، ه ، ت ، د ، م ، ) لا ُر تْبا
.هركذف لَّسو هيلع الله لىص بِنلا لِ لاقف هم أب هتيَّعف
82 
 Adapun kode-kode yang terdapat di atas, yaitu: Ahmad (حم), Bukhari> (خ), Muslim 
)م(, Abu Da>wu>d (د), Tirmiz}i (ت), Ibnu Ma>ja>h (ه), dan Ibnu Hibban (بح) diriwayatkan 
oleh Abi> Z{ar. 
Merujuk ke kitab sumber 
 Setelah melakukan penelitian dengan menggunakan lima metode pada Kitab 
Takhri>j dan selanjutnya merujuk ke kitab sumber yang hanya dibatasi dalam Kutub al-
Tis‘ah. Berikut penjelasannya: 
1. Dalam S{ah}i>h} Bukha>ri  terdapat 2 riwayat yang terdapat dalam kitab نايم  ا dan 
kitab قتع : 
 نايم  ا22 : 
1-  ِنْب ِروُرْع
َ
لما ِنَع ،ِبَدْحَلأا ٍلِصاَو ْنَع ،ُةَبْعُش اَن َث َّدَح :َلَاق ،ٍبْرَح ُنْب ُناَمْيَلُس اَن َث َّدَح
 ُهُتَْلأَسَف ،ٌةَّلُح ِهِمَلُغ ىَلَعَو ،ٌةَّلُح ِهْيَلَعَو ،ِةَذَبَّرلِاب ٍّرَذ َاَبأ ُتيِقَل :َلَاق ،ٍدْيَوُس ،َكِلَذ ْنَع
                                                          
81
Ali al-Muttaqi  ibn Hisam al-Din al-‘Indi al-Burhan al-Fauri, Kanz al-‘Ummal fi Sunan al-
Aqwal wa al-Af‘al, Juz IX (Cet II; Beirut: Muassasah al-Risalah,1986 M), h. 72. 
82‘Alau al-Di>n ‘aly al-Muttaqi Ibn Hisa>m al-Di>n al-Madiyyin al-Burha>n Furi>, Kanzu al-
‘Ummal¸ h. 202  
 
 
 54
 
يَا أَبَا َذرٍّ «ف ََقاَل: ِإنِِّّ َساب َْبُت َرُجًل ف ََعي َّْرتُُه بِأُمِِّه، ف ََقاَل لِ النَّبِ  َصلَّى اُلله َعَلْيِه َوَسلََّم: 
أَْيِديُكْم، َفَمْن   أََعي َّْرَتُه بِأُمِِّه؟ ِإنََّك اْمُرٌؤ ِفيَك َجاِهِليٌَّة، ِإْخَواُنُكْم َخَوُلُكْم، َجَعَلُهُم اللَُّه َتَْت َ
ُهْم، َكاَن َأُخوُه َتََْت َيِدِه، ف َْلُيْطِعْمُه مَِّا يَْأُكُل، َوْلي ُْلِبْسُه مَِّا ي َْلَبُس، َوَلَ ُتَكلُِّفوُهْم َما ي َْغِلب ُ
 38»فَِإْن َكلَّْفُتُموُهْم َفَأِعيُنوُهم ْ
 :51عتق 
َيٍَس، َحدَّ ثَنَا شه ْعب َ -2
ِ
ةه ، َحدَّ ثَنَا َواِصٌل اَلْحَدبه ، قَاَل: َسَِْعته المَْعره وَر ْبَن سه ويٍْد، َحدَّ ثَنَا أ َدمه ْبنه َأِبي ا
ْن َذِلَِ ، قَاَل: َرَأيْته َأَبا َذر  ٍ الِغَفاِريَّ َرِضَِ اللََّّ ه َعْن ه َوعَلَْيِه حه لةَّ ٌ، َوعََلى غهَلاِمِه حه لةَّ ٌ، فََسأَلْنَاهه ع َ
نِّ ِ َساب َ ْته َر ُه ًلا، فََشك َ
ِ
َلى النَِّبِ ِ َصلىَّ اللهه عَلَْيِه َوَسلََّّ َ ، فَقَاَل ِلِ النَِّبُِّ َصلىَّ اللهه عَلَْيِه فَقَاَل: ا
ِ
ِنِّ ا
نَّ «، ثُه َّ قَاَل: »َأعَيََّّ ْ تَ ه ِبأُم ِ ه ِ«َوَسلََّّ َ : 
ِ
كُه ْ َجَعلَ همه اللََّّ ه َتَْ َت َأيِْديكُه ْ، فََمْن َكََن َأخه وهه §ا
ْخَوانَكُه ْ َخَوله
ِ
ا
ْن َكََّْفتهمه وهُه َْتَْ َت يَِده ِ
ِ
 َما ، فَلْيه ْطِعْم ه ِممَّ ا يَأْكُه ه ، َولْيه لْ ِْ ْس ه ِممَّ ا يَلَْْسه ، َوَلا تهَك ِ فهوهُه ْ َما يَْغِلبه هْم، فَا
»يَْغِلبه هْم فَأَِعينهوهُه ْ
 48
  :utiaY .04 ,83 sidah ا  يمان amet malad tayawir 2 tapadret milsuM h>i}ha}S malaD .2
 بهو بَْكِر ْبنه َأِبي َشيْبََة، َحدَّ ثَنَا َوِكيٌع، َحدَّ ثَنَا اْلَْعمَشه ، َعِن الَْمْعره وِر ْبِن سه َويٍْد، قَاَل: َمَرْرنا ََحدَّ ثَنَا أ َ -1
نَْت حه لةَّ ً، فَقَاَل: ا كَ َِبأَِبي َذر  ٍ ِبالرَّ بََذِة َوعَلَْيِه بهْرٌد َوعََلى غهَلاِمِه ِمثْله ه ، فَقهلْنَا: َيَ َأَبا َذر  ٍ لَْو َجمَْعَت بَيَْنههم َ
ن َّ ه َكََن بَيِْنِ َوبَْينَ َر ُه ٍل 
ِ
َلى النَِّبِ ِ -ا
ِ
ْخَواِنِّ َكلاَ ٌم، َوَكَنَْت ُأمُّ ه أَْعَْ ِميًَّة، فََعيََّّ ْ ته ه ِبأُم ِ ِه، فََشَكِنِّ ا
ِ
ِمْن ا
ن ََّك اْمره ٌؤ ِفيَك «، فَقَاَل: َصلىَّ اللهه عَلَْيِه َوَسلََّّ َ ، فَلَِقيته النَِّبَِّ َصلىَّ اللهه عَلَْيِه َوَسلََّّ َ
ِ
َيَ َأَبا َذر  ٍ ، ا
ن ََّك اْمره ٌؤ «، قهلْته : َيَ َرسه وَل ِالله، َمْن َسبَّ الر  ِ َُ اَل س َ بُّوا َأَباهه َوُأمَّ ه ، قَاَل: »َُ اِهِليَّة ٌ
ِ
َيَ َأَبا َذر  ٍ ، ا
ْخَوانهكُه ْ ، َجَعلَ همه اللهه َتَْ َت َأيْد ِ
ِ
يكُه ْ ، فَأَْطِعمه وهُه ْ ِممَّ ا تَأْكَه هوَن، َوَألْ ِْسه وهُه ْ ِممَّ ا ِفيَك  َُ اِهِليٌَّة، هُه ْ ا
ْن َكََّْفتهمه وهُه ْ فَأَِعينهوهُه ْ
ِ
،»تَلَْْسه وَن، َوَلا تهَك ِ فهوهُه ْ َما يَْغِلبه هْم، فَا
 58
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 51 .h, 1 .zuj  ,hihahS-la u’im>aJ-la
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 : ,irahkuB-la if’uJ harihguM nbI miharbI nib li’>amsI nib dammahuM hallidbA >ibA mamI-la
 851 .h, 3 .zuj  ,hihahS-la u’im>aJ-la
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  29 .h ,5 zuJ ,hihahS
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: َحدَّ ثَنَا مه َحمَّ ده ْبنه َجْعَفٍر، َحدَّ ثَنَا َحدَّ ثَنَا مه َحمَّ ده ْبنه الْمه ثَنىَّ ، َوابْنه بَشَّ اٍر، َواللَّْفظه ِلاْبِن الْمه ثَنىَّ ، قَاَلا  -2
شه ْعَبةه ، َعْن َواِصٍل اْلَْحَدِب، َعِن الَْمْعره وِر ْبِن سه َويٍْد، قَاَل: َرَأيْته أََبا َذر  ٍ َوعَلَْيِه حه لةَّ ٌ، َوعََلى 
ًلا عََلى َعهِْد َرسه وِل ِالله َصلىَّ اللهه عَلَْيِه غهَلاِمِه ِمثْلههَا، فََسأَلْته ه َعْن َذِلَِ ، قَاَل: فََذكََر َأن َّ ه َسابَّ َر ُه 
فَقَاَل النَِّبُِّ َوَسلََّّ َ ، فََعيََّّ َ هه ِبأُم ِ ِه، قَاَل: فَأََتَ الرَّ ُه له النَِّبَِّ َصلىَّ اللهه عَلَْيِه َوَسلََّّ َ ، فََذَكَر َذِلَِ َلهه ، 
ن ََّك اْمره ٌؤ ِفيَك   َُ«§َصلىَّ اللهه عَلَْيِه َوَسلََّّ َ : 
ِ
كُه ْ، َجَعلَ همه اللهه َتَْ َت َأيِْديكُه ْ ، ا
ْخَوانهكُه ْ َوَخَوله
ِ
اِهِليٌَّة، ا
ْن فََمْن َكََن َأخه وهه َتَْ َت يََديِْه، فَلْيه ْطِعْم ه ِممَّ ا يَأْكُه ه ، َولْيه لْ ِْ ْس ه ِممَّ ا يَلَْْسه ، َوَلا تهَك ِ فهوهُه ْ م َ
ِ
ا يَْغِلبه هْم، فَا
»عَلَْيه ِ َكََّْفتهمه وهُه ْ فَأَِعينهوهُه ْ
 68
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َويٍْد، َعْن أَِبي َحدَّ ثَنَا َأبهو بَْكِر بْنه َأِبي َشيْبََة قَاَل: َحدَّ ثَنَا َوِكيٌع قَاَل: َحدَّ ثَنَا اْلَْعمَشه ، َعِن الَْمْعره وِر بِْن سه 
ْخَوانهكُه ْ َجَعلَ همه اللََّّ ه َتَْ َت َأيِْديكُه ْ، فَأَْطِعمه وهُه ْ ِممَّ ا «§ اللهه عَلَْيِه َوَسلََّّ َ : َذر  ٍ قَاَل: قَاَل َرسه وله اللََّّ ِ َصلىَّ 
ِ
ا
ْن َكََّْفتهمه وهُه ْ فَأَِعينهوهُه ْ
ِ
»تَأْكَه هوَن، َوَألْ ِْسه وهُه ْ ِممَّ ا تَلَْْسه وَن، َوَلا تهَك ِ فهوهُه ْ َما يَْغِلبه هْم، فَا
 78
  duw>aD ubA nanuS malaD .4
َحدَّ ث ََنا ُمَسدٌَّد، َحدَّ ث ََنا ِعيَسى ْبُن يُوُنَس، َحدَّ ث ََنا اْلأَْعَمُش، َعِن اْلَمْعُروِر ْبِن ُسَوْيٍد،  
 َلْو َأَخْذَت قَاَل: َدَخْلَنا َعَلى َأبِ َذرٍّ بِالرََّبَذِة فَِإَذا َعَلْيِه ب ُْرٌد َوَعَلى ُغَلِمِه ِمث ُْلُه، ف َُقْلَنا يَا أَبَا َذرٍّ 
 ب ُْرَد ُغَلِمَك ِإَلَ ب ُْرِدَك َفَكاَنْت ُحلًَّة وََكَسْوَتُه ث َْوبًا َغي ْرَُه، قَاَل: سَِْْعُت َرُسوَل اللَِّه َصلَّى الله ُ
ِإْخَواُنُكْم َجَعَلُهُم اللَُّه َتََْت أَْيِديُكْم، َفَمْن َكاَن َأُخوُه َتََْت َيَدْيِه «َعَلْيِه َوَسلََّم ي َُقوُل: 
قَاَل » ، َوَلَ ُيَكلِّْفُه َما ي َْغِلُبُه، فَِإْن َكلََّفُه َما ي َْغِلُبُه ف َْلُيِعْنه ُُه، مَِّا يَْأُكُل، َوْلَيْكُسُه مَِّا ي َْلَبس ُف َْلُيْطِعم ْ
أَبُو َداُوَد: َرَواُه اْبُن ُنَُْيٍ، َعِن اْلأَْعَمِش َنََْوه ُ
 88
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5. Dalam Sunan al-Tirmiz}i 
 ُنْب ُدَّمَُمُ اَن َث َّدَح ،ٍلِصاَو ْنَع ،ُناَيْفُس اَن َث َّدَح :َلَاق ٍّيِدْهَم ُنْب ِنَْحَّْرلا ُدْبَع اَن َث َّدَح :َلَاق ٍراَّشَب
 :َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُهَّللا ىَّلَص ِهَّللا ُلوُسَر َلَاق :َلَاق ٍّرَذ بَِأ ْنَع ،ٍدْيَوُس ِنْب ِروُرْعَ
لما ْنَع« ْمُكُناَوْخِإ
 َي ْ تِف ُهَّللا ُمُهَلَعَج ْنِم ُهْسِبْل ُيْلَو ،ِهِماََعط ْنِم ُهْمِعْطُيْل َف ِهِدَي َتَْتَ ُهوُخَأ َناَك ْنَمَف ،ْمُكيِدَْيأ َتَْتَ ًة
 ُهْنِعُيْل َف ُهُبِلْغ َي اَم ُهَفَّلَك ْنَِإف ،ُهُبِلْغ َي اَم ُهْفِّلَكُي َلََو ،ِهِساَِبل » ِنْباَو ،َةَمَلَس ُِّمأَو ، ٍّيِلَع ْنَع ِباَبلا فَِو
 ُع ٌحيِحَص ٌنَسَح ٌثيِدَح اَذَه :َةَر ْيَرُه بَِأَو ،َرَم89 
6. Dalam Musnad Ahmad terdapat 1 periwayat, yaitu : 
 ِرو هرْعَْملا ْنَع ، ِبَدْحَلا ٍلِصاَو ْنَع ، هةَبْع هش َاَنث َّدَح : َلاَاق ، ٌجا َّجَحَو ، ٍرَفْعَج هنْب هد َّمَح هم َاَنث َّدَح ِْنب
 َّجَح َلَاق ، ٍْديَو هس ِةََذب َّرلِبا : ٌجا َّجَح َلَاق ، ٌ َّلة هح ِهَْيَلعَو ، ٍ  رَذ ََباأ هْتيَأَر : َلَاق ، َرو هرْعَْملا هتْعَِسَ : ٌجا
 ََلىع ًلا ُه َر َّباَس ه َّ نَأ َرَكََذف ، َِلَِذ ْنَع ه هْتَلأََسف ، ىَرْخُأ ًة َّرَم ٌجا َّجَح َلَاق ه هْلثِم ِهِمَلاهغ ََلىعَو ِْدهَع
 ِالله ِلو هسَر َو ِهَْيَلع ه َّللَّا َّلىَص َِّبَِّنلا هل ُه َّرلا ََتََأف : َلَاق ، ِه ِ ُمأِب هه َ َّيَََّعف َ َّلََّسَو ِهَْيَلع ه َّللَّا َّلىَص  ََركََذف َ َّلََّس
 
ِ
ا ، ٌةَّيِلِها َُ  َكيِف ٌؤ هرْما َكَّ ن
ِ
ا : َ َّلََّسَو ِهَْيَلع ه َّللَّا َّلىَص ُِّبَِّنلا هَله َلاََقف ، هَله َِلَِذ ه َّللَّا همه َلَعَج ْ هكُ
هلَوَخ ْ هكُهناَوْخ
 َلاَو ، هَسَْْلي ا َّمِم ه هسْكَْيلَو ، ه هْكَُأي ا َّمِم ه ْمِعْطهْيَلف ، ِهَِدي َت َْتَ ههو هخَأ َنَكَ ْنََمف ، ْ هكُيِْديَأ َت َْتَ اَم ْ ههُوهف ِ َكهت 
.ِهَْيَلع ْ ههُوهنيَِعَأف ْ ههُو همهتْفََّكَ ْن
ِ
َاف ، ْمه هبِلَْغي
90 
1. I’tibar dan Skema Sanad 
 Setelah mencari hadis dalam kitab sumber, peneliti melanjutkan melakukan I’tibar91 
sanad. Dari penulusuran pada kitab Kutub Tis’ah ditemukan 8 jalur periwayatan yaitu 
                                                          
 
89Muhammad bin ‘I>sa> bin Saurah bin Musa> al-D}aha>k al-Tirmiz}i>, Sunan al-Tirmiz}I, 
Juz.4, (Mesir: Maktabah wa Mat}ba’a mus}tafa> al-Ba>b al-Ha>lbi>, 1975 H), h. 334 
90
Abu> Abdilla>hi Ahmad bin Hanbal bin Hilal bin Asida as-Syaba>ni>, Musnad al-Ima>m Ahmad 
Hanbal, juz 35 (Cet. I; Tsa>ri’ Su>riya>; Muwassasatun al-Risa>lah, 1995), h. 341 
91
Kata al-I’tibar ( رابتع لاا) merupakan masdar dari kata  برتعا. Menurut bahasa, arti al-I’tibar 
adalah “peninjauan terhadap berbagai hal dengan maksud untuk dapat diketahui sesuatunya yang 
sejenis. Menurut istilah ilmu hadis, al-I’tibar berarti menyertakan sanad-sanad yang lain untuk suatu 
hadis tertentu, yang hadis itu pada bagian sanad-nya tampak hanya terdapat seorang periwayat saja; 
dan dengan menyertakan sanad-sanad yang lain tersebut akan dapat diketahui apakah ada periwayat 
yang lain ataukah tidak ada untuk bagian sanad dari sanad hadis dimaksud. ( M. Syuhudi Ismail, 
Metodologi Penelitian Hadis Nabi, (Cet. I; Jakatra:Bulan Bintang, 1992), h. 51) 
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S{ahi>h Bukha>ri  2 jalur, Sah}i@h} Muslim 2 jalur, Sunan Ibnu Majah 1 jalur, Sunan al-
Tirmiz}i 1, Abu> Da>wud 1 dan Musnad Ahmad 1 jalur.  
Berikut kegunaan utama dari I’tibar adalah adalah untuk mengetahui keadaan sanad 
hadis seluruhnya dilihat dari ada atau tidak adanya pendukung (corroboration) berupa 
periwayat yang berstatus muta>bi92 atau sya>hid93.  
Dalam seluruh sanad hadis ini tidak ditemukan sya>hid dan mutabi’ karena pada 
tingkat sahabat hanya ditemukan seorang sahabat yaitu Abi> Z>{ar al-Gifariyi, dan pada 
tingkat tabi’in ditemukan seorang yang bernama al-Ma’ru>r bin Suwai>d al-Sadi> Abu> 
Umayyah. 
Adapun Skema Hadis yang diteliti sebagai berikut : 
2. Kritik dan Analisis Terhadap Sanad  
 Untuk lebih memperjelas jalur sanad maka diambil salah satu dari jalur sanad untuk 
melakukan kritik94 sanad95, melalui 3 aspek kaedah kesahihan96: 
1. Sanad bersambung 
                                                          
92
Mutabi’ (biasa juga disebut tabi dengan jamak tawabi’) ialah periwayat yang berstatus 
pendukung para periwayat yang bukan sahabat Nabi. . ( M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian 
Hadis Nabi, (Cet. I; Jakatra:Bulan Bintang, 1992), h. 52) 
93
Pengertian syahid (dalam ilmu hadis biasa diberi kata jamak dengan syawahid) ialah 
periwayat yang berstatus pendukung yang berkedudukan sebagai dan untuk sahabat Nabi. . ( M. 
Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, (Cet. I; Jakatra:Bulan Bintang, 1992), h. 52) 
94
  Term kritik dalam bahasa Arab adalah naqd, secara etimologi kata al-naqd mempunyai 
arti ialah kontan, lawan dari kata al-Nasi>'ah (ةئيسنلا) yang berarti tempo. (Abustani Ilyas, Pengantar 
Ilmu Hadis, ( Cet. II; Surakarta: Zadahaniva, 2013), h. 138). Lihat juga. Kata kritik merupakan alih 
bahasa dari kata دقن atau يزيتم . Menurut istilah, kritik berarti berusaha menemukan kekeliruan dan 
kesalahan dalam rangka menemukan kebenaran. ( Bustamin, M. Isa H. A. Salam, Metodologi Krutik 
Sanad, ( Cet. I; Jakarta: PT RajaGrafindo, 2004), h. 5 
95
Sanad menurut bahasa adalah دتمعلما : sesuatu yang dijadikan sandaran, pegangan, dan 
pedoman. Menurut istilah ahli hadis ialah: تنلما لىا لةص ولما لا ُرلا لةسلس “mata rantai para perawi hadis yang 
menghubungkan sampai kepada matan hadis. ( Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis, h. 107) 
96
M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, h. 64 
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2. Perawi yang adil 
3. Perawi yang dhabit 
Berikut hadis yang sanadnya akan diteliti oleh penulis yang terdapat dalam kitab 
Ibnu Ma>jah adalah:  
  َّدَح :َلَاق ََةْبيَش ِبيَأ هنْب ِرَْكب وهبَأ َاَنث َّدَح ،ٍْديَو هس ِنْب ِرو هرْعَْملا ِنَع ، هشَْعمَْلا َاَنث َّدَح :َلَاق ٌعيِكَو َاَنث
 : َ َّلََّسَو ِهَْيَلع هالله َّلىَص ِ َّللَّا هلو هسَر َلَاق :َلَاق ٍ  رَذ ِبيَأ ْنَع§«،ْ هكُيِْديَأ َت َْتَ ه َّللَّا همه َلَعَج ْ هكُهناَوْخ
ِ
ا 
 ِْْلَأَو ،َنوه هْكََأت ا َّمِم ْ ههُو همِعَْطَأف ْههُوهنيَِعَأف ْ ههُو همهتْفََّكَ ْن
ِ
َاف ،ْمه هبِلَْغي اَم ْ ههُوهف ِ َكهت َلاَو ،َنو هَسَْْلت ا َّمِم ْ ههُو هس»
97 
Pada hadis} diatas, terdapat 5 periwayat dan ditambah dengan Mukharrij, yaitu: 
Abu> Bakr Ibn Abi> Syabah, Waki>’, al-‘A’masy, al-Ma’ru>r bin Suwaid dan Abi> Zar dan Ibnu 
Ma>jah. 
a. Ibnu Ma>jah 
Ibnu Ma>jah bernama lengkap Muhammad bin Yazi>d al-Rabi’iy maula>hum al-
Qazwainiy Abu> ‘Abdulla>h Ibn Ma>jah al-H{a>fiz{.98 Beliau lahir tahun 209 H99 dan wafat di 
bulan Ramadhan pada tahun 273 H dan ada pula mengatakan pada tahun ke-5 H dan 
adapun yang pertama sah.100 
                                                          
97
Abi> Abdillah Muhammad bin Yazid Qazwaini Syahyir, Musnad Ibnu Majah, h. 612  
98
Jama>l al-Da>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizziy, Tahz{i>b al-Kama>l, Juz 27 (Cet; II: Beirut: 
Muassasah al-Risa>lah, 1996), h. 40. Lihat juga. Ahmad bin 'Ali> Hajar al-'Asqala>ni>,Taqrib al-Tahzi>b, 
juz 2, ( Cet I; Da>r al-Rasyi>d Bihalbi, 1402 H), h. 514. Lihat juga. Syamsu al-Di>n Abu> 'Abdilla>h 
Muhammad bin Ahmad bin Utsma>n bin Qa>imaz al-Zuhyi, Siyar A’la>m al-Nubala>’, juz 13, (Cet III; 
Muassasah al-Risalah, 1985), h. 277. Lihat juga. Abi> ‘Abba>s Syams al-Di>n Ah{mad bin Muh{mmad bin 
Abi> Khalka>n, Wafiya>t al-A’ya>n, Juz 4 (Beirut: Da>r S{a>dir, 1971), h. 279.  Lihat juga. Al-Suyu>t{iy, 
T{abaqa>t al-H{uffa>z{, Juz 1 (diambil dari CD-ROOM al-Maktabah al-Sya>milah), h. 54. Lihat juga. Abu> 
Abdulla>h Syamsu al-Di>n al-Z}uhbiyyi, Taz}kirah al-Huffaz{, Juz 2, (Cet I; Beirut-Libanon: Da>r al-Kitab 
al-‘Ilimiyah, h. 636. Lihat juga. Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis, h. 298. Lihat juga. Ibnu Katsir, al-
Bidayah wa al-Nihaya, jilid 2 (Bairut: Maktabat al-Ma’rif, 2008), h. 230 
99
Al-S{afdi>, al-Wa>fi> bi al-Wafaya>t, juz II (diambil dari CD-ROOM al-Maktabah al-Sya>milah), 
h. 170. 
100
Syamsu al-Di>n Abu> 'Abdilla>h Muhammad bin Ahmad bin Utsma>n bin Qa>imaz al-Zuhyi, 
Siyar A’la>m al-Nubala>’, juz 13, h. 279 
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Adapun nama guru-gurunya adalah ‘Ali> bin Muh{ammad al-T{ana>fisiy al-H{a>fiz\, 
Jaba>rah bin Muglis, Mus{‘ab bin ‘Abdulla>h al-Zabi>riy, Suwaid Muh{amma>d bin 
‘Abdulla>h bin Numair, Abi> Bakr bin Abi> Syaibah, dan lain-lain,101 
Nama murid-muridnya adalah Ibra>him bin Di>nar al-Hawsyayiyyu al-Hamzaniyyu, 
Ahmad bin Ibra>him al-Qazawainiyyu jaddu al-Hafidz Abi> Ya'la al-Khaliliyyi Abu> al-Thayyib 
Ahmad bin Rauha al-Baqda>diyyu al-Sya'ra>niyyu.102  
Abu> Ha>tim dan an-Nasa>i> mengatakan tidak ada masalah dan disebutkan pula 
Ibnu Hibban dalam al-Tsiqa>h mengatakan Mustaqimun al-Hadits, Ibnu Sha'id orang 
Madinah mendengar hadits darinya tahun 145 H.103 Abu> Ya'la al-Khali>l mengatakan 
tsiqa>h besar. Beliau pernah menuntut ilmu  di Makkah,104 Khura>sa>n, ‘Ira>q, H{ija>z, 
Mis{a>r, Sya>m105. 
b. Abu> Bakr bin Abi> Syuibah 
Nama lengkap dari Abu> Bakr bin Abi> Syaibah adalah Abdilla>h ibn Muhammad bin 
Ibra>hi>m bin Abi> Syuaibah.106beliau wafat pada bulan Muharram107pada tahun 235 H, 
semasa hidupnya tinggal di Ku>fah. 
                                                          
101
Syamsu al-Di>n Abu> 'Abdilla>h Muhammad bin Ahmad bin Utsma>n bin Qa>imaz al-Zuhyi, 
Siyar A’la>m al-Nubala>’, Juz 13, h.  277. 
102
Jama>l al-Da>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizziy, Tahz{i>b al-Kama>l, Juz 27, h. 40  
103
Ahmad bin ‘Ali bin H{ijr Abu> al-Fad{l al-‘Asqala>niy al-Sya>fi’iy, Tahz{i>b al-Tahz{i>b,  
(Muassasah al-Risa>lah, 1996), Juz 3, h. 737 
104
Syamsu al-Di>n Abu> 'Abdilla>h Muhammad bin Ahmad bin Utsma>n bin Qa>imaz al-Zuhyi, 
Siyar A’la>m al-Nubala>’, Juz 13, h.  279.  
105Ahmad bin ‘Ali bin H{ijr Abu> al-Fad{l al-‘Asqala>niy al-Sya>fi’iy, Tahz{i>b al-Tahz{i>b, Juz 3, h. 
738 
106Ahmad bin ‘Ali bin H{ijr Abu> al-Fad{l al-‘Asqala>niy al-Sya>fi’iy, Tahz{i>b al-Tahz{i>b,  h. 24. 
Lihat juga. Ibn H{a>jar al-‘Asqala>niy, Taqri>b al-Tahz{i>b, Juz 2,  h. 364. Lihat juga. Jama>l al-Da>n Abi> al-
H{ajja>j Yu>suf al-Mizziy, Tahz{i>b al-Kama>l, Juz 33, h. 98. Lihat juga. Sulaima>n bin Khalif bin Sa’id 
Abu> al-Wali>d al-Ba>ji>, al-Ta’di>l wa al-Tajrih, Juz 3, (Cet; 1: al-Riya>d{: Da>r al-Luwa>’ al-Nasyir wa al-
Tawazai’, 1986), h. 1260 
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Berikut nama dari guru-gurunya : Syari>k Ibn Abdulla>h108, Hasyi>m, Ibn Muba>rak, 
Ibn ‘Uyainah, Gundar, Khaliq, Waki>’. 
Adapun nama murid-muridnya ialah al-Bukha>ri>, Abu> Da>wu>d, Ibn Ma>jah, 
Abu> Ha>tim, Abu> Ya’la. Beliau wafat pada bulan Muharram109 pada tahun 235 H110, 
datang dari Ku>fah.111 
Pandangan ulama mengenai Abu> Bakr yaitu Sail Abi> ‘Anhu berkata tsiqa>h112, 
Ahmad berkata bahwa Abu> Bakr s}adu>q (menyukai kebenaran)113 begitupun juga yang 
dikatakan Ibn Hanbal s}adu>q karena dia menyukai keadaan saudaranya Utsma>n, al-‘Ajali> 
berkata tsiqah114. 
Berdasarkan dari data yang diperoleh selanjutnya menyimpulkan dalam 3 kaedah 
kes{ahihan hadis, Ketersambungan sanad, rawi dhabit dan rawi yang adil: 
1. Ketersambungan sanad antara Ibn Ma>jah dengan Abu> Bakr bin Syaibah 
dilihat dari tahun wafat keduanya. Yaitu Ibn Ma>jah 273 H dan Abu> Bakr 235 
H, hal ini sangat memungkin untuk bertemu dan jika dilihat \juga dari tahun 
lahir Ibn Ma>jah 209 H. 
                                                                                                                                                                     
 
107
Al-S{afdi, al-Wa>fi bi al-Wafaya>t, juz. 5 (diambil dari CD-ROOM al-Maktabah al-
Sya>milah), h. 462. 
108
Jama>l al-Da>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizziy, Tahz{i>b al-Kama>l, Juz 33, h. 98. 
109
Al-Suyu>t{iy, T{abaqa>t al-H{uffa>z{, Juz1, h. 36. 
110Abi> Ahmad Abdulla>h bin ‘Adi> al-Jarja>ni>, al-Ka>ml, Juz 1, (Cet; 1:Da>r al-Fikr lil T{aba>’ah 
wa al-Nasyir wa alTawazai’, t.th), h. 120 
111
Muhammad Ibn Hibba>n bin Ahmad Abi> Ha>tim al-Tami>mi> al-Bisti>, al-S}iqat, Juz 8, (Cet; I: 
Da>r al-Fikr, 1975 M-1395 H), h. 358 
112
al-Ima>m al-Hafi>z} Sekh al-isla>m al-Ra>zi>, Al-Jarh wa al-Ta’di>l, Juz 1, ( Cet I; Beirut: 
Libanon), h. 219 
113
Abu> Abdulla>h Syamsu al-Di>n al-Z}uhbiyyi, Taz}kirah al-Huffaz{, Juz 2, h. 433 
114
Al-S{afdi>, al-Wa>fi> bi al-Wafaya>t, juz 5, h. 462 
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2. Kemungkinan untuk bertemu dilihat dari negara, yaitu dimana keduanya 
tinggal dan kemana saja menuntut ilmu. Ibn Ma>jah yang pada saat itu selalu 
meniti jalan dalam menuntut ilmu dan salah satu dari negeri yang pernah ia 
kunjungi adalah Iraq (Baghdad, Kufah, dan lain-lain), sedangkan Abu> Bakr 
bertempat tinggal di Ku>fah. Jadi, besar kemungkinan untuk bertemu 
keduanya. 
3. Kemungkinan bertemu selanjutnya dilihat dari segi guru muridnya. 
Berdasarkan dari data yang diperoleh Ibn Ma>jah merupakan murid dari Abu> 
Bakr Bin Syaibah. Jadi kemungkinan bertemu lebuh kuat lagi. 
4. Penilaian Ulama mengenai keduanya yaitu keduanya rawi yang s}iqah. 
5. Sigatnya yaitu haddas}ana>. 
 
 
c. Waki>’ 
Nama lengkapnya adalah Waki>' bin al-Jara>h bin Adiyun bin Faras Abu> Sufya>n al-
Ruwa>si> al-‘U>ra’ al-Kufi>, adalah tabaghat ke-3.115  Beliau disebut juga dengan ahli hadits 
di Iraq dan salah seorang ulama.116 Beliau lahir di Ku>fah117 pada tahun 129 H, berasal dari 
                                                          
115
al-Ima>m al-Hafi>z} Sekh al-isla>m al-Ra>zi>, Al-Jarh wa al-Ta’di>l, Juz 1, ( Cet I; Beirut: 
Libanon), h. 219. 
116
Syamsu al-Di>n Abu> 'Abdilla>h Muhammad bin Ahmad bin Utsma>n bin Qa>imaz al-Zuhyi, 
Siyar A’la>m al-Nubala>’, Juz  9, h.  141 
117
Al-Khair al-Di>n al-Zarkali>, al-A’la>m al-Zarkali>, Juz 1, ( Bairut: Da>r al-‘Ilmu Lilmala>yain, 
1085 H), h. 117 
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Khura>sa>n dan semasa hidupnya di Ku>fah118, kuniahnya Abu> Sufya>n.119 Beliau  wafat 
pada musim haji pada tahun 197 H.120 
Adapun nama guru-gurunya yaitu Hasyi>m bin ‘Urwah, Sulaima>n al-‘A’masy, 
Isma>’i>l bin Abi> Kha>lid, Yu>nus bin Abi> Isha>q, Aswad bin Syaiba>n121. 
Beberapa murid yang menerima hadits darinya yaitu Abdu al-Rahman bin Muhdi>, 
Ahmad, Ali>, Yahya, Isha>q, Ibna> Abi> Syaibah dan Yahya bin Yahya al-Naisa>bu>ri>. 
Pendapat ulama mengenai Waki>’ adalah Abu> Bakr bin Khaitsumah, dari Yahya bin 
Ma’yun berkata itu hadist da’if karena dia menerima pelajaran dari mertua Yahya. Utsma>n 
bin Sua’id al-Da>rimi>, dari Yahya bin Ma’yun berkata tidaka ada masalah dan Ahmad bin 
Sa’id bin Abi> Maryam dari Yahya bin Ma’yun berkata tidak ada masalah dalan kitab hadits. 
Dari tempat dekatnya yang akhir berkata tsiqah. ‘Abbas al-Dauri>, dari Yahya bin Ma’yun 
berkata tsiqah. Muhammad bin ‘Abdilla>h bin ‘Uma>r al-Mu>shali> berkata da’if.122 
Ulama menilai bahwa Waki>’ Ima>m hafiz{, ahli hadis} yang s}abit di Ira>q.123 
Sufya>n bin ‘Abd al-Malik berkata hafiz{ dari Ibn Muba>rak, dan Muhammad bin Abdulla>h 
bin Numair berkata Waki>’ ‘llman al-Hadis}.124 Ahmad bin ‘Abdulla>h berkata bahwa Waki>’ 
al-Ku>fi> s}iqah.125 
                                                          
118
Al-S{afdi>, al-Wa>fi> bi al-Wafaya>t, juz 7, h. 449 
119
Muhammad Ibn Hibba>n bin Ahmad Abi> Ha>tim al-Tami>mi> al-Bisti>, al-S}iqat, Juz 7, h. 562 
120
Abi> al-Qa>sim ‘Ali> bin al-Hasan Ibn Hibatilla>h bin ‘Abdilla>h al-Sya>fi’i> (Ibn ‘Asa>kir), 
Ta>ri>khu Damasqi, Juz 63, (Cet I; Bairut: Libanon: Da>r al-Fikr, 1998), h. 61 
121
Syamsu al-Di>n Abu> 'Abdilla>h Muhammad bin Ahmad bin Utsma>n bin Qa>imaz al-Zuhyi, 
Siyar A’la>m al-Nubala>’, Juz  9, h.  141 
122
Jama>l al-Da>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizziy, Tahz{i>b al-Kama>l, Juz 5, h. 519 
123
 Abdulla>h Syamsu al-Di>n al-Z}uhbiyyi, Taz}kirah al-Huffaz{, Juz 1, h. 306 
124Ahmad bin ‘Ali bin H{ijr Abu> al-Fad{l al-‘Asqala>niy al-Sya>fi’iy, Tahz{i>b al-Tahz{i>b,  Juz 11, 
h. 114 
125
Abi> Zakariya> Muhi> al-Di>n bin Syarif al- Nawawi>, Tahz}ib al-Asma>’, (tanpa data), Juz 3, h. 
6 
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Kesimpulan dari kaedah kes{ahihan hadis}, yaitu: 
1. Kemungkinan bertemu dengan keduanya memungkinkan karena jika dilihat 
dari tahun wafatnya, yaitu Abu> Bakr wafat pada tahun 235 H dan Waki>’ 
wafat tahun 197. Dari selisih tahun wafat keduanya sangat memungkinkan 
untuk bertemu. 
2. Dari data yang diperoleh kedua rawi tersebut bertempat tinggal di Ku>fah jadi 
besar kemungkinan untuk keduanya bertemu. 
3. Dilihat dari daftar guru murid, yaitu Waki>’ adalah guru dari Abu> Bakr bin 
Abi> Syaibah ( Ibna Abu> Syaibah). 
4. Penilaiana ulama tentang keduanya pada umumnya mengatakan s}iqah 
walaupun ada yang mengatakan d{a’if. 
5. S}igat yang digunakan adalah haddas}ana. 
 
 
d. Al- 'A'masy 
Nama lengkapnya adalah Sulaima>n bin Mihra>n al-Asadiyyun al-Ka>haliyyun 
Maula>hum Abu> Muhammad al-Ku>fi> al-A’masy.126 Beliau lahir di tempat ibunya pada 
tahun 61 H127, Abu> 'Iwa>nah dan 'Abdulla>h ibn Dawu>d mengatakan al-'A'masy wafat 
pada 148 H atau 765 M di Ku>fah.128 Dengan kuniah Abu> Muhammad,129 ditinggikan di 
Ku>fah.130 
                                                          
126Ahmad bin ‘Ali bin H{ijr Abu> al-Fad{l al-‘Asqala>niy al-Sya>fi’iy, Tahz{i>b al-Tahz{i>b, Juz 2, h. 
109 
127
Syamsu al-Di>n Abu> 'Abdilla>h Muhammad bin Ahmad bin Utsma>n bin Qa>imaz al-Zuhyi, 
Siyar A’la>m al-Nubala>’, juz 6, h.  227 
128
Al-Khair al-Di>n al-Zarkali>, al-A’la>m al-Zarkali>, Juz 3, h. 135 
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Adapun nama guru-gurunya adalah Abdulla>h bin Abi> Auf, Zar bin Habbaisy, 
Muja>huddin, Khaliq,131 Abi> Wa>il, Zai>d bin Wahab, al-Ma'ru>r bin Suwai>d, Abi> Shalih 
al-Suma>n. 
Sedang nama murid-muridnya yaitu al-Hakim bin 'Utaibah, Abu> Isha>q al- Sabya'i>, 
Waki>', 'Ubaidilla>h bin Mu>sa.132 
al- Zahabi> menilainya  hafizh, dan orang yang berilmu. Ahmad bin Abdillah  al-Ajalli 
menilainya s\iqah s\abatan fi> al-hadi>s dan juga termasuk salah seorang ahli fiqh di 
Madinah.133 Ulama menilainya siqah sabita>n di dalam hadis} dan terdapat hadis} yang 
banyak dan menjadi ulama Qur’an.134 
Telah menceritakan kepada kami ‘Abd al-Rahman dia berkata menyebut Abi> dari 
Isha>q Ibn Mans{u>r dari Yahya bin Ma’yun mereka berkata Sulaima>n bin Mihra>n 
s}iqah.135 Pandangan ulama menilainya s}iqah Hafiz{.136 
Kaedah kes{ahihan sanadnya, yaitu: 
1. Dari tinjauan tahun wafat antara Waki>’ dan A’masy, kemungkinannya 
bertemu, Waki>’ wafat 197 H dan A’masy wafat 147 H. 
                                                                                                                                                                     
129
Muhammad Ibn Hibba>n bin Ahmad Abi> Ha>tim al-Tami>mi> al-Bisti>, S}iqat Ibn Hibba>n, Juz 
4, (Cet I; Da>r al-Ma’a>rif al-‘Us}ma>niah, 1973), h. 302 
130
Abu> Abdulla>h Syamsu al-Di>n al-Z}uhbiyyi, Taz}kirah al-Huffaz{, Juz 1, h. 154. Lihat juga. 
Al-S{afdi>, al-Wa>fi> bi al-Wafaya>t, juz 3, h. 266 
131
Al-Suyu>t{iy, T{abaqa>t al-H{uffa>z{, Juz 1, h. 12 
132
Syamsu al-Di>n Abu> 'Abdilla>h Muhammad bin Ahmad bin Utsma>n bin Qa>imaz al-Zuhyi, 
Siyar A’la>m al-Nubala>’, juz 6, h.  227-228 
133
Yusuf bin al-Zaki> ‘Abd al-Rahma>n Abu> al-Hajja>j al-Miza>, Tahzi>b al-Kama>l, Juz 19, 
(Beirut: Da>r Basya>r ‘Iwa>d Ma’ruf, 1980), h. 85. 
134
Abi> al-Hasan Ahmad bin ‘Abdilla>h bin S{a>lih al-‘Ajli>, Ma’rifa al-S}iqat, Juz 1, (Cet 1; 
Madinah: Maktabah al-Da>r, 1980), h. 434  
135
al-Ima>m al-Hafi>z} Sekh al-isla>m al-Ra>zi>, Al-Jarh wa al-Ta’di>l, Juz 4, h. 146 
136
Ahmad bin 'Ali> Hajar al-'Asqala>ni>,Taqrib al-Tahzi>b, Juz 1, h. 254 
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2. Bertemunya antara Waki>’ dan A’masy ditinjau dari dari tempat tinggalnya. 
Yaitu Beliau sama-sama bertempat tinggal di Ku>fah. 
3. Adapun kemungkinannya bertemu antara Waki>’ dengan al-‘A’masy yaitu 
melihat dari bertemunya antara mereka dengan status murid dan guru. Waki>’ 
merupakan murid dari al-‘A’masy. 
4. Penilaian ulama yaitu dar beberapa ulama mengatakan s}iqah. 
5. S}igat yang digunakan adalah haddas}ana>. 
e. Ma’ru>r 
Nama lengkapnya adalah al-Ma’ru>r bin Suwai>d al-Sadi> Abu> Umayyah al-
Ku>fi>,137 Ibn Sa’ad menyebutkan di cetakan pertama bahwa datang dari Ku>fah138 dan 
hidup selama 110 tahun.139  Mengeluarkan kitab al-Bukhari> dalam bab al-Ima>n dan al-
Zaka>h dan al-Jana> az dari Wa>s{il bin Hayya>n dan al-A’masy murid dari Abi> Zar.140 
Beberapa nama gurunya yaitu Kharim bin Fa>tik al-Sadi>, 'Abdilla>h bin Mas'ud, 
'Umar bin al-Khattab, Abi> Zar al-Gifa>ri, Ummu Salamah Zuwaj al-Nabiyyi Shalla>hu Alaihi 
Wassalam.141 
Beberapa nama dari muridnya yaitu Wa>sli bin Hayya>n, al-A’masy, Ismai>l bin 
Raja’, Mughairah bin ‘Abdilla>h al-Yasykuri>.142 
                                                          
137
Syamsu al-Di>n Abu> 'Abdilla>h Muhammad bin Ahmad bin Utsma>n bin Qa>imaz al-Zuhyi, 
Siyar A’la>m al-Nubala>’, juz 4, h. 174. Lihat juga. Al-Suyu>t{iy, T{abaqa>t al-H{uffa>z{, Juz 1, h. 3 
138Ahmad bin ‘Ali bin H{ijr Abu> al-Fad{l al-‘Asqala>niy al-Sya>fi’iy, Tahz{i>b al-Tahz{i>b, Juz 4, h. 
118  
139
Abu> Abdulla>h Syamsu al-Di>n al-Z}uhbiyyi, Taz}kirah al-Huffaz{, Juz 1, h. 67. Lihat juga. 
Muhammad Ibn Hibba>n bin Ahmad Abi> Ha>tim al-Tami>mi> al-Bisti>, al-S}iqat, Juz 4, h. 324 
140Sulaima>n bin Khalif bin Sa’id Abu> al-Wali>d al-Ba>ji>, al-Ta’di>l wa al-Tajrih, Juz 2, h. 841 
141
Yusuf bin al-Zaki> ‘Abd al-Rahma>n Abu> al-Hajja>j al-Miza>, Tahzi>b al-Kama>l, Juz 28, 
(Beirut: Da>r Basya>r ‘Iwa>d Ma’ruf, 1980), h. 262  
142‘Abdilla>h Muhammad bin Isma>’i>l bin Ibra>hi>m al-Ju’fi> al-Bukhari>, al-Ta>ri>kh al-Kabi>r, Juz 
8,  (tanpa data), h. 39 
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Telah menceritakan kepada kami Abd al-Rahman berkata, menyebutkan dari Abi> 
dari Isha>q bin Manshur dari Yahya bin Ma'yun Innahu berkata: al-Ma’ru>r Ibn Suwaid 
s}iqah. Sail Abi> ‘Anhu berkata s}iqah.143 Abd al-Rahman bin Mahdi> dari Syu’bah dari Wa>sil 
berkata: al-Ma’ru>r Ibn Suwaid mengatakan: anakku saudaraku bekajar dari saya. Al-
Ma’ru>r memepunyai banyak kitab hadis}.144 
Adapun kaedah kes{ahihan sanadnya, yaitu: 
1. Ketersambungan sanadnya dilihat dari tempat tinggal keduanya yaitu masih 
bertempat tinggal di Ku>fah, jadi kemungkinana besar bertemu. 
2. kemungkinan bertemunya dilihat dari guru muridnya, Ma’ru>r adalah guru 
dari al-A’masy 
3. Penilaian ulama yaitu s}iqah 
4. S}igatnya yaitu ‘An 
f. Abi> Z}ar (Abi> Z>{ar al-Gifariyi) 
Nama lengkapnya adalah Jundab bin Jana>dah bin Abu> Z{ar al-Gifa>riyi, beliau dari 
golongan sahabat.145 Ada yang berkata Jundub bin Sakin, Bari>r bin Juna>dah dan Bari>r bin 
‘Abdilla>h.146 Wafat pada tahun 32 H147 di zaman khalifah ‘Us}ma>n148. 
                                                          
143
al-Ima>m al-Hafi>z} Sekh al-isla>m al-Ra>zi>, Al-Jarh wa al-Ta’di>l, Juz 8, ( Cet I; Beirut: 
Libanon), h. 416 
144Muhammad bin Said bin Mani>’ Abu> ‘Abdilla>h al-Bas{ri> al-Zuhri>, al-T{abaqat al-Kabi>r, Juz 
6, (Cet; I: Bairut: Da>r S{a>dr, 1968), h. 118 
145
al-Ima>m al-Hafi>z} Sekh al-isla>m al-Ra>zi>, Al-Jarh wa al-Ta’di>l, Juz 2, ( Cet I; Beirut: 
Libanon), h. 510 
146
Syamsu al-Di>n Abu> 'Abdilla>h Muhammad bin Ahmad bin Utsma>n bin Qa>imaz al-Zuhyi, 
Siyar A’la>m al-Nubala>’, juz 2, h. 46 
147
 Al-Khair al-Di>n al-Zarkali>, al-A’la>m al-Zarkali>, Juz 3, h. 8 
148Sulaima>n bin Khalif bin Sa’id Abu> al-Wali>d al-Ba>ji>, al-Ta’di>l wa al-Tajrih, Juz 1, h. 463  
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Beliau adalah anggota majelis tinggi yang diakui sahabat yang sudah lama memeluk 
Islam di Makkah sebelum hijrah dan setelah itu ke kota keluarganya (Kakek149) dan belum 
menyaksikan bersama Rasulullah bulan yang penuh150 selanjutnya beliau mengunjungi 
Madinah.151 Beliau adalah pertama dekat dari Rasulullah saw dalam kerajaan Islam. Beliau 
juga digelar dengan nama Khila>fah besar.152 Beliau adalah Ulama, orang yang zahid, 
penjihad, jujur, pembicara, dan setia.153 
Adapun nama gurunya yaitu Rasulullah saw.154 Beberapa dari nama murid-
muridnya, antara lain Ibn ‘Umar, Ibn Abba>s, ‘Abdullah bin al-S{a>mit Ibn Akhi> Abi> Z}ar, 
Hubba, al-Ma’ru>r bin Suwaid.155 
Kaedah kes{ahihan sanadnya, yaitu:  
1. Kemungkinan bertemunya dilihat dari tahun wafat Abi> Zar 32 H dan dilihat 
pula seberapa lama Ma’ru>r hidup yaitu 110 tahun. 
2. Kemungkinan bertemunya yaitu ditinjau dari guru muridnya. al-Ma’ru>r bin 
Suwaid adalah murid dari Abi> Z{ar. 
3. Penilaian ulama mengatakan s}iqah. 
4. S}iqat yang digunakan ‘An. 
                                                          
149
 Ahmad bin 'Ali> Hajar al-'Asqala>ni>,Taqrib al-Tahzi>b, Juz 2, h. 395 
150
Abi> al-Qa>sim ‘Ali> bin al-Hasan Ibn Hibatilla>h bin ‘Abdilla>h al-Sya>fi’i> (Ibn ‘Asa>kir), 
Ta>ri>khu Damasqi, Juz 66, h. 174  
151
Jama>l al-Da>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizziy, Tahz{i>b al-Kama>l, Juz 33, h. 294 
152
 Al-S{afdi>, al-Wa>fi> bi al-Wafaya>t, juz 4, h. 52 
153
 Abu> Abdulla>h Syamsu al-Di>n al-Z}uhbiyyi, Taz}kirah al-Huffaz{,  Juz 1, h. 17 
154
 Ahmad bin ‘Ali bin H{ijr Abu> al-Fad{l al-‘Asqala>niy al-Sya>fi’iy, Tahz{i>b al-Tahz{i>b,Juz 12,  
h. 81 
155
al-Ima>m al-Hafi>z} Sekh al-isla>m al-Ra>zi>, Al-Jarh wa al-Ta’di>l, Juz 2, ( Cet I; Beirut: 
Libanon), h. 510 
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Dari penelitian beberapa rawi dan mukharrij di atas, dapat disimpulkan 
bahwa adanya ketersambungan sanad. Hal ini dikarenakan mengetahui bahwa dari 
tempat berdomisili sahabat sampai ke mukharrij serta tempat menuntut ilmu atau 
rihlah. Selain itu, ketersambungan sanad hadis diatas diketehui pula dari wafat dan 
lahir beliau serta hubungan antara guru dan murid yang ditulis dalam biografi 
periwayat. 
3. Kritik dan Analisis Terhadap Matan 
Setelah pengkaji melakukan pengkajian terhadap sanad hadis yang menjadi 
objek kajian, maka dapat disimpulkan bahwa sanad hadis tersebut s{ah}ih}, hal ini 
sesuai dengan persyaratan kaedah kes{ahihan sanad, antara lain ittis}a>l al-sanad 
(bersambungnya sanad), ‘ada>lah al-ruwa>t (keadilan para perawi) dan ta>m al-d}abt{ 
(sempurnanya hafalan rawi). Dengan demikian pengkaji telah memenuhi syarat 
untuk melakukan krtitik pada matan
156
 hadis. 
Adapun metode kritik matan ini adalah meliputi 2 hal, yaitu terhindar dari 
‘illah157 dan sya>z|158. Peneliti melakukan kritik matan untuk mengetahui apakah 
hadis yang diteliti mengandung riwa>yah bi al-ma’na> . 
                                                          
156تنم artinya kuat, kokoh, teguh, atau keras. تنم juga berarti teks book, sesuatu yang tegak. 
Matan berarti pembicaraan atau materi berita yang di over oleh sanad yang terakhir. ( Ambo Asse, 
Ilmu Hadis, ( Cet; I: Makassar: Alauddin Press, 2010), h. 25 
157
 Sya>z| dalam bahasa berarti ganjil, terasing, atau menyalahi aturan. Maksud sya>z| di sini 
adalah periwayatan orang s\iqah (terpercaya, yaitu adil dan d}abit}) bertentangan dengan periwayatan 
orang lebih s\iqah. Dengan demikian, jika disyaratkan hadis s{ah}ih harus sya>z|, berarti hadis tidak 
terjadi adanya periwayatan orang s\iqah bertentangan dengan periwayatan orang yang lebih s\iqah. ( 
Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis, (Cet. I; Amzah: Jakarta: 2012), h. 171). 
158
 Dari segi bahasa, ‘illah berarti penyakit, sebab, alasan, alasan, atau uz|ur. Sedangkan arti 
‘llah di sini adalah suatu sebab tersembunyi yang membuat cacat keabsahan suatu hadis padahal 
lahirnya selamat dari cacat tersebut. ( Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis, h. 172). اخ يفخ بْس لةعلاا  ضص
حدقيف ثيدلحاىلع أرطي ‘illah adalah faktor abstrak yang menodai hadis sehingga merusak kesahihannya. ( 
Nuruddin, ‘Ulumul Hadis, (Cet; I: Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), h. 482 
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Adapun 3 langkah metodelogi dalam melakukan kritik sanad, yaitu: 
1. Memastikan kualitas sanad s{ah}ih  
Ulama hadis barulah menganggap penting penelitian matan untuk dilakukan setelah 
sanad bagi matan itu telah diketahui kualitasnya, dalam hal ini kualitas s{ah{i>h{, atau 
minimal tidak termasuk “berat” ke-da’if-annya. Bagi sanad yang berat ke-da’if-annya, maka 
matan yang s}ah{i>h{ tidak akan dapat menjadikan hadis yag bersangkutan berkualitas 
s}ah{i>h{. Tegasnya matan yang kualitas sanadnya sangat da’if tidak perlu diteliti sebab 
hasilnya tidak akan memberi manfaat bagi kehujjahan hadis yang bersangkutan.159 
Setelah melakukan penelitian kualitas sanad hadis, kemudian didapati s{ah}ih} maka 
dilanjutkan dengan kritik lafal matan. 
2. Melakukan kritik lafal matan (membandingkan matan satu dengan matan 
yang lain) untuk memastikan ‘llah atau tidak. 
Terjadinya perbedaan lafal tidak hanya disebabkan oleh adanya periwayatan secara 
makna (riwa>yah bi al-ma’na). Menurut ulama hadis, perbedaan lafal yang tidak 
mengakibatkan perbedaan makna, asalkan sanadnya sama-sama s{ah}ih}, maka hal itu 
dapat ditoleransi.160 
3. Kajian kandungan matan hadis, untuk mengetahui terjadinya sya>z| atau tidak.  
Pada kajian kandungan matan hadis, menurut S{ala>h al-Di>n al-Adlabi> yang menjadi 
tolak ukurnya yaitu: 
a. Tidak bertentangan dengan petunjuk al-Qur’an  
b. Tidak bertentangan dengan hadis yang lebih kuat 
c. Tidak bertentangan dengan akal sehat ( logika) 
                                                          
159
Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, ( Cet; I; Jakarta: Bulan Bintang, 
1992), h. 123 
160
 Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, h. 131 
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d. Tida bertentangan dengan fakta sejarah 
e. Susunan pernyataannya menunjukkan cirri-ciri sabda kenabian.161 
Berikut potongan-potongan hadis dari 8 riwayat, untuk mempermudah pengkaji 
dalam membedakan matan satu dengan matan yang lain:   
Riwayat S{ah}i>h} Bukha>ri  terdapat 2 hadis: 
1-  ٍ رَذ َباَأ َيَ ؟ِه ِ ُمأِب ه َت ْ ََّيَّعَأ 
 ،ٌةَّيِلِها َُ  َكيِف ٌؤ هرْما َكَّ ن
ِ
ا 
  ،ْ هكُهلَوَخ ْ هكُهناَوْخ
ِ
ا 
 ،ْ هكُيِْديَأ َت َْتَ ه َّللَّا همه َلَعَج 
 ،ِهَِدي َت َْتَ ههو هخَأ َنَكَ ْنََمف 
 ا َّمِم ه ْمِعْط هيَْلف ه هْكَُأي ، 
 ا َّمِم ه ْس ِْ ْل هْيلَو هَسَْْلي ، 
 هت َلاَو ،ْمه هبِلَْغي اَم ْ ههُوهف ِ َك 
 ْههُوهنيَِعَأف ْ ههُو همهتْفََّكَ ْن
ِ
َاف»
162 
2-  ِه ِ ُمأِب ه َت ْ ََّيَّعَأ»، 
  َّ هثُ  :َلَاق« َّن
ِ
ا  ْ هكُهلَوَخ ْ هَكُناَوْخ
ِ
ا  
 ،ْ هكُيِْديَأ َت َْتَ ه َّللَّا همه َلَعَج 
 ،ِهَِدي َت َْتَ ههو هخَأ َنَكَ ْنََمف 
 ا َّمِم ه ْمِعْط هيَْلف ه هْكَُأي، 
  ، هَسَْْلي ا َّمِم ه ْس ِْ ْل هْيلَو 
،ْمه هبِلَْغي اَم ْ ههُوهف ِ َكهت َلاَو 
                                                          
161
 Arifuddin Ahmad, Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi, (Cet; II: Ciputat: MSCC, 
2003), h. 107  
162
al-Imam Abi Abdillah Muhammad bin Isma>il bin Ibrahim Ibn Mughirah Ju’fi al-Bukha>ri, : 
al-Ja>mi’u al-Shahih,  juz. 1, h. 15 
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ْن َكََّْفتهمه وهُه ْ َما يَْغِلبه هْم فَأَِعينهوهُه ْ 
ِ
»فَا
 361
 :sidah 2 tapadret milsuM {h>i}ha}S tayawiR
ن ََّك اْمره ٌؤ ِفيَك  َُ اِهِليَّة ٌ -3
ِ
 ، »َيَ َأَبا َذر  ٍ ، ا
 ، قهلْته : َيَ َرسه وَل الله ِ
 َمْن َسبَّ الر  ِ َُ اَل س َ بُّوا َأَباهه َوُأمَّ ه ، 
ن ََّك اْمره ٌؤ ِفيَك  َُ اِهِليٌَّة، §َيَ أََبا َذر  ٍ ، «قَاَل: 
ِ
 ا
ْخَوانهكُه ْ، 
ِ
 هُه ْ ا
 َجَعلَ همه اللهه َتَْ َت َأيِْديكُه ْ، 
 فَأَْطِعمه وهُه ْ ِممَّ ا تَأْكَه هوَن، 
 ، تَلَْْسه ون ََوَألْ ِْسه وهُه ْ ِممَّ ا 
 َك ِ فهوهُه ْ َما يَْغِلبه هْم، َوَلا ته 
ْن َكََّْفتهمه وهُه ْ فَأَِعينهوهُه ْ
ِ
،»فَا
 461
ن ََّك اْمره ٌؤ ِفيَك  َُ اِهِليٌَّة،«§ -4
ِ
 ا
ْخَوانهكُه ْ َوَخَولهكُه ْ،  
ِ
 ا
 َجَعلَ همه اللهه َتَْ َت َأيِْديكُه ْ،
 فََمْن َكََن َأخه وهه َتَْ َت يََديِْه، 
 فَلْيه ْطِعْم ه ِممَّ ا يَأْكُه ه ، 
 يه لْ ِْ ْس ه ِممَّ ا يَلَْْسه ،َولْ 
 َوَلا تهَك ِ فهوهُه ْ َما يَْغِلبه هْم،
ْن َكََّْفتهمه وهُه ْ فَأَِعينهوهُه ْ عَلَْيه ِ
ِ
»فَا
 561
                                                          
361
 : ,ir>ahkuB-la if’uJ harihguM nbI miharbI nib li>amsI nib dammahuM hallidbA ibA mamI-la
 851 .h ,3 .zuj  ,hihahS-la u’im>aJ-la
461
 u’imaJ-la ,irubasian-na iyyasuq-la milsuM unbI rajah-la nbI milaS niasuhK ibA m>amI-la
  29 .h ,5 zuJ ,hihahS-la
561
 u’imaJ-la ,irubasian-na iyyasuq-la milsuM unbI rajah-la nbI milaS niasuhK ibA m>amI-la
 39 .h ,)hayimli-la habatik-la r>aD ;nonabiL ,turieB( ,5 zuJ ,hihahS-la
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 :sidah 1 tapadret hajaM unbI nanuS
ْخَوانهكُه ْ َجَعلَ همه اللََّّ ه َتَْ َت َأيِْديكُه ْ،  -5
ِ
 ا
 ، تَأْكَه هون َفَأَْطِعمه وهُه ْ ِممَّ ا 
 ، تَلَْْسه ون َ ِممَّ ا َوَألْ ِْسه وهُه ْ
 َوَلا تهَك ِ فهوهُه ْ َما يَْغِلبه هْم،
ْن َكََّْفتهمه وهُه ْ فَأَِعينهوهُه ْ 
ِ
»فَا
 661
 duw>aD >ubA nanuS
 يَا أَبَا َذرٍّ َلْو َأَخْذَت ب ُْرَد ُغَلِمَك ِإَلَ ب ُْرِدَك َفَكاَنْت ُحلًَّة وََكَسْوَتُه ث َْوبًا َغي ْ رَه ُ -6
 ُم اللَُّه َتََْت أَْيِديُكْم، ِإْخَواُنُكْم َجَعَله ُ« 
 ، مَِّا يَْأُكل َُفَمْن َكاَن َأُخوُه َتََْت َيَدْيِه ف َْلُيْطِعْمُه، 
 ، َوْلَيْكُسُه مَِّا ي َْلَبس ُ
 َوَلَ ُيَكلِّْفُه َما ي َْغِلُبُه،
 فَِإْن َكلََّفُه َما ي َْغِلُبُه ف َْلُيِعْنه ُ 
 i}zimriT-la nanuS malaD
 َلُهُم اللَُّه ِفت ْ َيًة َتََْت أَْيِديُكم ِْإْخَواُنُكْم َجع َ -7
 َفَمْن َكاَن َأُخوُه َتََْت َيِدِه ف َْلُيْطِعْمُه ِمْن طََعاِمِه،    
 َوْلي ُْلِبْسُه ِمْن لَِباِسِه،     
 َوَلَ ُيَكلِّْفُه َما ي َْغِلُبُه،     
 فَِإْن َكلََّفُه َما ي َْغِلُبُه ف َْلُيِعْنه ُ    
 :sidah 1 tapadret damhA dansuM
ن ََّك اْمره ٌؤ ِفيَك  َُ اِهِليٌَّة ،  -8
ِ
 ا
كُه ْ َجَعلَ همه اللََّّ ه َتَْ َت َأيِْديكُه ْ ،
ْخَوانهكُه ْ َخَوله
ِ
 ا
 فََمْن َكََن َأخه وهه َتَْ َت يَِدِه ، 
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 216 .h ,hajaM unbI dansuM ,riyhayS iniawzaQ dizaY nib dammahuM hallidbA >ibA
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 ، ه هْكَُأي ا َّمِم ه ْمِعْط هيَْلف 
 ، هَسَْْلي ا َّمِم ه هسْكَْيلَو 
 ْمه هبِلَْغي اَم ْ ههُوهف ِ َكهت َلاَو  ، 
.ِهَْيَلع ْ ههُوهنيَِعَأف ْ ههُو همهتْفََّكَ ْن
ِ
َاف
167 
Setelah melakukan perbandingan antara matan satu dengan matan yang lain dari 6 
riwayat di atas, pengkaji mendapat beberapa perbedaan. Namun dengan adanya perbedaan 
ini sama sekali tidak merusak makna yang sesungguhnya, walaupun ada beberapa hadis 
yang berbeda lafal matannya.  Adapun dari perbedaan secara umum yaitu berbedaan 
mengenai panjang dan pendek suatu riwayat serta tanda bacanya. 
 Berikut pengkaji akan mengklarifikasikan perbedaan matan dari beberapa jalur: 
1. Pada bagian kalimat  ٍ رَذ َباَأ َيَ hanya terdapat pada hadis 1 dan 3 sedang pada 
hadis yang lain langsung ke matan tanpa kalimat pertanyaan.  
2. Pada bagian kalimat  ٌةَّيِلِها َُ  َكيِف ٌؤ هرْما َكَّ ن
ِ
ا terdapat pada hadis 1, 3 (diulang 2 
kali), 4 dan 6 sebelum kata  ْ هكُهناَوْخ
ِ
ا ْهكُهلَوَخ  . sedang pada hadis 2, hanya terdapat 
kata  َّن
ِ
ا sebelum kata  ْهكُهلَوَخ ْ هكُهناَوْخ
ِ
ا. 
3. Pada hadis nomor 3 setelah kalimat  ٌةَّيِلِها َُ  َكيِف ٌؤ هرْما َكَّ ن
ِ
ا ، ٍ  رَذ َباَأ َيَ terdapat 
tambahan   ِالله َلو هسَر َيَ : هتْلهق،  َس َلا َُ ِ  رلا َّبَس ْنَم ه َّمُأَو ههَباَأ اوُّب  kemudian ditulis 
kembali matan pertamanya dan seterusnya matan selanjutnya sama dengan 
hadis yang lain kecuali pada kata  ْ هكُهناَوْخ
ِ
ا sebelumnya ditambah dengan هُ 
berbeda dengan yang lain. 
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Abu> Abdilla>hi Ahmad bin Hanbal bin Hilal bin Asida as-Syaba>ni>, Musnad al-Ima>m 
Ahmad Hanbal, juz 35, h. 341 
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4. Kalimat  هَسَْْلي ، ه هْكَُأي merupakan fi’il mudari dengan damir وه terdapat pada 
hadis 1, 2, 4, 6,. Sedangkan yang terdapat pada hadis 3 dan 5 menggunakan 
fi’il mudari dengan damir هي. 
5. Lafal matan yang langsung menyebut  ْ هكُهلَوَخ ْ هكُهناَوْخ
ِ
ا terdapat pada hadis 5  
Setelah pengkaji mengklarifikasi perbedaan-perbedaan dari lafal di atas, selanjutnya 
pengkaji akan mengkaji matan hadis tersebut untuk membuktikan apakah matan tersebut 
memenuhi syarat kesahihan matan hadis. Adapun syarat kesahihan matan hadis ditinjau 
dari dua segi, yaitu terhindar dari syuz\u>z\ dan ‘illah. M. Syuhudi Ismail menyebut 
keduanya dengan kaedah mayor, dan kaedah mayor masing-masing memiliki kaedah minor. 
Adapun kaidah minor untuk kaidah mayor terhindar dari ‘illah, antara lain:  
a. Nuqs{an berarti mengurangi, maksudnya yaitu mengurangi lafal (matan) yang 
sebenarnya.
168
 Dalm lafal matan hadis di atas pengkaji tidak menemukan nuqs{an, 
lafal hadisnya tetap sama dengan lafal hadis pada jalur yang lain. 
b. Ziyadah adalah tamabahan, maksudnya ialah tambahan lafal ataupun kalimat 
tambahan itu dikemukakan oleh periwayatan tertentu, sedang periwayatan 
tertentu lainnya tidak mengemukakannya.
169
 Berdasarkan dari pengkajian, 
pengkaji mengambil kesimpulan bahwa tidak ditemukan Ziyadah. 
c. Idraj menurut bahasa merupakan masdar dari fi’il adraja, artinya memasukkan 
atau menghimpunkan. Idraj berarti memasukkan pernyataan yang berasal dari 
periwayatan ke dalam suatu matan hadis yang diriwayatkannya sehingga 
menimbulkan dugaan bahwa pernyataan itu berasal dari Nabi karena tidak 
                                                          
168
 Salamah Noorhidayati, Kritik Teks Hadis, (Cet; I: Yogyakarta: Teras, 2009), h. 104 
169
Syuhudi Ismail,  Pengantar Ilmu Hadis Metodologi Penelitian Hadis Nabi, h. 135 
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adanya penjelasan dalam matan hadis itu.
170
 Dalam lafal matan di atas pengkaji 
tidak menemukan Idraj. 
d. Tidak terjadi inqila>b. Inqila>b / Maqlub adalah pergantian lafal atau kalimat bagi 
matan hadis yang bersangkutan.
171
 
Adapun kaidah minor untuk kaidah mayor terhindar dari syuz\u>z\, antara lain : 
1. Tidak bertentangan dengan al-Qur’an 
Hadis di atas sama sekali tidak bertentangan dengan al-Qur’an, berikut ayat 
yang berkaitan hadis berikut: 
Allah swt berfirman dalam Qs. Al-Baqarah: 286 
اَهَعْسُو َّلَِإ اًسْف َن ُهَّللا ُفِّلَكُي َلَ172 
Terjemahan: 
“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya.” 
Kemudian Allah juga berfirman dalam Qs. al-T|ala>q: 7 
 ُهَّللا ُفِّلَكُي َلَ ُهَّللا ُهَاتآ اَّمِ ْقِفْن ُيْل َف ُُهقِْزر ِهْيَلَع َرِدُق ْنَمَو ِهِتَعَس ْنِم ٍةَعَس وُذ ْقِفْن ُِيل اًسْف َن
اًرْسُي ٍرْسُع َدْع َب ُهَّللا ُلَعْجَيَس اَهَاتآ اَم َّلَِإ173 
Terjemahan: 
“Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut kemampuannya. 
Dan orang yang disempitkan rezkinya hendaklah memberi nafkah dari harta 
yang diberikan Allah kepadanya. Allah tidak memikulkan beban kepada 
seseorang melainkan sekedar apa yang Allah berikan kepadanya. Allah kelak 
akan memberikan kelapangan sesudah kesempitan.” 
2. Tidak bertentangan dengan hadis yang lebih s{ah{ih{ 
                                                          
170
Syuhudi Ismail,  Pengantar Ilmu Hadis (Metodologi Penelitian Hadis Nabi), h. 138 
171
Arifuddin Ahmad, Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi, h. 109 
172
Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, Juz 3,  (Cet; I: Jawa Barat: Syamil 
Qur’an, 2012), h. 49 
173
Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, Juz 28, h. 559 
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Hadis di atas sama sekali tidak bertentangan dengan hadis yang lain, berikut 
kutipan hadis dari riwayah Abu> Da>wu>d yang mendukung hadis di atas: 
 ُلُكَْأي اَّمِ ُهْمِعْطُيْل َف ِهْيَدَي َتَْتَ ُهوُخَأ َناَك ْنَمَف ْمُكيِدَْيأ َتَْتَ ُهَّللا ْمُهَلَعَج ْمُكُناَوْخِإ
 ُهْنِعُيْل َف ُهُبِلْغ َي اَم ُهَفَّلَك ْنَِإف ُهُبِلْغ َي اَم ُهْفِّلَكُي َلََو ُسَبْل َي اَّمِ ُهُسْكَيْلَو. ْبا ُهاَوَر دُواَد ُوَبأ َلَاق ُن
 ُهَوَْنَ ِشَمْعَْلأا ْنَع ٍَْيُنُ
174 
Terjemahannya: 
 “(Mereka) adalah saudara-saudara kalian, Allah menjadikan mereka ada 
dalam tanggungan kalian. Maka barangsiapa yang saudaranya ada dalam 
tanggungannya, hendaklah ia beri makan sesuai dengan apa yang ia makan, 
dan memberinya pakaian sesuai dengan pakaian yang ia pakai. Jangan 
memberi beban di luar kemampuannya, jika ia memberi beban di atas 
kemampuannya, maka hendaklah ia menolongnya.” Abu Dawud berkata, " 
Ibnu Numair meriwayatkannya dari Al A'masy seperti itu. 
Guru al-Alba>ni> berkata : s{ah{ih{ 
3. Tidak bertentangan dengn akal sehat/ logika 
Adapun inti dari hadis ini adalah larangan untuk memberi beban kepada 
orang lain (Budak) yang berada di batas kemampuannya dan jika kita member beban 
kepadanya, seharusnya kita membantu menyelesaikan bebannya. Dari inti hadis di 
atas, peeliti berpendapat bahwa hadis ini tidak bertentangan dengan akal sehat/ 
logika. Hal ini berdasarkan karena ketika seseorang mendapat beban di luar 
kemampuannya secara otomatis kita akan membantu menyelesaikan bebannya. 
4. Tidak bertentangan dengan fakta sejarah 
Hadis di atas tidak bertentangan dengan sejarah. Hal ini diketahui dari pada 
zaman Rasulullah, para petinggi-petinggi dan orang yang mampu mengambil budak 
dan tak jarang dari mereka memperlakukannya dengan baik. 
                                                          
174
Abi> Da>wu>d Sulaima>n bin al-Asyias} al-Sajasta>ni> al- Zadi>, Sunan Abi> Da>wu>d, Juz 5, ( Cet; 
I: Bairut: Da>r Ibn Hazim, 1997), h. 226. 
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5. Mencerminkan bahasa kenabian 
Dalam berbahasa Arab Rasulullah sangat fasih dan memiliki gaya bahasa 
yang khas.
175
 Jadi, pengkaji menyimpulkan bahwa hadis di atas termasuk dalam 
bahasa kenabian. Hal ini terlihat pada kalimat  َأ َيَ ِه ِ ُمأِب ه َت ْ ََّيَّعَأ ٍ  رَذ َبا   pada kata Ya> Aba> 
Z{ar dalam bahasa Arab digunakan lilmulat}afah yaitu panggilan yang mengesankan 
rasa sayang. 
Berdasarkan dari hasil penelitian dengan melakukan kritik matan di atas, 
maka peneliti dapat meyimpulkan bahwa hadis di atas adalah hadis riwa>yah bi al-
ma’na. Hal ini karena dengan adanya berbagai perbedaan lafal matan, namun sama 
sekali tidak merusak makna yang sesungguhnya. Selain dari kesimpulan hadis 
riwa>yah bi al-ma’na, peneliti juga menyimpulkan bahwa hadis telah terpenuhi syarat 
kesahihan matan, yaitu terhindar dari sya>z\ dan terhindar pula dari ‘illah. 
D. Hadis tentang Menyegerahkan Upah Buruh 
1. Metode takhri>j al-Hadi>s} dengan menggunakan salah satu matan hadis} 
Adapun petunjuk yang kami temukan dengan metode salah satu lafal matan 
hadis} dengan menggunakan kitab al-Mu’jam al-Mufahras li al-Faz>} al-Hadis} al-
Nabawiy. 
"طع” 
نوهر هج: هرجا ايجلَا اوطعا4 
Dari kode yang tercantum diatas melalui I lafal yang digunakan telah menunjukkan 
bahwa hadis yang sudah di teliti terdapat pada Sunan Ibnu Majah ditempatkan pada 
kitab Tija>rah bab 31  
2. Metode Takhrij al-Hadis} dengan menggunakan lafal pertama matan al-Hadis. 
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Arifuddin Ahmad, Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi, h. 107 
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Adapun petunjuk yang ditemukan dengan metode lafal pertama matan hadis  
dengan menggunakan kitab al-Fath al-Kabi>r fi> D{ammi al-Ziya>dah Ila> al-Ja>   mi’ al-
S{agi>r \ adalah sebagai berikut: 
 رباج نع )سط( هريره نبا نع )ع( رمع نبا نع )ه(  هقرع فيَ نا لبق هرجا يجلَا اوطعا*
سنا نم )ميكلِا(176 
 ةريره بِا نع )وه( هلمع فِ وهو هرجا هملعاو هقرع فيَ نع لبق هرجا يجلَا اوطعاز*177 
 Kode di atas telah menunjukkan bahwa hadis ini terdapat dalamal-Fath al-Kabi>r fi> 
D{ammi al-Ziya>dah Ila> al-Ja>   mi’ al-S{agi>r , di riwayatkan oleh Anas bin Ma>lik, demikian 
yang tercantum dalam kitab al-Fath al-Kabi>r fi> D{ammi al-Ziya>dah Ila> al-Ja>mi’ al-
S{agi>r\  Juz ketiga pada halaman 199.  
3. Metode ketiga takhri>j al-Hadi>s| dengan menggunakan rawi pertama  atau 
sanad terakhir. 
 Sedangkan petunjuk yang ditemukan  dengan metode rawi pertama atau 
sanad terakhir dengan menggunakan kitab Tuh}fat bi Ma’rifat al-At}ra>f adalah sebagai 
berikut: 
*6736 ( ماكحلأا فِ ق .هقرع َّفيَ نأ لبق هرجأ يجلأا اوطعأ :ثيدح )ق(65 :2 )
 نب ديز نب نحْرلا دبع نع ،ةيطع نب ديعس نب بهو نع ،يقشمدلا ديلولا نب سابعلا نع
.هب هيبأ نع ،ملسأ178 
Dari kode-kode yang tercantum di atas,  menunjukkan bahwa hadis yang 
diteliti terdapat pada juz II halaman 63 dalam al-Athra>f dan Tanda satu 
                                                          
176
Wa Humma Lil Jala>l al-Suyu>t}i>, Fath al-Kabi>r fi> D{amm al-Ziya>dah Ila> Jami>’ al-S{agi>r,  juz I 
(Beirut: Da>r al-Kita>b al-‘Arabi>), h. 198. 
177
Wa Humma Lil Jala>l al-Suyu>t}i>, Fath al-Kabi>r fi> D{amm al-Ziya>dah Ila> Jami>’ al-S{agi>r,  juz. 
I, h. 199. 
178
Lil Ha>fis} Ibnu Hajar al-‘Asqala>ni>, Tuh}fat al-Asyra>f li Ma‘rifat al-At}ra>f, Juz V, (Cet ke-II; 
Beirut: al-Maktab al-Isla>miy, 1403 H/1983 M), h. 349. 
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bintang sebelum ق itu menandakan bahwa hadis diriwayatkan dari Sahabat, 
atau dengan pengertian lain bahwa satu bintang adalah tanda Tabi’ dan dua 
bintang adalah Tabi’ al-Tabi’i. 
4. Metode keempat adalah Takhri>j al-h}adi>s\  dengan metode bi al-Maudhu’ 
(tematik). 
 Adapun petunjuk yang ditemukan dalam kitab tersebut. 
9125 - .ةقرع فيَ نأ لبق هرجأ يجلَا اوطعأ 
( رمع نبا نع(1)سنأ نع ميكلِا( )رباج نع سط( )ةريره بِأ نع( ))179 
9126-  ، هقرع فيَ نأ لبق هرجأ يجلَا اوطعأ.هلمع فِ وهو هرجأ هملعأو 
.)ةريره بِأ نع قه( 
Dari kode-kode yang tercantum di atas menunjukkan bahwa: 
a. Nomor 9125 sampai 9126  yang terdapat pada sebelah kanan adalah nomor 
hadis yang terdapat dalam kitab Sunan Ibnu Ma>jah. 
Merujuk ke Kitab Sumber 
Setelah melakukan  penelusuran melalui lima metode Takhri>j al-h}adi>s\  dan 
batasan kitab sumber yang digunakan adalah Kutub al-Tis‘ah, maka ditemukan  hadis 
sebanyak  riwayat dengan letak yang bebeda yaitu terdapat pada S{ah}i>h} al-Bukha>ri>, 
S}ah}i>h} Muslim, Sunan al-Tirmi>z\i, Musnad Ah}mad dan Sunan al-Da>rimi>. Akan tetepi, 
peneliti mendapatkan hadis dalam kitab 9 hanya Sunan Ibnu Majah. 
Adapun redaksi dari hadis yang telah peneliti temukan dari kutub al-Tis’ah adalah 
sebagai berikut: 
                                                          
179Manna>‘al-Qat}t}a}n, Maba>h}is\ fi> ‘Ulu>m al-H{adi>s\, (Cet ke-I; Kairo: Maktabah Wahbah, 2002), 
h. 192.  
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 ,nakumenem itilenep ,7352 -ek idaH ,tayawir I tapadret haj>aM unbI ananuS .1
 :utiay
 َحدَّ ث ََنا َةالس َلِمى  َعِطيَّ  ْبن ِ َسِعيد ِ ْبن ُ َحدَّ ث ََناَوْهب ُ اْلَولِيِدالدِّ َمْشِقى   ْبن ُ َحدَّ ث ََنااْلَعبَّاس ُ
 عليه الله صلى اَلَرُسوُلَللَّه ِ ق َ قَال َ ُعَمر َ ْبن ِ َعْبِداللَّه ِ َعن ْ أَبِيه ِ َعن ْ َأْسَلم َ ْبن ِ َزْيد ِ ْبن ُ الرَّْحَْن َِعْبد ُ
 081َعَرقُه ُ يََِفَّ  َأن ْ ق َْبل َ َأْجَره ُ اَلأِجي َ وسلم أَْعطُوا
 ,9 batik  niales irad lasareb ini hawabid naktapad itileneP gnay sidah ayntujnaleS
 nagnidnabrep nahab iagabes
    :utiay ,tayawir 2 tapadret iqahiaB nanuS .2
َوُرِوَي َعْن ُمَُمَِّد ْبِن يَزِيَد ْبِن رِفَاَعَة اْلَقاِضي، َعْن َحْفِص ْبِن ِغَياٍث، َعْن ُمَُمَِّد ْبِن 
َعْمرٍو، َعْن َأبِ َسَلَمَة، َعْن َأبِ ُهَري َْرَة َمْرُفوًعا: " أَْعطُوا اْلأَِجَي َأْجَرُه ق َْبَل َأْن يََِفَّ َعَرقُُه، 
َأْجَرُه َوُهَو فِ َعَمِلِه " َأْخب ََرنَاُه أَبُو ُعْثَماَن َسِعيُد ْبُن َأبِ َعْمرٍو، ثنا أَبُو َبْكٍر ُمَُمَُّد ْبُن  َوأَْعِلْمه ُ
اْلَوْرِد  َأبِ َعِليِّ ْبِن ِعْمرَاَن اْلَقطَّاُن اْلإِ ْسِفرَايِيِنِ  ِبَِا، ثنا أَبُو ُعَمَر ُمَُمَُّد ْبُن الَُِْسْيِْ ْبِن ِعْمَراَن ْبن ِ
رِفَاَعَة  اْلَمْقِدِسي  بِِإْسَفرَاِئَيْ، ثنا ُمَُمَُّد ْبُن َعْبِد اِلله ْبِن َأبِ َزْيٍد اْلَقاِضي، ثنا ُمَُمَُّد ْبُن يَزِيَد ْبن ِ
 181َفذََكَرُه , َوَهَذا َضِعيٌف بَِرَّة ٍ
  tayawir1 tapadret >al\aY >ibA dansuM .3
َعْبُد اللَِّه ْبُن َجْعَفٍر، َحدَّ ث ََنا ُسَهْيٌل، َعْن أَبِيِه، َعْن َأبِ ُهَري َْرَة  َحدَّ ث ََنا ِإْسَحاُق، َحدَّ ث ََنا
 َ281أَْعطُوا اْلأَِجَي َأْجَرُه ق َْبَل َأْن يََِفَّ َرْشُحه ُ«قَاَل: قَاَل َرُسوُل اللَِّه َصلَّى الله َُعَلْيِه َوَسلََّم: 
 >inarbaT tayawiR .4
مَِّد ْبِن الصَّْلِت اْلب َْغَداِدي  بِِْصَر , َحدَّ ث ََنا ُمَُمَُّد ْبُن زِيَاِد ْبِن َزبَّاٍر َحدَّ ث ََنا َأْحَُْد ْبُن مُ َُ 
ى اُلله اْلَكْلبِ ، َحدَّ ث ََنا َشْرِقي  ْبُن اْلَقطَاِمي  ، َعْن َأبِ الز ب َْيِ، َعْن َجاِبٍر قَاَل: قَاَل َرُسوُل اللَِّه َصلَّ 
                                                          
 
 ,d>izaY h>ibA umsI haj>am aW >inuwazaK-la d>isaY unbI dammahuM halludbA‘ >ubA081
 .893 .h ,hT ,pT ,a>arjA-la arajA baB ,IIV zuJ ,haj>aM unbI nanuS
 
 >iq>a}hiaB-la nanuS ,iqahiaB-la irkaB >ubA as>uM unbI ilA‘ unbI niasuH unbI damhA181
 .002.h ,)4991 ,hamarkaM-la ,z>aB-la r>aD habatkaM( , ,IV zuJ ,ribaK-la
 
281
 dansuM ,>im>imaT-ta >illasuM-la al’aY >ubA >innasuM-la >ilA nib damhA al’aY ubA
 43 .h,)4891 ,qiysmaD ,\ sarittiL num’aM-la r>aD(,IIX suJ ,>illasuM-la al’aY ibA
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 :َمَّلَسَو ِهْيَلَع« َْعأ ُهُقَرَع َّفَِيَ ْنَأ َلْب َق ُهَرْجَأ َيِجَْلأا اُوط » َدَّرَف َت  يِقْرَش َّلَِإ ِْي َب زلا بَِأ ْنَع ِِهوْر َي َْلَ
 ٍدَاِيز ُنْب ُدَّمَُمُ ِهِب
183 
1. I’tiba>r dan Skema Sanad 
Peneliti sudah mencari didalam kitab sumber, kemudin melanjutkan dengan 
I’tibar. Melalui i’tiba>r, akan terlihat dengan jelas seluruh sanad hadis, ada atau tidak 
adanya pendukung berupa periwayat yang berstatus asy-Sya>hid
184
atau al-Muta>bi’185 
.Jika ditelusuri lebih lanjut tentang hadis yang menjadi objek kajian dalam al-Kutub 
al-Tis’ah  maka ditemukan 1 jalur periwayatan, yaitu Sunan Ibnu Ma>jah 1 Jalur. 
adapun riwayatantara lain digunakan sebagai perbandingan saja yaitu; Musnad Abi> 
Ya’la>, 1 Jalur, Sunan Baihaqi> 1 Jalur, al-Tabra>ni> 1 Jalur. Jadi jumlahnya  secara 
keseluruhan adalah 4 jalur periwayatan.  
Setelah itu dari 4 jalur periwayatan tersebut terdapat sya>hid karna pada level 
sahabat ada 3 orang sahabat yang meriwayatkan hadis, yaitu: 
a. Abdullah Bin Umar 
b. Abu> Hurairah 
c. Ja>bir 
Sedangkan Muta>bi’ ada 4 orang yaitu: 
a. Zaid bin Aslam 
b. ‘Abdu al-Rahman bin Zaid bin Aslam 
                                                          
 
183
Abu al-Qa>sim al-Tabra>ni, al-Mu’jam al-S}agir,  juz.1, (al-Maktabah al-Islami>, 
Beirut, 1985), h. 43. 
184
Asy-Sya>hid menurut bahasa adalah isim fa’il yang artinya yaitu yang menyaksikan, 
sedangkan menurut istilah adalah suatu hadis yang matan sama dengan hadis lain dan biasanya 
sahabat yang meriwayatkan hadis tersebut berlainan. 
185
al-Muta>bi’ disebut juga at-Tabi’ menurut bahasa adalah isim fa’il dari taba’a yang artinya 
yang mengiringi atau yang mencocoki. Sedangkan menurut istilah adalah satu hadis yang sanadnya 
menguatkan sanad lain dari hadis itu juga, dan sahabat yang meriwayatkan adalah satu.   
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c. Suhail 
d. Abi> Sa>’i>d al-Khudri> 
e. Abi> S|alih 
f. Abi> az-Zabi>r 
 Dengan demikian pada hadis ini terdapat sya>hid dan muta>bi. Selanjutnya untuk 
memperjelas keterangan diatas, maka dapat dilihat pada skema sanad berikut. 
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2. Kritik dan Analisis Terhadap Sanad 
 Dalam penelitian ini, peneliti hanya mengambil jalur periwayatan oleh Imam Ibn 
Ma>jah sebagai jalur sanad yang diteliti: 
  ُساَّبَعْلااَن َث َّدَح  ُنْب   ىِقْشَم ِّدلاِدِيلَوْلا  ُبْهَواَن َث َّدَح  ُنْب  ِديِعَس  ِنْب   ىِمَل سلاَةَّيِطَع اَن َث َّدَح 
 ِنَْحَّْرلاُدْبَع  ُنْب  ِدْيَز  ِنْب  َمَلْسَأ  ْنَع  ِهِيَبأ  ْنَع  ِهَّللاِدْبَع  ِنْب  َرَمُع  َلَاق  َق  ِهَّللُلَوُسَرَلا ىلص للها هيلع 
اُوطَْعأ ملسو  َيِجَلأا  ُهَرْجَأ  َلْب َق  ْنَأ  َّفَِيَ  ُُهقَرَع186 
Dalam rangkaian sanad hadis di atas, terdapat beberapa periwayat yang menjadi 
objek kajian untuk mendapatkan keterangan terkait kualitas pribadi dan kapasitas intektual 
masing-masing, serta kemungkinan adanya ketersambungan periwayatan dalam sanad 
tersebut. Adapun periwayat-periwayat sesuai yang digaris bawahi pada hadis di atas  
adalah.  
1. Ibnu Ma>jah 
Ibnu Ma>jah bernama lengkap Muhammad bin Yazi>d al-Rabi’iy maula>hum al-
Qazwainiy Abu> ‘Abdulla>h Ibn Ma>jah al-H{a>fiz{.187 Beliau lahir tahun 209 H188 dan wafat 
                                                          
 
186Abu> ‘Abdullah Muhammad Ibnu Yasi>d al-Kazawuni>, Wa ma>jah Ismu Abi>h 
Yazi>d, Sunan Ibnu Ma>jah, Juz VII, Bab Ajara al-Ajra>a, Tp, Th, h. 398. 
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di bulan Ramadhan pada tahun 273 H dan ada pula mengatakan pada tahun ke-5 H dan 
adapun yang pertama sah.189 
Adapun nama guru-gurunya adalah ‘Ali> bin Muh{ammad al-T{ana>fisiy al-H{a>fiz\, 
Jaba>rah bin Muglis, Mus{‘ab bin ‘Abdulla>h al-Zabi>riy, Suwaid Muh{amma>d bin 
‘Abdulla>h bin Numair, Abi> Bakr bin Abi> Syaibah, dan lain-lain,190 
Nama murid-muridnya adalah Ibra>him bin Di>nar al-Hawsyayiyyu al-Hamzaniyyu, 
Ahmad bin Ibra>him al-Qazawainiyyu jaddu al-Hafidz Abi> Ya'la al-Khaliliyyi Abu> al-Thayyib 
Ahmad bin Rauha al-Baqda>diyyu al-Sya'ra>niyyu.191 
Abu> Ha>tim dan an-Nasa>i> mengatakan tidak ada masalah dan disebutkan pula 
Ibnu Hibban dalam al-Tsiqa>h mengatakan Mustaqimun al-Hadits, Ibnu Sha'id orang 
Madinah mendengar hadits darinya tahun 145 H.192 Abu> Ya'la al-Khali>l mengatakan 
                                                                                                                                                                     
187
Jama>l al-Da>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizziy, Tahz{i>b al-Kama>l, Juz 27 (Cet; II: Beirut: 
Muassasah al-Risa>lah, 1996), h. 40. Lihat juga. Ahmad bin 'Ali> Hajar al-'Asqala>ni>,Taqrib al-Tahzi>b, 
juz 2, ( Cet I; Da>r al-Rasyi>d Bihalbi, 1402 H), h. 514. Lihat juga. Syamsu al-Di>n Abu> 'Abdilla>h 
Muhammad bin Ahmad bin Utsma>n bin Qa>imaz al-Zuhyi, Siyar A’la>m al-Nubala>’, juz 13, (Cet III; 
Muassasah al-Risalah, 1985), h. 277. Lihat juga. Abi> ‘Abba>s Syams al-Di>n Ah{mad bin Muh{mmad bin 
Abi> Khalka>n, Wafiya>t al-A’ya>n, Juz 4 (Beirut: Da>r S{a>dir, 1971), h. 279.  Lihat juga. Al-Suyu>t{iy, 
T{abaqa>t al-H{uffa>z{, Juz 1 (diambil dari CD-ROOM al-Maktabah al-Sya>milah), h. 54. Lihat juga. Abu> 
Abdulla>h Syamsu al-Di>n al-Z}uhbiyyi, Taz}kirah al-Huffaz{, Juz 2, (Cet I; Beirut-Libanon: Da>r al-Kitab 
al-‘Ilimiyah, h. 636. Lihat juga. Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis, h. 298. Lihat juga. Ibnu Katsir, al-
Bidayah wa al-Nihaya, jilid 2 (Bairut: Maktabat al-Ma’rif, 2008), h. 230 
188
Al-S{afdi>, al-Wa>fi> bi al-Wafaya>t, juz II (diambil dari CD-ROOM al-Maktabah al-
Sya>milah), h. 170. 
189
Syamsu al-Di>n Abu> 'Abdilla>h Muhammad bin Ahmad bin Utsma>n bin Qa>imaz al-Zuhyi, 
Siyar A’la>m al-Nubala>’, juz 13, h. 279 
190
Syamsu al-Di>n Abu> 'Abdilla>h Muhammad bin Ahmad bin Utsma>n bin Qa>imaz al-Zuhyi, 
Siyar A’la>m al-Nubala>’, Juz 13, h.  277. 
191
Jama>l al-Da>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizziy, Tahz{i>b al-Kama>l, Juz 27, h. 40  
192
Ahmad bin ‘Ali bin H{ijr Abu> al-Fad{l al-‘Asqala>niy al-Sya>fi’iy, Tahz{i>b al-Tahz{i>b,  Juz 
3, h. 737 
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tsiqa>h besar. Beliau pernah menuntut ilmu  di Makkah,193 Khura>sa>n, ‘Ira>q, H{ija>z, 
Mis{a>r, Sya>m194.  
2. Al-‘Abbas ibn Wali>d al-Dimasqy 
 Al-‘Abbas ibn Wali>d al-Dimasqy nama lengkapnya :Abbas ibn al-Walid ibn 
Subkh al- Kholal al-Sulamy Abu al- Fadl al- dimasqy.
195
 memiliki julukan sebagai 
Abu> al-Fa>dhil berdomisilih di Syam atau sekarang lebih di kenal dengan nama 
damaskus, tidak diketahui kapan Al-‘Abbas ibn Wali>d al-Dimasqy lahir, sedangkan  
wafatnya pada tahun 248 H. 
Adapun murid muridnya ialah Ahmad bin Umar bin al-D{aha>k, ‘Abdullah bin 
Ahmad bin Musa> bin ziya>d ibni Abi> S{halah, ‘Abdullah bin Sulaiman bin al-Asy’as\a 
atau Ibnu Abi> Da>wud, Muhammad bin Yazi>d bin ma>jah atau Ibnu Ma>jah, Musa> bin 
Zakariya dll. 
Al-‘Abbas ibn Wali>d al-Dimasqy beguru kepada Muhammad bin ‘Abdillah 
bin mu’az} atau ibnu abi> al-Haris\, Zaid ibn Yah{ya ibn ‘Ubaid, ‘Abdul ‘Ala ibn 
Masyhur, ‘Abdul Wahhab ibn Sa’id, ibn ‘At}iyyah,’Aly ibn ‘Abbas ibn Muslim dll. 
Adapun yang meriwayatkan hadis darinya ialah Ibnu Majah, Abu> Bakar 
Ahmad bin Ibrahim bin Yazid al-Bajli>, Abu Jahmi Ahmad bin Husain bin Tullab al-
Qursyi>, Ahmad bin da>wud al-Hanz}ali>, dll.
196
 
                                                          
193
Syamsu al-Di>n Abu> 'Abdilla>h Muhammad bin Ahmad bin Utsma>n bin Qa>imaz al-Zuhyi, 
Siyar A’la>m al-Nubala>’, Juz 13, h.  279.  
194Ahmad bin ‘Ali bin H{ijr Abu> al-Fad{l al-‘Asqala>niy al-Sya>fi’iy, Tahz{i>b al-Tahz{i>b, Juz 3, h. 
738 
 
195
 Ahmad bin ‘Ali> bin Hajar Abu> al-Fadli al-‘Asqala>ni> asy-Syafi’i>, Lisa>n al-Miza>n,  
Juz VII, (Muassasah al-‘Alami> lil Matbu>’a>t, Beirut, 1971), h.257. 
 
196
 Yusuf bin az-Zaki> ‘Abdurrahma>n Abu> al-Hajja>j al-Mazi>, Tahs}ibul al-Kama>l fi> 
Asma>’ al-Rija>l, Jus XIV, (Cet ke-XIV; Bairu>t: Muassasah ar-Risa>lah, 1980), h. 252. 
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Menurut ulama jarh wa ta’dil dalam menilai Al-‘Abbas ibn Wali>d al-
Dimasqy yaitu, Abu H{atim al-Razi menilainya adalah Syaikh}197 sedangkan Abu 
Dawud al- Sajistani menilainya bahwa “Dia ‘Alim bi al-Rija>l ‘Alim bi al-Akhbar.”, 
Ibn H{ibban “Mustaqi>m li Amri fi al-H{adis|”, Ibnu Hajar al-‘Asqala>ni menilainya 
seorang yang jujur dan al-Zahabi : agak baik atau suwailih. 
 
 
 
 
 
3. Wahhab ibn Sa’id ibn ‘At}iyyah 
 Nama Lengkapnya ‘Abdul Wahhab bin Sa’id bin ‘Athiyyah memiliki nasab Al-
Sulamy, dan dikenal dengan nama: Abu Muhammad atau Abdul Wahhab198 ia 
merupakan Kibari Tabi’in ,tinggal Dajayl dan Wafat pada 213H. 
Murid-muridnya ialah : Syu’aib ibn Syu’aib ibn Ish}aq ibn ‘Abdurrahman, ‘Abbas ibn 
Wali>d ibn Subh{, Abdullah bin Abdurrahman bin Fadl bin bahra>m bin Abd al-Samad, 
Muhammad bin yazid bin Ma>jah199 
Guru-gurunya : Syu’aib ibn Ish{a>q ibn ‘Abdurrahman,’Abdurrahman ibn Zaid ibn 
Aslam, Sufyan bin Uyainah bin Maimun. 
                                                          
 
197Ahmad bin ‘Ali> bin Hajar Abu> al-Fadli al-‘Asqala>ni> asy-Syafi’i>, Tahs}ib al-
Tahs}i>b, JusV, (Matba’ah Da>irah al-Ma’a>rif al-Naz}a>miyah, india, 1326 H), h. 131. 
 
198
Abu> al-Fada>I Islma>il bin ‘Umar bin Kas}ir al-Farsyi, Al-Takmi>lu Fi> al-Jarh wa 
Ta’di>l wa Ma’rifah al-S}iqa>tu wa al-Du’fa>I wa al-Maja>hili, Juz. 4, (Yaman: Marka>z al-Nu’ma>n wa al-
Dira>sah al-Islamiyah, 2011), h. 133 
 
199
Yusuf bin az-Zaki> ‘Abdurrahma>n Abu> al-Hajja>j al-Mazi>, Tahs}ibul al-Kama>l fi> 
Asma>’ al-Rija>l, Jus 26, (Cet ke-XIV; Bairu>t: Muassasah ar-Risa>lah, 1980), h.699 
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Penilaian Ulama’ : (1) Ibn H{ibban : Dia itu S|iqah, Al-Z|ahabi : Dia itu S|iqah, Abu 
H{atim : S{ali>h al-H{adis|, Daraqutny : S|iqah, menurut ibnu Hajar al-As}qala>ni beliau 
adalah sudu>q200 
4. ‘Abdurrahman ibn Z }aid ibn Asla>m 
Nama lengkapnya ‘Abdurahman bin Z}aid bin asla>m al-Qurasyi al-‘Adwi> al-
Madani>, memiliki nasab Al-‘Adawiy beliau berdomisili di madina, tidak ditemukan 
kapan beliau meninggal, dan wafat Madinah pada tahun 136 H\ Murid-muridnya 
:‘Abdul Wahha>b ibn Sa’id ibn ‘At}iyyah, Suwaid ibn Sa’id ibn sahl,’Abdullah ibn 
Wahb ibn Muslim, Suraij ibn al-Nu’man ibn Marwan, Isha>k bin Idri>s, Yahya bin 
Muhammad ibn ‘Abdillah.201 
Guru-gurunya : Z}aid ibn Asla>m, Salamah ibn Dinar, Rabi’a ibn 
‘Abdurrahman ibn Asla>m, Syu’bata ibn Hajja>j ibn al-Ward, Abdurrahman bin 
S}auba>n. 
Penilaian Ulama’ : Ahmad ibn Hambal menyebut Dia adalah D{a’if, Yahya 
ibn Mu’in Hadisnya tidak ada apa-apanya, ‘Aliy ibn al-Madany : D{a’if Jiddan, 
Muhammad ibn sa’ad  D}a’if Jiddan, Abu> Ha>tim menilainya Da’if sekali202, Abu> 
Abdillah Muhammad al-Bisri> menilainya D{a’if Jiddan.203  
                                                          
200Ahmad bin ‘Ali bin H{ijr Abu> al-Fad{l al-‘Asqala>niy al-Sya>fi’iy, Tahz{i>b al-Tahz{i>b, Juz 9, h. 
505 
 
 
201
Yusuf bin al-Zaki> ‘Abdurrahma>n Abu> al-Hajja>j al-Mazi>, Tahs}ibul al-Kama>l fi> 
Asma>’ al-Rija>l, Jus 17, (Cet ke-XIV; Bairu>t: Muassasah ar-Risa>lah, 1980), h.114 
 
202
 Yusuf bin al-Zaki> ‘Abdurrahma>n Abu> al-Hajja>j al-Mazi>, Tahs}ibul al-Kama>l fi> 
Asma>’ al-Rija>l, Jus 17, h. 117 
 
 203 Abu> ‘Abdillah Muhammad ibn Sa’d ibn Mani>’al-Hasyimi> al-Bisri>, Tabaqa>t al-Kubra, 
Juz V, (Beirut; Da>r al-Sadr, 1968), h.413. 
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5. Zaid ibn Aslam 
Nama lengkapnya Zaid ibn Aslam al-Quraisy memiliki Nasab Al-‘Adawiy 
al-Quraisy dan Kunyah/Laqa>b Abu ‘Usamah tinggal Madinah, adalah  Al-Wust}a 
min al-Tabi’in dia juga dikenal seorang yang alim. 
Murid-muridnya : ‘Usamah ibn Zaid ibn Aslam, Hafs ibn Maysarah, Jari>r ibn 
Hazim, ibn Zaid, Ayyub ibn Abi Tamimah Kaisan, Isha>q bin Abdillah bin 
Abdurrahman, Baki>r bin Abdillah bin Abi> maryam. 
Guru-gurunya : Ibrahim ibn ‘Abdullah ibn Hunain, Aslam Maula ‘Umar, 
Jabir ibn ‘Abdullah ibn ‘Amr ibn Haram, Halid ibn Aslam, Aswad ibn Wahb, Jundab 
ibn Abdillah ibn Juna>da, Haris\ bin ‘Auf.204 
Adapun Penilaian Ulama Ahmad ibn Hambal, Abu Zar’ah al-Razi, 
Muhammad ibn Said, Abu Zar’ah al-Razi, Abu Hatim al-Razi : Dia adalah S|iqah 
6. ‘Abdullah ibn ‘Umar 
Nama lengkapnya : ‘Abdullah ibn ‘Umar ibn Al- Khatta>b ibn Nufail, 
merupakan sahabat yang dikenal Faqih, alim dan zuhud, memiliki nasab  Al-‘Adawiy 
al-Quraisy, kunyah/laqa>b Abu ‘Abdurrahman /al-Quraisy, Al-‘Adawiy dan al- 
Makky, dia tinggal  Madinah dan Wafat pada tahun 73 H di Mur al-Ru>d.
205
 
Murid-muridnya : Adam ibn ‘Aliy, Yazi>d ibn ‘At}a>rid, Abu al-‘Ajlan, Abu 
Amamah, Abu al-Wali>d ‘an ibn ‘Umar, Abu> Fadl, Abu> al-D{ahak, Abu> al-Wali>d, Abu 
Bakr bin Sa>lim bin Abdillah. 
Guru-gurunya : ‘Usamah ibn Yazi>d ibn H{aris| ibn Syarji>l, ‘Us|man ibn ‘Affan 
ibn ‘As} Umayyah, ‘Aliy ibn Abi Thalib ibn ‘Abdul Mut}allib ibn Hasyim ibn ‘Abdul 
                                                          
 
204
Yusuf bin al-Zaki> ‘Abdurrahma>n Abu> al-Hajja>j al-Mazi>, Tahs}ibul al-Kama>l fi> 
Asma>’ al-Rija>l, Jus 10, h. 13 
 
205
Yusuf bin al-Zaki> ‘Abdurrahma >n Abu> al-Hajja>j al-Mazi>, Tahs}ibul al-Kama>l fi> 
Asma>’ al-Rija>l, Jus 15, h. 333 
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Mana>f, ‘Umar ibn Khatta>b ibn Nufail, Ummu al-Wali>d binti Umar, Anas bin Malik, 
Bila>l bin Rabbah. 
Penilaian Ulama’ : Termasuk Sahabat Nabi yang adil dan S|iqah merupakan 
ulama Madina termasuk ulama hadis
206
. 
Peneliti menyimpulkan bahwa sanad dari jalur tersebut yakni, Sanadnya 
bersambung, Sifat para periwayatnya memenuhi kriteria ‘Ada>lah dan Para 
periwayatnya dinilai d}a>bit}, kecuali ‘Abdurrahman ibn Zaid ibn Aslam yang dimana 
ulama jarh wa ta’dil menyimpulkannya seorang Da’if jiddan lemah sekali dalam 
hadis. Sehingga peneliti melanjutkan penelitian pada sanad yang lain dari jalur al-
Baihaqi.  
Adapun jalur dari al-Baihaqi dan kritik sanad sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hadis Larangan dzolim terhadap buruh / hak upah atas buruh 
1. Ma’rifah Awwali Lafdz min Matn al-Hadis / Mengetahui Awal Lafadz matan 
Hadis 
                                                          
 
206
Syamsu al-Din Abu Abdillah bin Muhammad bin Ahmad bin ‘U \sma>n bin qaima>z 
al-Z}aha>bi, Si>r A’ala>m al-Nubala>’, Juz VIII, (Cet;III, Muassasah al-Risa>lah, 1985), h, 373. 
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Setelah melakukan penelusuran kedalam kitab takhrij dengan mempergunakan 
kitab Al-Fath al-Kabi>r fi Dhamm al-Ziyadah ila al-Ja>mi’ al-Shagi>r , peneliti dapat melacak 
hadis yang akan di teliti dengan teks sebagai berikut : 
 َم و ِةَماَيِقلا َمْو َي ْمُهُمْصَخ اَنأ ٌةَثلَث . ةريره بىأ نع )ك ٌلُجَر ُهُتْمَصَخ ُهَمْصَخ ُتْنُك ْن
 بِ يَطْعأ  ْلَو ُهْنِم َفَْو َتْساف ًايِجأ َرَجْأتْسا ٌلُجَر َو ُهََنَثَ َلَكَأَف اًّرُح َعاب ٌلُجَر َو َرَدَغ َّثم
. ِهِّفَو ُي207 
Dari keterangan di atas dapat di pahami bahwa hadis di atas diriwayatkan imam 
Hakim al-Naisabu>ri> dengan rawi paling atas oleh Abu Hurairah dengan matan terterah di 
atas. 
2. Ma’rifah Juz’i min Matn al-Hadis / Mengetahui Sebagian Lafadz Hadis 
 Dengan menggunakan kitab Al-Mu’jam Al-Mufahras Li Alfadz Al-Hadits An-Nabawi 
peneliti menemukan keterangan sebagai berikut : 
 :  َعجارَاضيأََُِمثلآاَ,ََدَهاَعَََرَدَغ 
لجرَىطعأَىبَ,هبَمثَردغَخَعويبَ106ََ,ةراجإَ10ََ,,هجَنوهرَ4ََ,,محَ2ََ,358208 
 Dari keterangan diatas d pahami bahwa hadis tersebut terdapat dalam kitab Shahih 
Bukhari ditempatkan pada tema عويب bab 106 dan tema ةراجإ bab 10; Imam Ibnu Majah 
ditempatkan pada tema نوهر hadis 4; Imam bin Hanbal ditempatkan pada hadis 2, 358. 
Merujuk ke kitab sumber 
Setelah melakukan penelitian dengan menggunakan lima metode pada Kitab 
Takhri>j dan selanjutnya merujuk ke kitab sumber yang terdapat dalam Kutub al-Tis‘ah 
Berikut penjelasannya: 
                                                          
 207 Yusuf bin Ismail bin Yusuf bin Ismail bin Muhammad Na>sir al-Din an-Nabhani, Al-Fath al-
Kabi>r fi Dhamm al-Ziyadah ila al-Ja>mi’ al-Shagi>r, Juz II , (Beirut: Da>r al-Kita>b al-‘Arabi>, 1995), 
h.52 
 
208
 A.J. Weinsinck terj. Muh}ammad Fuad ‘Abd al-Baqiy, al-Mu‘jam al-Mufahras li 
Alfaz al-Hadis al-Nabawiy, Juz. IV (Laeden: I.J Brill, 1969 M), h.460 
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  البُيوع  b>atik malad tapadret gnay tayawir 2 tapadret  ir>ahkuB }h>i}ha{S malaD .1
 الإجارة b>atik nad
يِد ْبِن َحدَّ َثِنِ ِبْشُر ْبُن َمْرُحوٍم، َحدَّ ث ََنا َيحَْيَ ْبُن ُسَلْيٍم، َعْن ِإْسَْاِعيَل ْبِن أَُميََّة، َعْن َسع ِ 
للَُّه: َأبِ َسِعيٍد، َعْن َأبِ ُهَري َْرَة َرِضَي اللَُّه َعْنُه، َعِن النَّبِِّ َصلَّى اُلله َعَلْيِه َوَسلََّم، قَاَل: " قَاَل ا
َنُه، َوَرُجٌل َثلَثٌَة أَنَا َخْصُمُهْم ي َْوَم الِقَياَمِة: َرُجٌل أَْعَطى بِ ُثمَّ َغَدَر، َوَرُجٌل بَاَع ُحرًّا َفَأَكَل ثَ ََ
 902اْسَتْأَجَر َأِجيًا فَاْست َْوَفَ ِمْنُه ولََْ ي ُْعِط َأْجَرُه "
َحدَّ ث ََنا يُوُسُف ْبُن ُمَُمٍَّد، قَاَل: َحدَّ َثِنِ َيحَْيَ ْبُن ُسَلْيٍم، َعْن ِإْسَْاِعيَل ْبِن أَُميََّة، َعْن  
اللَُّه َعْنُه، َعِن النَّبِِّ َصلَّى اُلله َعَلْيِه َوَسلََّم قَاَل: "  َسِعيِد ْبِن َأبِ َسِعيٍد، َعْن َأبِ ُهَري َْرَة َرِضي َ
 قَاَل اللَُّه ت ََعاَلَ: َثلَثٌَة أَنَا َخْصُمُهْم ي َْوَم الِقَياَمِة، َرُجٌل أَْعَطى بِ ُثمَّ َغَدَر، َوَرُجٌل بَاَع ُحرًّا
 012ْوَفَ ِمْنُه ولََْ ي ُْعِطِه َأْجَرُه "َفَأَكَل َثَََنُه، َوَرُجٌل اْسَتْأَجَر َأِجيًا فَاْست َ
 
  رهون amet malad tayawirep 1 tapadret hajaM unbI nanuS malaD .2
َحدَّ ث ََنا ُسَوْيُد ْبُن َسِعيٍد قَاَل: َحدَّ ث ََنا َيحَْيَ ْبُن َسِليٍم، َعْن ِإْسَْاِعيَل ْبِن أَُميََّة، َعْن َسِعيِد  
، َعْن َأبِ ُهَري َْرَة، قَاَل: قَاَل َرُسوُل اللَِّه َصلَّى الله َُعَلْيِه َوَسلََّم: " َثَلثٌَة أَنَا ْبِن َأبِ َسِعيٍد اْلَمْقُبُِيِّ 
َخْصُمُهْم ي َْوَم اْلِقَياَمِة، َوَمْن ُكْنُت َخْصَمُه َخَصْمُتُه ي َْوَم اْلِقَياَمِة: َرُجٌل أَْعَطى بِ، ُثمَّ َغَدَر، 
 112َثَََنُه، َوَرُجٌل اْسَتْأَجَر َأِجيًا، فَاْست َْوَفَ ِمْنُه ولََْ يُوِفِه َأْجرَه ُ َوَرُجٌل بَاَع ُحرًّا َفَأَكل َ
 : utiay ,tayawirep 1 tapadret damhA dansuM malaD .3
حدثنا إسحق، حدثنا يحيَ بن سليم، سْعت إسْاعيل بن أمية يحدث عن سعيد بن  
الله عليه وسلم: "قال الله عز  صليأبِ سعيد المقبُي عن أبِ هريرة قال: قال رسول الله 
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-la if’uJ harihguM nbI miharbI nib li’>amsI nib dammahuM hallidbA >ibA mamI-la 
 .28 .h ,III .zuj  ,hihahS-la u’im>aJ-la : ,irahkuB
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-la if’uJ harihguM nbI miharbI nib li’>amsI nib dammahuM hallidbA >ibA mamI-la
 .09 .h, III .zuj  ,hihahS-la u’im>aJ-la : ,irahkuB
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 .zuj ,hajaM unbI dansuM ,riyhayS iniawzaQ dizaY nib dammahuM hallidbA >ibA
 .618 .h ,II
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 ،ردغ ثم بِ ىطعأ لجر :هتمصخ همصخ تنك نمو ،ةمايقلا موي مهمصخ انأ ةثلث :لجو
"هرجأ هفوي لَو هنم فَوتساف ًايجأ رجأتسا لجرو ،هنثَ لكأف ًارح عاب لجرو212 
1. I’tibar dan Skema Sanad 
Setelah mencari hadis dalam kitab sumber, peneliti melanjutkan melakukan I’tibar 
sanad. Dari penulusuran pada kitab Kutub Tis’ah ditemukan 4 jalur periwayatan yaitu 
S{ahi>h Bukha>ri  2 jalur, Sunan Ibnu Majah 1 jalur, dan Musnad Ahmad 1 jalur.  
Berdasarkan penelusuran sanad yang dilakukan peneliti, maka menyimpulkan 
bahwa tidak di temukan Sya>hid, Muta>bi’ dalam seluruh sanad hadis, Untu lebih jelasnya, 
perhatikan skema hadis. 
2. Kritik dan Analisis Terhadap Sanad  
 Untuk lebih memperjelas kualitas hadis maka diambil salah satu dari jalur sanad 
untuk melakukan kritik sanad. Berikut hadis yang sanadnya akan diteliti oleh penulis yang 
terdapat dalam Musnad al-Ima>m Ahmad Hanbal. 
  نب ديعس نع ثديح ةيمأ نب ليعاسْإ تعسْ ،ميلس نب يَيح انثدح ،قحسإ انثدح
ةريره بِأ نع يبُقلما ديعس بِأ لاقيلص للها لوسر لاق :  زع للها لاق" :ملسو هيلع للها
 ،ردغ ثم بِ ىطعأ لجر :هتمصخ همصخ تنك نمو ،ةمايقلا موي مهمصخ انأ ةثلث :لجو
هرجأ هفوي لَو هنم فَوتساف ًايجأ رجأتسا لجرو ،هنثَ لكأف ًارح عاب لجرو 
Dalam rangkaian sanad hadis di atas, terdapat beberapa periwayat yang menjadi 
objek kajian, untuk mendapatkan keterangan terkait kualitas pribadi dan kapasitas intektual 
masing-masing, serta kemungkinan adanya ketersambungan periwayatan dalam sanad 
tersebut. Adapun periwayat-periwayat sesuai yang digaris bawahi pada hadis di atas  
adalah.  
1. Ah}mad bin H{anbal  
                                                          
 
212
 Abu> Abdilla>hi Ahmad bin Hanbal bin Hilal bin Asida as-Syaba>ni>, Musnad al-
Ima>m Ahmad Hanbal, juz 8 (Cet. I; Tsa>ri’ Su>riya>; Muwassasatun al-Risa>lah, 1995), h. 390. 
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Ah}mad Ibn H{anbal bernama lengkap Ah{mad Ibn Muh}ammad ibn H{anbal ibn 
Hila>l ibn As’ad ibn Idri>s ibn ‘Abdillah al-Syaiba>ni al-Marwazi>.213 
Tahun 183 H, Ah{mad Ibn H{anbal pergi dibeberapa kota dalam rangka 
mencari ilmu. Dia pergi ke Kufah, kemudian ke Basrah pada tahun 186, kemudian 
pergi ke Makkah pada tahun 187 H, kemudian lanjut ke Madinah pada tahun 197 
H,
214
 syiria dan mesopotamia.
215
 Selama perjalanannya mencari ilmu Ah}mad Ibn 
H{anbal memusatkan perhatiannya mencari hadis. Dia mendapatkan hadis dari 
Hasyim, Sufyan bin Uyainah, Ibrahim bin Sa’d, Jabir bin ‘Abd al-Hamid, Yahya al-
Qattan, dan Waqi’, Abu Daud at-Tayalisi, Abdurrahman ibn al-Mahdy dan masih 
banyak lagi yang lainnya.
216
    
Hadis-hadis Ahmad juga banyak diriwayatkan oleh tokoh-tokoh besar dalam 
ilmu hadis seperti al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, ibn Mahdi, al-Syafi’i, Abu 
Walid, Abu Razzaq, dan masih banyak yang lain.
217
 
Ahmad bin Hanbal adalah seorang ilmuan yang produktif. Dia banyak 
menulis kutab-kitab diantaranya adalah al-‘Ilal, al-Tafsir, an-Nashikh wa al-
                                                          
213
Abu al-‘Abbas Ah}mad bin Muh}ammad bin Abi> Bakar bin Khalka>n, Wafaya>t al-A‘ya>n wa 
Anba>’ Abna>’ al-Zama>n, Juz I(Beirut: Da>r Sa>dir, 1900M), h. 63. 
214
Inayah Rahmaniyah, Studi Kitab Hadis, Kitab Musnad Ahmad Ibn Hanbal, (Cet.I; 
Yogyakarta: Teras, 2003), h. 26. Lihat juga, Ali Sami al-Nasyar, ‘Aqaid al-Salaf, (Iskandariyah: 
Maktab al-Itsar al-Salafiyah, 1971), h. 9. 
215
Inayah Rahmaniyah, Studi Kitab Hadis, Kitab Musnad Ahmad Ibn Hanbal, h. 26. Lihat 
juga, Muh}ammad bin Ulwy al-Maliki al-Hasany, al-Minh{aj al-Lati>f Us}ul al-H{adi>s\ al-Syari>f, (Jeddah: 
Mata>bi‘u Sahr, 1982), h. 270. 
216
Rahmaniyah, Studi Kitab Hadis, Kitab Musnad Ahmad Ibn Hanbal, h. 26. 
217
Rahmaniyah, Studi Kitab Hadis, Kitab Musnad Ahmad Ibn Hanbal, h. 26. 
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Mansukh, kitab Zuhd, al-Masa’il, kitab Fadail Sahabah.218 Dan karyanya yang paling 
masyhur adalah Musnad Ahmad. 
Ah}mad Ibn H}anbal dijuluki sebagai penghulu para ulama Salaf. Ah}mad bin 
H}anbal bukan hanya dikenal sebagai ahli hadis dan fiqih, akan tetapi ia juga dikenal 
sebagai seorang sufi yang pemikirannya sangat dipengaruhi oleh seorang sufi besar 
yaitu Hasan al-Bisri dan Ibrahim Ibn Adam. Kedua tokoh ini sangat besar 
kontribusinya dalam memberikan jalan metode untuk mencapai hidup yang sejati 
dan kewajiban-kewajiban yang benar terhadap Allah.
219
 
Abdul Majid Khon menuliskan dalam bukunya yang berjudul Ulumul Hadis 
terkait Ahmad bin Hanbal, bahwasanya Ahmad bin Hanbal memiliki sifat wara’ 
(berhati-hati dalam masalah haram) dan d}a>bit (memiliki memori dan daya ingat) 
yang sempurna. Abu Zur’ah berkomentar tentang hafalan dan daya ingatannya yang 
sangat tinggi itu, bahwa Imam Ahmad bin Hanbal itu menghafal 1.000.000 buah 
hadis, ia dipanggil sebagai Amir al-Mu’minin fi al-Hadis, Ibn Hibban juga 
mengatakan bahwa Imam Ahmad sebagai seorang ahli fiqih, hafizh, dan teguh 
pendiriannya, selalu wara’ dan beribadah sekalipun dicambuk dalam peristiwa 
mihnah (uji kemakhlukan al-Quran). dia sebagai Imam yang diteladani.
220
 
Penilaian yang diberikan oleh para kritikus hadis terhadap Ahmad bin Hanbal 
adalah: Muhammad Sa’d menilai ia S|iqah Ma’mun, menurut Ibn Hibban ia adalah 
Seseorang yang disebutkan dalam Al-S|iqah. 
                                                          
218
Subhi al-Salih, Ulu>m al-H{adi>s\ wa Musthalahuhu, (Beirut: Da>r Ilmi wa al-Ma‘ayin, 1988), 
h. 394. 
219
Ziaul Haque, Ahmad ibn Hanbal: The Saint Scholar of Baghdad, terj. Nurul Agustina, 
Jurnal Studi-studi Islam al-Hikmah, (Bandung:Yayasan Muthahari, 1992), h. 98. 
220
Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis, (Cet.I, Jakarta: Amzah, 2008), h. 265. 
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2. Ish}a>q bin Ibra>him bin Mukhallad> 
Nama lengkapnya Ish}a>q bin Ibra>him bin Mukhallad bin Ibra>him Abu> Ya’qu>b 
al-H}anz{ali> al-Marwazi, memiliki julukan Abu> Ya’qu>b lahir di Naisabu>ri pada tahun 161 
hijriyah221 Menurut bukhari beliau wafat pada malam sabtu pada 14 sya’ban 238, beliau 
merupakan salah satu dari pemimpin muslimin, beliau juga terkenal sebagai ulama hadis, 
fikhi, seorang yang hafizd, terpercaya, wara’, dan zuhud. beliau perna melakukan perjalanan 
ke Irak, Hijaz, Yaman dan Syam,222 
Abu> Ya’qu>b menuntut ilmu atau meriwayatkan hadis dari Abu> Bakr bin Nad}ar 
bin Hisya>m, Abu> Bakr bin ‘Iya>sy bin Sa>lim, Ahmad bin Ayyub bin Ra>syid, Ahmad bin 
Ish}ak bin Z\|aid, Yahya bin Sulaim al-T}o>ifi> dan lain-lain.  
Beliau juga memiliki hadis atau beberapa ulama meriwayatkan hadis darinya seperti 
Ibn Ma>jah, Abu Ya’la> al Maus}ili>, Ahmad bin Muslim bin Abdullah al-Bukha>ri>, Ahmad 
bin Nas}r bin Ibrahi>m, al-Naisa>bu>ri>.  
3. Yahya bin Sulaim 
Nama Lengkapnya Yahya bin Sulaim al-Quraisyi> al-T>{o>ifi dari kalangan Tabi'ut 
Tabi'in, kalangan biasa. kuniyahnya Abu Muhammad, beliau berasal dari Thaif, dan tinggal di 
Mekkah223 Wafat pada tahun 193 H.           
Adapun guru-gurunya Abdullah bin ‘Amr al-Amr, Musa bin ‘At}iyah, Dawud bin Abu 
Hindun, Ibnu Juraij, Ismai>l bin ‘Umayah, Abdullah bin Utsman bin Hatim dan Utsman bin 
Aswad, dan Utsman bin Katsir, dan Tsauri, Amron al-Qusri, dll 
                                                          
 
221
Abu> al-Wali>d Sulaima>n bin Khalaf bin Ayu>b bin Wa>ris\ al-Taji>bi> al-Qurt}ubi al-
Ba>ji> al-Andulusi>, al-Tadi>l wa al-Takhri>j liman Kharaja lahu al-Bukha>ri> fi> al-Ja>mi’ al-S}ahih, Juz. I,( 
Cet; I, Riyadh; Da>r al-Wa>i Linasyri, 1986),h. 372. 
 
222Abu> Bakr Ahmad bin ‘Ali> bin S|a>bit bin Ahmad bin Mahdi> al-Khati>b al-Bagda>di, 
Ta>ri>kh bagda>di, Juz VII, (Cet; I, Beirut: Da>r al-Garabi al-Isla>mi>, 2002), h. 362. 
 
223
Abu> al-Fada>I Isma>il bin ‘Umar bin Kas \ir al-Quraisy al-Bis}ri, al-Takmi>l Fi> al-Jarh 
wa al_ta’di>l wa Ma’rifah al-S|iqa>t wa al-D}u’fa>I al-Maja>hil, juz II, (Cet; I, Yaman: Marka>z al-Nu’ma>n, 
2011),h. 216. 
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Murid asy-Syafi’I, Ibn Mubarak, Abu Bakar bin Abi Syaibah, Bisyri bin Abas, Ish}aq 
bin Ruwaihah, al-Hamaidi, Qutaibah, Muhammad bin Yahya bin Abi Amr dan Hisyam bin 
Amr, Husain bin Haris\, Yusuf bin Muhammad ‘Asfari, Muhammad bin Abdullah Malik bin 
Abi Sywarib, Ahmad Ibad, Hasan bin Muhammad Ghafarani, Hasan bin ‘Urfah, dll224 
Adapun ulama Jarh wa Ta’dil mengomentari beliau sebagai berikut : 
a. Yahya bin Ma'in  : S|iqah  
b. Ibnu Sa’di   : S|iqah 
c. Al-Nasa>'i   : Laisa bi al-Qawi>225 
d.  Ibnu Hibban   : Disebutkan dalam 'Ats Tsiqaat 
e. Ad Daruquthni  : Buruk hafalan 
f.  Ibnu Hajar al 'Asqalani : Shaduuq, Buruk Hafalannya226 
Terjadi perbedaan atau perselisihan Pendapat tentang menilai Yahya Bin Sulaim, al-
Z}aha>bi menempatkannya dalam kitab al-Mugni> al-Du’afa> dengan mengatakan : 
“Yahya bin Saliim Ath-Thaaifi, masyhur ditsiqahkan Ibnu Ma’in. Telah berkata An-
Nasa’i : ”Tidak kuat (haditsnya)”. Telah berkata Ahmad : ”Aku melihat hadits-haditsnya 
tercampur, sehingga aku meninggalkannya”227 
4. Isma'il bin Umayyah 
Nama Lengkapnya Isma'il bin Umayyah bin 'Amru bin Sa'id bin Al 'Ash bin Sa’id bin 
Al-Ash bin Umayyah bin Abd Syams al Umawi228. Kuniyahnya Ayub bin Musa beliau 
                                                          
 
224Ahmad bin ‘Ali bin H{ijr Abu> al-Fad{l al-‘Asqala>niy al-Sya>fi’iy, Tahz{i>b al-Tahz{i>b, 
juz. XI, h. 226 
 
225Ahmad bin ‘Ali> bin Abdu al-Qa>dr, Mukhts{ar al-Ka>mil fi> al-D{a’fa>I, juz. I ( Cet: I, 
al-Qa>hira; Maktabah al-Sunnah, 1994), h. 818.Lihat Juga  Syamsuddin abu> ‘Abdullah Muhammad bin 
Ahmad bin ‘Usma>n al-Z|aha>bi>, Si>ra a’la>m al-Nubala>’I, Juz VIII ( al-Qa>hira; Da>r al-Sunnah, 2006), h. 
66. Lihat Juga Abu ‘Abdillah Muhammad bin Sa’di, T{abaqa>t al-Kubra>, Juz V, (Beirut Da>r al-S|adr, 
1968), h. 500 
 
226Ahmad bin ‘Ali bin H{ijr Abu> al-Fad{l al-‘Asqala>niy al-Sya>fi’iy, Tahz{i>b al-Tahz{i>b, 
juz. XI, h. 226. 
 
 
227
 Syamsuddin abu> ‘Abdullah Muhammad bin Ahmad bin ‘Usma>n al-Z|aha>bi, al-
Mugni> al-Du’afa, Juz II, ( t.t), h. 737     
 
228Abu Abdullah Muhammad bin Sa’di bin Muni>’I al-Hisya>mi, al-T{abaqa>t al-Kubra 
, Juz. I, (Cet; I, Madinah; Maktabah al-‘Ulum wa H}ukm, 1408 H), h. 217. 
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merupakan kalangan Tabi'in namun tidak berjumpa sahabat, negeri semasa hidup beliau di 
Mekkah dan Madinah, dan wafat tahun 144, dan dikatakan lainnya bahwa wafat tahun 139. 
Guru-guru beliau yaitu Ibnu Musayyib, Ibnu Amr, Ibn Abas, Sa’id al-Maqburi, Abi 
Zabir, Zuhri, al-Syami, Muhammad bin Yahya bin Hayan, dll. 
Murid Ibn Jarij, Tsauri, Ruhwah bin Qasam, Abu Ishaq al-Fazari, Ibnu Ishaq, Yahya 
bin Ayub , Yahya bin Sulaim ath-Thaiffi, Ibnu Uyainah, dll. 
Komentar Ulama 
a. Ahmad, Ibnu Ma’in, an-Nasa’iy,         : Kuat dan Terbukti /Terpercaya 
       , abu Zur’ah, dan Ibn Hibban 
b. Abu Hatim    : Laki-Laki Sholeh.229 
c. Hibas Dawud bin Ali, Bukhari,  : Tsiqat dari Makkah 
       Buqayyah bin Walid, Ya’qub bin 
        Sufyan, Ishaq al-Qarib, dll 
d. al-Daraquthni al-Muntaqim,  : Hafidz Ilmu serta Wara’ dan 
Adz Dzahabi, Ibn al-Madani, Sufyan   Jujur. 
e. Zubair bin Bakar    : Ahli Fikih di Makkah 
f. Ibnu Hajar al 'Asqalani   : S|iqah  s\abat 
g. Ibnu Sa’id     : S|iqah , banyak perkataan.230 
 
 
 
5. Sa'id bin Abi Sa'id al-Maqburi 
Nama lengkapnya Sa'id bin Abi Sa'id Kaisan al-Maqburi, merupakan  tabi'in yaitu 
kalangan pertengahan Kuniyahnya Abu Sa'ad al-Madani negeri semasa hidup yaitu Madinah 
                                                          
 
229
Abu Muhammad Abdurrahman bin Muhammad Abi Hatim Ar-Razi, Jarh wa 
Ta’di>l, Juz. II, h. 258 
 
230
Yusuf bin Abdurrahman bin Yusuf  Abu al-Hajjaj al-Mizzi>, Tahzi>b al-Kamal fi> 
asma>’i al-Rija>l, Juz. III, (Cet; I, Beirut: Muassasah al-Rija>l, 1980), h. 45. 
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beberapa ulama berbedah pendapat tentang wafatnya, Bukhari mengatakan beliau wafat 
setelah Nafi’, Nuh Ibnu Habib : wafat tahun 117 H, Ya’qub bin Syuaibah. Dll menyatakan 
wafat di awal Khalifah Hisyam Ibnu, Sa’id : wafat akhir Khalifah Hisyam tahun 123 H Abu 
Ubaid : wafat tahun 25 Khalifah : tahun 26 
Ayahnya adalah seorang sekertaris untuk pembesar bani laits. al-Maqburi adalah 
nisabah kota Maqburah yang merupakan tetangga dari kota Madinah. Adapun guru-guru 
beliau adalah Sa’id, Abu Hurairah, Abu Sa’id, A’isyah, Ummu Salamah, Muawwiyah bin Abi 
Sufyan, Abi Syuraih, Anas bin Malik, Jabir bin Abdullah, Ibn Amr, dan dari ayahnya Abu Sa’id, 
Yazid bin Hurmuz, dan saudaranya ‘Ibad bin Abi Sa’id, Abdullah bin Rafi Maula Ummu 
Salmah, Salim bin Abdullah Maula Nasriyyin, Abu Habib Sa;id bin Yasar, Abdullah bin Abu 
Fatadah, Ubaid bin Juraij, Amr bin Salim, A’tha bin Mayna’, ‘Iyad bin Abdullah bin Sa’id Abu 
Sarah, Abu Sa’id Maula al-Hamri, Abu Salamah bin Abdur Rahman, Syarik bin Abdullah bin 
Abu Namr, dan lain-lain. Dan meriwayatkan dari Ka’ab bin U’jrah dan perkataan dari laki-laki 
yang diriwayatkan. 
Adapun murid-muridnya adalah Malik, Ibnu Ishaq, Yahya bin Sa’id al-Anshari, Ibnu 
Ijlan, Ibnu Abi Dza’b, Abdul Hamid bin Ja’far, Ubaidillah bin Amr, Amr bin Abi Amr Maula 
Muthalib, Ismail bin Umayyah, Ayyub bin Musa, Thalhah bin Abi Sa’id, Amr bin Syuaib, Walid 
bin Katsir, Mu’in bin Muhammad Al-Ghifari, Ibnu Abdillah bin Sa’id, Laits bin Sa’id, dan 
kumpulannya.  
Komentar Ulama : 
a. Muhammad bin Sa'd, Al 'Ajli, Ibnu al-Madini : S|iqah  
b. Abu Zur'ah, al-Nasa'I, Ibnu Kharasy  : S|iqah  
c. Abu Hatim al-Rozy    : Shaduuq 
d. Ibnu Hajar al-'Asqalani    : S|iqah  berubah sebelum 
         matinya 
e. Usman Al-Darami dari Ibnu Ma’in   : Sa’id S|iqah , yakni dari 
         I’laq bin Abdurrahman. 
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f. Abdullah bin Ahmad dari ayahnyya  : Tidak ada yang salah 
Beberapa ulama Jarh wa ta’dil secara eksplisit menceritakan mengenai Sa'id bin Abi 
Sa'id Kaisan al-Maqburi: Ya’qub bin Syaibah mengatakan Telah ada perubahan besar dan 
bercampur sebelum kewafatannya. Mengatakan: dalam empat tahun. Telah diceritakan 
Sa’id al-Maqburi> setelah beliau besar. Al-Waqidi Bercampur sebelum wafatnya dalam 
empat tahun. Ibnu A’di Sesungguhnya selalu diingat perkataanyya Syu’bah ini, dan ia ahli 
kejujuran, dan tidak ada pembicaraan didalamnya satupun kecuali kebaikan.231 
6. Abu> Hurairah 
Nama lengkapnya adalah Abu> Hurairah al-Dau>si< al-Yama>ni<. Terdapat 
perbedaan pendapat mengenai nama lengkapnya ada yang mengatakan ‘Abd al-Rah{man 
ibn S{akhr, ada pula yang mengatakan namanya adalah ‘Abd al-Rah{man ibn Gonam dan ada 
juga yang mengatakan Abdulla>h ibn ‘A<iz\.232 Pada masa jahiliyah bernama ‘Abd al-Syams. 
Nabi saw. memberinya gelar Abu Hurairah, karena selalu membawa anak kucing. Beliau 
termasuk sahabat yang paling banyak meriwayatkan hadis, kurang lebih 5374 hadis yang 
telah diriwayatkan.233 Ia adalah seorang  sahabat Rasulullah saw. dan seorang ha>fiz} pada 
kalangan sahabat. Ia wafat pada tahun 57 H, tetapi ada yang mengatakan ia wafat pada 
tahun 58 H atau 59 H.  
Adapun guru-gurunya adalah Nabi Muh}ammad saw. Usa>mah bin Ziyad bin 
Ha>ris\ah, ‘Umar bin Khat}t}ab, al-Fadl bin al-‘Abba>s, Ka‘ab al-Ah}bar, Abi< Bakr al-
S{iddi<<q. Adapun muridnya adalah Ibra>hi<m bin Isma>‘i<l, Ibra>hi<m bin Abdillah bin 
                                                          
 
231
 Ahmad bin ‘Ali bin H{ijr Abu> al-Fad{l al-‘Asqala>niy al-Sya>fi’iy, Tahz{i>b al-Tahz{i>b, 
Juz IV, h.38 
232
Al-Mizzi>, Tahz\i>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz 34, h. 366.  
233
Subhi Salih, ‘Ulum al-Hadis wa Mustalahuh (Cet. XVII; Beirut: Dar al-Ilmi li al-Malayin, 
1988), h. 359-360. 
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Hunai<n, Anas bin Ma>lik, Basyi<r bin Ka‘ab al-‘Adawi<, ‘Abdullah bin ‘Abba>s, ‘Abdullah bin 
‘Umar bin Khat}t}a>b, dan ‘Abd al-Rah}man bin Hurmuz al-A‘raj. 
Kesimpulan Kritik Sanad 
Setelah peneliti melakukan pengkajian terhadap sanad hadis yang menjadi objek 
kajian, para perawi memenuhi kaidah kesahihan sanad kecuali Yahya bin sulaim yang terjadi 
perbedaan pendapat ulama Jarh wa Ta’dil dalam menilainya. Yahya bin Ma'in, Ibnu Sa’di, 
Ibnu Hibban :S|iqah. sedangkan Al-Nasa>'I, Daruquthni Buruk hafalan, Ibnu Hajar al 
'Asqalani, al-D}zaha>bi : Shaduuq, Buruk Hafalannya. 
Maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa sanad hadis tersebut H}asan, hal ini 
sesuai dengan persyaratan kaedah kes{ahihan sanad, antara lain ittis}a>l al-sanad 
(bersambungnya sanad), ‘ada>lah al-ruwa>t (keadilan para perawi) dan ta>m al-d}abt{ 
(sempurnanya hafalan rawi) dan defenisi hadis hasan yaitu : 
234 هب لمعلل حلصيو ،نسلِا ثيدلِا وه ،لمتُمُ بيرق فعض هيف يذلا ثيدلِا 
“Hadits yang memiliki kelemahan yang ringan dan kecil kemungkinan lemahnya. 
Itulah hadits hasan yang sah mengamalkannya. 
Dengan demikian peneliti telah memenuhi syarat untuk melakukan krtitik pada 
matan hadis. 
3. Kritik dan Analisis Terhadap  Matan 
Setelah memastikan sanad hadis yang diteliti dapat diterima, selanjutnya peneliti 
melakukan kritik lafal matan (membandingkan matan satu dengan matan yang lain) untuk 
memastikan ‘llah atau tidak. 
a. kritik lafal matan 
Terjadinya perbedaan lafal tidak hanya disebabkan oleh adanya periwayatan secara 
makna (riwa>yah bi al-ma’na). Menurut ulama hadis, perbedaan lafal yang tidak 
                                                          
 
234Us}ma>n bin ‘Abdurrahman Abu> ‘Umar Taqi>uddin al-Ma’ruf Ibni S|ala>h, 
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mengakibatkan perbedaan makna, asalkan sanadnya sama-sama s{ah}ih}, maka hal itu 
dapat ditoleransi.235 
Berdasarkan penelusuran terhadap hadis yang menjadi obyek kajian, ditemukan 
lafal yang berbeda pada riwayat Ibnu Majah dan Imam Ahmad dengan kalimat  ُتْنُك ْنَمَو
 ِةَماَيِقْلا َمْو َي ُهُتْمَصَخ ُهَمْصَخ pada riwayat Ibnu Majah dan   ْنَمَو ُهُتْمَصَخ ُهَمْصَخ ُتْنُك  pada 
riwayat  Imam Ahmad. 
Dari hasil penjelasan di atas terkait perbedaan lafal pada kalimat-kalimat tersebut 
maka dapat disimpulkan bahwa meskipun kalimatnya ada tambahan Ziyadah, akan tetapi 
makna dari kalimat tersebut tetap sama. Dengan demikian, dapat dipastikan bahwa hadis di 
atas mengalami  riwayah bi al-ma‘na>. 
b. Kajian Kandungan Matan  
Kajian kandungan matan hadis, untuk mengetahui terjadinya sya>z| atau tidak. 
Pada kajian kandungan matan hadis, menurut S{ala>h al-Di>n al-Adlabi> yang menjadi tolak 
ukurnya yaitu: 
1) Tidak bertentangan dengan petunjuk al-Qur’an  
2) Tidak bertentangan dengan hadis yang lebih kuat 
3) Tidak bertentangan dengan akal sehat ( logika) 
4) Tidak bertentangan dengan fakta sejarah 
5) Susunan pernyataannya menunjukkan cirri-ciri sabda kenabian.236 
a. Tidak bertentangan dengan petunjuk al-Qur’an  
. Ulama hadis sepakat bahwa unsur-unsur yang harus dipenuhi oleh matan yang 
berkualitas sahih ada dua macam yaitu terhindar dari syuzu>z dan terhindar dari ‘illah 
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(cacat). Hal tersebut dapat dilihat bahwa kandungan hadis tersebut salah satunya berbicara 
masalah upah buruh atau pekerja. Sebagai mana seorang mukmin yang mengaku taat dan 
cinta kepada Allah, maka sepatutnya dia tidak melakukan kecurangan terhadap buruhnya 
dalam bermuamalah sedangkan Allah membenci orang yang curang. Salah satu firman Allah 
swt., QS. Al-Mutaffifin/83: 1 yang berbunyi:  
            
Terjemahnya: 
Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang berbuat curang. 
b. Tidak bertentangan dengan hadis yang lebih kuat 
Hadis yang dikaji peneliti salah satu poin dalam matanya berbicara tentang wajibnya 
membayar upah, hadis berikut menunjukkan hadis yang di kaji tidak bertentangan dengan 
hadis yang lebih kuat : 
 
  نِّاَنِكْلا َرَْبَْأ ِنْب ِكِلَمْلا ِدْبَع ُنْب ِنَْحَّْرلا ُدْبَع اَن َث َّدَح ،  يِمَْرْلْا ٍدَّمَُمُ ُنْب ُديِعَس اَن َث َّدَح ،
 ْذِإ ،ٍورْمَع ِنْب ِللها ِدْبَع َعَم اًسوُلُج اَّنُك :َلَاق ،َةَمَثْيَخ ْنَع ،ٍفِّرَصُم ِنْب َةَحَْلط ْنَع ،ِهِيَبأ ْنَع
 ُهَءاَج  ،ْمِهِطْعَأَف ْقَِلطْنَاف :َلَاق ،َلَ :َلَاق ؟ْمُه َتوُق َقيِقَّرلا َتَْيطَْعأ :َلاَق َف ،َلَخَدَف َُهل ٌناَمَرْه َق
 :َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُللها ىَّلَص ِللها ُلوُسَر َلَاق :َلَاق« ُهَتوُق ُكِْلَيَ ْنَّمَع ،َسِبَْيح ْنَأ ًاْثَِإ ِءْرَمْلِاب ىَفَك237 
Artinya : 
telah menceritakan kepada kami Said bin Muhammad Al-Jarmiy, telah mencerikan 
kepada kami Abdul Rahman bin Abdul Malik bin Abjar Al-Kinany dari Bapaknya dari Thalhah 
bin Musharrif dari Khaisamah, dia berkata : “kami duduk bersama Abdullah bin Amr dan ia 
didatangi penjaga gudangnya. Penjaga gudang itu kemudian masuk dan Abdullah bin Amr 
berkat kepadanya : “apakah engkau telah memberi makan kepada para budak ?” Ia 
menjawab: “Belum”. Ia berkata lagi : “berangkatlah dan berilah mereka makan, karena 
sesungguhnya rasulullah SAW telah bersabda (cukuplah seseorang berdosa karena menahan 
makanan dari orang yang seharusnya ia beri makan”. 
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al-Jami’u al-Shahih, Juz II, h. 692 
 
 
94 
 
 ُنْبا اَن َث َّدَح ،ٌبْيَهُو اَن َث َّدَح ،َليِعَاْسِْإ ُنْب ىَسوُم اَن َث َّدَح  ٍساَّبَع ِنْبا ِنَع ،ِهِيَبأ ْنَع ،ٍسُوَاط
 َع ُهَّللا َيِضَر :َلَاق ،اَمُه ْ ن« َماَّجَلِا ىَطَْعأَو ،َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُللها ىَّلَص  بَِّنلا َمَجَتْحا»
238 
Artinya: 
Hadist dari Ibnu Thawus dari ayanya dari Ibnu Abbas  r.a dia  berkata bahwa Nabi 
Saw pernah mengupah seorang tukang bekam kemudian membayar upahnya”.  
c. Tidak bertentangan dengan akal sehat ( logika) 
Hadis di atas tidak bertentangan dengan logika karena tiga poin dalam 
kandungan matannya yaitu Khianat, menjual manusia dan tidak membayar upa 
merupakan perbuatan yang negative atau tercelah dalam perspektif moral maka 
harus ada ganjaran bagi pelakunya.  
d. Hadis di atas tidak bertentangan dengan sejarah 
Hadis di atas tidak bertentangan dengan sejarah. Hal ini diketahui dari pada 
zaman Rasulullah, para petinggi-petinggi dan orang yang mampu mengambil budak 
dan tak jarang dari mereka memperlakukannya dengan buruk hingga rasulullah 
bersabda mengenai hal itu. 
e. Mencerminkan bahasa kenabian 
Dalam berbahasa Arab Rasulullah sangat fasih dan memiliki gaya bahasa yang khas. 
Dalam potongan kilamat ةمايقلا موي مهمصخ انأ ةثلث Nabi mempergunakan kata مصخ 
berarti musuh yang menunjukkan betapa tercelanya perbuatan mendzolimi hak buruh. 
Kesimpulan kritik Matan 
Dengan demikian berdasarkan uraian diatas di samping mempertimbangkan 
kualitas sanad susunan lafal dan kandungan matan maka peneliti menyimpulkan bahwa 
hadis tersebut dapat dikatakan H}asan dan dapat dijadikan sebagai hujjah dalam 
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bermuamalah salah-satunya sebagai pedoman agar menghargai atau memberi upah sebagai 
hak bagi buruh. 
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BAB IV 
ANALISIS HADIS-HADIS TENTANG HAK HAK BURUH  
A. Analisis Fiqh Hadis Hak Perlindungan Buruh 
Sebagaimana dalam sabda Rasulullah saw diriwayatkan oleh Ibnu Ma>jah sebagai berikut: 
 هس ِْنب ِرو هرْعَْملا ِنَع ، هشَْعمَْلا َاَنث َّدَح :َلَاق ٌعيِكَو َاَنث َّدَح :َلَاق ََةْبيَش ِبيَأ هْنب ِرَْكب وهبَأ َاَنث َّدَح َِبيأ ْنَع ،ٍْديَو
 : َ َّلََّسَو ِهَْيَلع هالله َّلىَص ِ َّللَّا هلو هسَر َلَاق :َلَاق ٍ  رَذ§« َأ َت َْتَ ه َّللَّا همه َلَعَج ْ هكُهناَوْخ
ِ
ا ا َّمِم ْ ههُو همِعَْطَأف ،ْ هكُيِْدي
 ْههُوهنيَِعَأف ْ ههُو همهتْفََّكَ ْن
ِ
َاف ،ْمه هبِلَْغي اَم ْ ههُوهف ِ َكهت َلاَو ،َنو هَسَْْلت ا َّمِم ْ ههُو هسِْ ْلَأَو ،َنوه هْكََأت» 
Artinya : 
Telah menceritakan kepada kami Abu> Bakr bin Abu Syaibah telah menceritakan 
kepada kami Waki’ telah menceritakan kepada kami al-A’msy dari al-Ma’ru>r bin 
Suwaid dari Abu Z}ar dia berkata :”Rasulullah saw bersabda “saudarah-saudara kalian 
Allah jadikan berada dibawah tangan kalian, maka berilah mereka makan seperti apa 
yang telah kalian makan, berilah mereka pakaian seperti apa yang telah kalian pakai, 
dan janganlah kalian membebani mereka dengan sesuatu yang dapat memberatkan 
mereka. jika kalian membebankan sesuatu kepada mereka, maka bantulah mereka”. 
Mengenai hadis di atas, disebutkan di dalam Shahih Bukhari pada kitab Al-Itqu bab 
sabda Nabi SAW, “budak adalah saudara-saudara kamu, maka berilah mereka makan dari 
apa yang kamu makan”. Makna kalimat judul bab ini disebutkan oleh Imam Bukhari dari 
Hadis Abu Dzar. Kami telah meriwayatkan dalam kitab Al-Iman oleh Ibnu Mandah dengan 
lafash َا َّمِمَْمُهْوُسْكاَوََنُْولُْكأَتَا َّمِمَْمُهْوُمِعْطُيْلَفَْمُهْنِمَْمُكَمََءلاَْنَمَفَ،ْمُكَناَوِْخإَ َِّنإ
ََنْوُسْكَت: Sesungguhnya mereka adalah saudara-saudara kamu. Barang siapa melayani 
kamu diantara mereka, maka berilah makan dari apa yang kamu makan dan berilah 
pakaian dari apa yang kamu pakai).239  
Abu daud meriwayatkan dari jalur Muwarriq dari Abu Dzar dengan lafash ََءلاَنم
ََنوُسَبْلَتَ ا َّمِمَ ْمُهْوُسْكاَوَ َنُْولُْكأَتَ ا َّمِمَ ْمُهْوُمِعْطُيْلَفَ ْمُكيِكُولْمُمَ ْنِمَ ْمُكَم) : Barang 
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siapa melayani kamu diantara budak-baudak kamu, maka berilah mereka makan dari apa 
yang kamu makan dan berilah mereka pakaian dari apa yang kamu pakai). 
Imam Bukhari meriwaytkan dalam kitab Al-Adab Al-Mufrad dari jalur Salam bin Amr 
dari seorang laki-laki dari kalangan Sahabat dari Nabi SAW, beliau bersabda : “َ ْمُكُؤاَقَِرأ
َْمُكُناَوِْخإ :Budak-budak kamu adalah saudara-saudara kamu”. Dan dari Hadis Abu Al-Yasr 
(yakni Ka’ab bin Amr Al-Anshari dari Nabi SAW “ َْمُهْوُسْكاَوََنْوُمِعْطُتَا َّمِمَْمُهْوُمِعَْطأ
ََنْوُسَبْلَتَ ا َّمِم : berilah mereka makan dari apa yang kamu makan dan berilah mereka 
pakaian dari apa yang kamu pakai”. Kemudian riwayat ini dikutif oleh Imam Muslim. 
1. Tinjauan Kata pada Matan Hadis 
Lafas ََلَوَخ / Khawal adalah pelayan. Dinamakan demikian karena sifat mereka adalah 
memperbaiki urusan. Dari sinilah sehingga perawat kebun dinamakan Al-Khauli. Ada pula 
yang mengatakan bahwa Khaul adalah bentuk jamak dari kata Khail yang 
artinya penggembala. Pendapat lain mengatakan bahwa takhwilnya 
adalah kepemilikan seperti ungkapan اَذَكَ ُاللهَََكل َّوَخ) : Allah menjadikanmu memiliki hal 
ini240 
2. Tinjauan Asbab al-Wuru>d 
Hadis di atas di latar belakangi petemuan antara Abu Dzar dan Al Ma’ru>r bin Suwaid 
diriwayatkan dari Abu Bakar bin Abu Syaibah, Al Ma’ru>r bin Suwaid berkata, "Kami pernah 
melewati Abu Dz}ar di Rabdzah, saat itu dia mengenakan kain burdah, sebagaimana dia, 
budaknya juga mengenakan pakaian yang sama. Kami lalu bertanya, "Wahai Abu Dzar, 
sekiranya kamu menggabungkan dua kain burdah itu, tentu akan menjadi pakaian yang 
lengkap." Kemudian Abu Dzar menyampaikan suatu hadis berkenaan alasan mengapa ia 
berpakaian sama dengan budaknya: 
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Rasulullah pernah mengkritisi tindakan Abu Dzar yang membeda-bedakan kedudukan 
kelompok dengan penghinaan ketika Abu Dzar tidak dapat menahan emosi ketika sedang 
berdebat: "Wahai Abu Dzar, sungguh dalam dirimu masih terdapat sifat Jahiliyah, mereka 
semua adalah saudara-saudaramu yang dijadikan Allah tunduk di bawah kekuasaanmu.241 
Sabda Nabi inilah yang membuat Abu Dzar sampai-sampai berusaha menyamakan 
derajatnya dengan buruhnya dengan mengenakan pakaian sebagaimana pakaian buruh. dan 
Hadis ini juga menggambarkan dengan cukup jelas dan rinci tentang nilai-nilai kesetaraan: 
Pertama, nilai persaudaraan "Wahai Abu Dzar, sungguh dalam dirimu masih terdapat sifat 
Jahiliyah, mereka semua adalah saudara-saudaramu yang dijadikan Allah tunduk di bawah 
kekuasaanmu. Kedua, Nilai Persamaan, “berilah mereka makan sebagaimana yang kamu 
makan, berilah mereka pakaian sebagaimana pakaian yang kamu kenakan, ketiga, nilai 
kemanusiaan, janganlah kamu membebani mereka di luar kemampuannya. Jika kamu 
memberikan beban kepada mereka, maka bantulah mereka."  
Dari  nilai-nilai ayat datas yakni nilai persaudaraan, nilai persamaan, dan nilai kemanusiaan. 
Menunjukan ajaran baru yang tidak pernah diajarkan sebelum Islam. Ajaran tersebut adalah 
tentang pengentasan perbudakan. Melihat konteks saat ini dimana perbudakan tidak ada 
lagi namun eksploitasi manusia seperti budak masih terjadi seperti apa yang buruh sekarang 
ini rasakan. 
3. Makna Umum Hadis 
Dari sini jika dilihat secara global, nilai-nilai dari matan hadis yang peniliti kaji di atas yakni 
nilai persaudaraan, nilai persamaan, dan nilai kemanusiaan. 
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Mengenai tentang konsep nilai-nilai kesetaraan terhadap buruh, hadis di atas sejalan 
dengan al-Qur’an yang mempertegas bahwa manusia dilahirkan dengan derajat dan 
kehormatan yang sama. QS al-Hujura>t/ 49:13  
َاوُفَراَعَِتلَ َلِئاَبَقَوَ اًبوُعُشَ ْمُكاَنْلَعَجَوَىَثُْنأَوَ ٍرَكَذَ ْنِمَ ْمُكاَنَْقلَخَ ا َِّنإَُساَّنلاَ اَه َُّيأَ اَي
ٌَريِبَخٌَمِيلَعََ َّاللهَ َِّنإَْمُكاَقَْتأَِ َّاللهََدْنِعَْمُكَمَرَْكأَ َِّنإ 
Terjemahnya : 
“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan 
seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku 
supaya kamu saling kenal mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia di 
antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa di antara kamu. 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.”242 
Sebab terjadinya menurut Abu Da>wud, Ayat ini turun berkenaan dengan Abu Hind seorang 
pembekam dan seorang mantan budak. Nabi meminta kepada bani Bayadhah agar 
menikahkan salah satu putri mereka dengan Abu Hind dan mereka enggan melaksanakanya 
karena Abu Hind merupakan bekas budak mereka. Riwayat lain menjelaskan bahwa ‘Usaid 
Ibn Abi al-Ish berkomentar ketika melihat Bilal Bin Rabbah Adzan: “al-Hamdulillah. ayahku 
wafat sebelum melihat hal ini” ada lagi yang berkomentar “Apakah Muhammad tidak 
menemukan selain burung gagak ini untuk beradzan243 
Dari ayat di atas menjelaskan tidak ada perbedaan antara perempuan dan laki-laki, dan satu 
suku dengan suku lainnya, dan penggalan terakhir dari ayat di atas menjelaskan bahwa 
orang yang paling mulia di antara kamu disisi Allah ialah orang yang paling bertakwa di 
antara kamu.  
Urairan di atas secara umum dipahami oleh Achmad Abubakar bahwa, dalam al-Qur’an 
konsep persamaan bersifat Teo-Centris. dan diyakini pula bahwa sikap dan pandangan Teo-
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Centris dapat menumbuhkan sikap dan pandangan antropo Centris. Artinya manusia yang 
beriman dan bertauhid adalah manusia yang berperikemanusiaan.244 
Berkenaan dengan hadis di atas dengan sikap dan pandangan teosentris dalam semangat 
egalitarianisme, seseorang tidak dibenarkan melakukan eksploitasi terhadap buruhnya dan 
juga sesamanya, penghinaan terhadap harkat dan martabat manusia dan perbedaan 
manusia berdasarkan kelas. 
Hadis yang peneliti kaji menggambarkan dengan cukup jelas secara umum hak buruh 
tentang nilai-nilai kesetaraan ; 
Pertama, nilai persaudaraan "Wahai Abu Dzar, sungguh dalam dirimu masih terdapat sifat 
Jahiliyah, mereka semua adalah saudara-saudaramu yang dijadikan Allah tunduk di bawah 
kekuasaanmu”.  
Majikan dan Buruh harus saling mengakui satu sama lain sebagai saudara seiman dan tidak 
ada yang betindak sebagai tuan dan budak. perubahan dalam sikap majikan ini 
sesungguhnya akan memperbaiki hubungan antara mereka. ketika majikan memberi upah 
yang layak, yaitu yang dapat menutupi semua biaya-biaya kebutuhan, tentunya buruh akan 
merasa sangat berkewajiban atau bersungguh-sungguh mencurahkan kemampuan dan 
kekuatannya dengan sebaik-baiknya dalam bekerja. Hasilnya, Usaha tersebut akan 
memberikan keuntungan bagi keduannya, majikan dan buruh dan kekayaan Negara akan 
meningkat. 
Kedua, nilai persamaan hak, “berilah mereka makan sebagaimana yang kamu makan, 
berilah mereka pakaian sebagaimana pakaian yang kamu kenakan, 
Majikan mempunyai kedudukan yang sama dengan buruhnya dalam hal pemenuhan 
kebutuhan dasar dan pokok manusia dengan kata lain, buruh harus diberi upah yang layak 
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yang cukup untuk menututpi kebutuhan mereka. sebagaimana disabdakan Rasulullah di atas 
: berilah mereka makan sebagaimana yang kamu makan, berilah mereka pakaian 
sebagaimana pakaian yang kamu kenakan. hal ini menjadi prinsip dasar dalam menentukan 
hak dasar buruh dan Upah Minimum buruh. 
 beberapa hal pokok yang merupakan hak buruh selain Upah yang akan dibahas berikutnya 
yaitu dalam memenuhi kebutuhannya adalah : 
a. Hak Mengembankan Kompetensinya 
Islam sangat mengutamakan produktifitas setiap ummat manusia, bahkan dalam QS al-
Mulk/ 67: 2 Allah swt. berfirman : 
  ُروُفَغْلا ُزِيزَعْلا َوُهَو ًلَمَع ُنَسْحَأ ْمُك َيأ ْمَُكوُل ْ بَِيل َةاََيْلِاَو َتْوَمْلا َقَلَخ يِذَّلا 
Terjemahnya : 
Yang menjadikan mati dan hidup, supaya dia menguji kamu, siapa di antara kamu 
yang lebih baik amalnya. dan dia maha perkasa lagi maha pengampun.245 
Ayat ini berarti yang menciptakan mati dan hidup untuk suatu tujuan, yaitu menguji siapa di 
antara kalian yang paling benar perbuatannya dan paling tulus niatnya. Dia Mahaperkasa 
yang tidak ada sesuatu pun dapat mengalahkan-Nya, Maha Pengampun terhadap orang-
orang yang teledor. 
jika ditarik ayat ini kedalam konteks ekonomi maka yang paling baik agamanya ialah yang 
paling produktif. oleh karena produktifitas tidak akan tercapai jika kualitas sumber dayanya 
rendah maka mengembankan keterampilan dan kompetensi merupakan hak yang wajib di 
tunaikan. 
b. Hak Mendapatkan jaminan Keselamatan dan Kesehatan 
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Akad ijarah adalah akad pertukaran manfaat dan upah. sejak awal pembentukan akad, pihak 
majikan bertanggung jawab penuh atas berbagai hal yang menyangkut kesejahteraan buruh. 
oleh karena itu, pihak buruh mempunyai hak untuk mendapatkan pelayanan kesehatan, 
perlindungan dan perawatan secara teratur agar bisa menjalankan pekerjaannya. 
Ulama bahkan mengharuskan pihak majikan untuk memberikan anggaran biaya perawatan 
kesehatan bagi setiap buruh dalam masa kontrak, biaya tersebut perlu dipersiapkan lebih 
awal karena tidak di ketahui kapan buruh itu jatuh sakit, karena merupakan perbuatan yang 
aniayah jika majikan membiarkan para buruhnya sakit. sebab, seorang buruh masih 
tanggung jawab seorang majikan selama dalam jangka waktu yang telah disepakati. Dengan 
demikian seorang buruh pada hakikatnya bertanggung jawab penuh atas berbagai hal yang 
menjadi kebutuhan buruh, seperti kesehatan dan keselamatan kerja. hal ini dimaksudkan 
agar parah buruh bisa menjalankan pekerjaanya secara optimal. karena seorang majikan 
tidak boleh menelantarkan para buruh. 
c. Hak Mendapatkan Waktu Istirahat   
setiap buruh mempunyai hak untuk beristirahat dan juga mendapatkan ketenangan rohani 
dan jasmani. tuntutan akan hal-hal tersebut menjadi tanggung jawab majikan selama ia 
masih terikat dengan perjanjian kerja dengannya. 
Islam tidak memperkenankan manusia mengeksploitasi tubuhnya karena hal itu 
bertentangan dengan fitrah kemanusiaan sebagaimana dalam QS al-Baqarah/ 2: 286 Allah 
swt berfirman : 
اَهَعْسُوَ َِّلاإَاًسْفَنَُ َّاللهَُفِّلَكُيََلا246….  
Terjemahnya : 
Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya 
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Sebuah hadis juga dinyatakan bahwa rasul melarang seseorang mengeksploitasi jasadnya 
sekalipun untuk kegiatan beribadah. 
  بَِأ ُنْب َيََْيح ِنَِث َّدَح َلَاق  يِعَازْوَْلأا َانَر َبْخَأ ِهَّللا ُدْبَع َانَر َبْخَأ ٍلِتاَقُم ُنْب ُدَّمَُمُ اَن َث َّدَح ٍيِثَك 
 َّدَح َلَاق ِنَْحَّْرلا ِدْبَع ُنْب َةَمَلَس ُوَبأ ِنَِث َّدَح َلَاق ُهَّللا َيِضَر ِصاَعْلا ِنْب ِورْمَع ُنْب ِهَّللا ُدْبَع ِنَِث
 َّنلا ُموُصَت َكََّنأ ْر َبْخُأ َْلََأ ِهَّللا َدْبَع َاي َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُهَّللا ىَّلَص ِهَّللا ُلوُسَر لِ َلَاق اَمُه ْ نَع ُموُق َتَو َراَه
 َلَاق ِهَّللا َلوُسَر َاي ىَل َب ُتْلُق َف َلْيَّللا اًّقَح َكْيَلَع َكِدَسَِلْ َّنَِإف َْنََو ْمُقَو ْرِطَْفأَو ْمُص ْلَعْف َت َلَف
 َأ َكِبْسَِبِ َّنِإَو اًّقَح َكْيَلَع َِكرْوَِزل َّنِإَو اًّقَح َكْيَلَع َكِجْوَِزل َّنِإَو اًّقَح َكْيَلَع َكِنْيَِعل َّنِإَو  َموُصَت ْن
 َّنَِإف ٍماََّيأ ََةثَلَث ٍرْهَش َّلُك  ُتْدَّدَشَف ِهِّلُك ِرْهَّدلا ُماَيِص َكِلَذ َّنَِإف َاِلَِاثَْمأ َرْشَع ٍةَنَسَح ِّلُكِب َكَل
 َّسلا ِهْيَلَع َدُواَد ِهَّللا ِّبَِن َماَيِص ْمُصَف َلاَق ًةَّو ُق ُدِجَأ ِّنِِّإ ِهَّللا َلوُسَر َاي ُتْل ُق َّيَلَع َد ِّدُشَف َلََو مَل
 ُتْل ُق ِهْيَلَع ِْدزَت ِهَّللا ُدْبَع َناَكَف ِرْهَّدلا َفْصِن َلَاق مَلَّسلا ِهْيَلَع َدُواَد ِهَّللا ِّبَِن ُماَيِص َناَك اَمَو
 َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُهَّللا ىَّلَص ِّبَِّنلا َةَصْخُر ُتْلَِبق ِنَِتَْيل َاي َبَُك اَم َدْع َب ُلوُق َي
247 
Artinya : 
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Muqatil telah mengabarkan kepada 
kami 'Abdullah telah mengabarkan kepada kami Al Awza'iy berkata, telah 
menceritakan kepada saya Yahya bin Abu Katsir berkata, telah menceritakan kepada 
saya Abu Salamah bin 'Abdurrahman berkata, telah menceritakan kepada saya 
'Abdullah bin 'Amru bin Al 'Ash radliallahu 'anhuma berkata; Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam berkata kepadaku: "Wahai 'Abdullah, apakah benar berita bahwa 
kamu puasa seharian penuh lalu kamu shalat malam sepanjang malam ? "Aku jawab: 
"Benar, wahai Rasulullah". Beliau berkata: "Janganlah kamu lakukan itu, tetapi 
shaumlah dan berbukalah, shalat malamlah dan tidurlah, karena untuk jasadmu ada 
hak atasmu, matamu punya hak atasmu, isterimu punya hak atasmu dan isterimu 
punya hak atasmu. Dan cukuplah bagimu bila kamu berpuasa selama tiga hari dalam 
setiap bulan karena bagimu setiap kebaikan akan dibalas dengan sepuluh kebaikan 
yang serupa dan itu berarti kamu sudah melaksanakan puasa sepanjang tahun 
seluruhnya". Maka kemudian aku meminta tambahan, lalu Beliau menambahkannya. 
Aku katakan: "Wahai Rasulullah, aku mendapati diriku memiliki kemampuan". Maka 
Beliau berkata: "Berpuasalah dengan puasanya Nabi Allah Daud Alaihissalam dan 
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jangan kamu tambah lebih dari itu". Aku bertanya: "Bagaimanakah itu cara puasanya 
Nabi Allah Daud Alaihissalam ? " Beliau menjawab: "Dia Alaihissalam berpuasa 
setengah dari puasa Dahar (puasa sepanjang tahun), caranya yaitu sehari puasa dan 
sehari tidak". Di kemudian hari 'Abdullah bin 'Amru bin Al 'Ash radliallahu 'anhuma 
berkata: "Duh, seandainya dahulu aku menerima keringanan yang telah diberikan 
oleh Nabi shallallahu 'alaihi wasallam " 
Kata jasad pada hadis tersebut bermakna memberikan hak dasarnya termasuk di dalamnya 
adalah untuk beristirahat, baik jasmani maupun rohani248. 
Secarah fiqh, hak untuk beristirahat bagai seorang bururh adalah bagian integral dari 
kontrak kerja yang dibuat bersama sehingga ketentuan tersebut harus diperjelas dan 
terpisah dari waktu kerja. 
ketiga, nilai kemanusiaan, janganlah kamu membebani mereka di luar kemampuannya. Jika 
kamu memberikan beban kepada mereka, maka bantulah mereka." 
Seorang Buruh tidak seharunya diberi tugas yang sangat berat yaitu pekerjaan yang 
memungkinkan buruh mengalami penderitaan yang besar dan dipekerjakan berjam-jam 
atau terlalu lama sehingga dapat berakibat buruk pada kesehatannya. dengan kata lain 
pekerjaan itu harus disesuaikan dengan kemampuan fisik dan waktu, sehingga tidak harus 
terlalu memberatkan buruh. 
Hal ini sejalan dengan sabda Rasulullah tentang hak-hak manusia dalam Hadis berikut:  
َُ َّاللهََيِضَرٍَسََنأَْنَعَ،َةَداَتَقَْنَعَ،َةَبْعُشَْنَعَ،ىَيْحَيَاَنَث َّدَحَ:َلاَقَ،ٌد َّدَسُمَاَنَث َّدَح
َ،ُةَداَتَقَاَنَث َّدَحَ:َلاَقَ،ِمِّلَعُملاٍَنْيَسُحَْنَعَوََمَّلَسَوَِهْيَلَعَُاللهَىَّلَصَ ِّيِبَّنلاَِنَعَ،ُهْنَع
ََأَْنَعَ:َلاَقََمَّلَسَوَِهْيَلَعَُاللهَىَّلَصَ ِّيِبَّنلاَِنَعٍَسَن«َ َّبِحُيَىَّتَحَ،ْمُكُدََحأَُنِمْؤُيََلا
َِهِسْفَِنلَ ُّبِحُيَاَمَِهيَِخِلِ249 
Artinya : 
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Tidak sempurna iman seorang diantara kamu sampai kamu mencintai saudaramu 
sebagaimana kamu mencintai dirimu sendiri. 
Hadis ini memberikan pengertian yang sangat luas, tapi juga dengan tegas dan 
meyangkinkan menuntut persamaan hak kepada semua makhluk, khusunya para buruh 
yang posisinya sangat lemah jika dibandingkan dengan majikan. 
Tujuan bekerja menurut Islam tidak hanya untuk mencari kebahagiaan di dunia saja, 
akan tetapi juga untuk mencari kebahagiaan di akhirat. Satu hal yang patut dicatat ialah 
bahwa Islam menegaskan mutlaknya bekerja dan berusaha serta menilainya sebagai salah 
satu ibadah yang berpahala di hadirat Allah. Islam tidak memerintahkan manusia untuk 
bekerja semata, tetapi dia harus ihsan dalam bekerja dan melaksanakan pekerjaan tersebut 
dengan penuh ketekunan, kesungguhan, dan profesional.250 Dipastikan seseorang yang 
bekerja akan mendapat hasilnya, baik dia bekerja untuk perusahaannya sendiri maupun 
bekerja di perusahaan lain. Dalam berbagai hadis, majikan atau perusahaan selalu 
diingatkan untuk memberikan upah yang adil terhadap pekerja atau buruh yang bekerja 
pada mereka. Sebagaimana Sabda Rasulullah saw:  
َُساَّبَعْلااَنَث َّدَح َُنْب َُّىِقْشَم ِّدلاِدِيلَوْلا َُبْهَواَنَث َّدَح َُنْب َِنْبِديِعَس َُّىَِمل ُّسلاَة َّيِطَع 
َِنَمْح َّرلاَ ُدْبَعاَنَث َّدَح َُنْب َِنْبِدْيَز َََملَْسأ َْنَع َِهيَِبأ َْنَع َِ َّاللهِدْبَع َِنْب ََلاَقَرَمُع ََلاَق 
ىلصَِ َّللَُّلاوُسَر الله هيلع سوَُهَرَْجأَريَِجلِااوُطَْعأَمل ََلْبَق ََْنأ ََّفِجَي َُُهقَرَع251 
“Berikanlah upah seorang buruh sebelum keringatnya kering”.  
Menurut Yusuf Qardlawi, Hadits tersebut menunjukkan seorang buruh yang telah 
menyelesaikan pekerjaannya berhak dan lebih pantas mendapatkan upahnya dengan segera 
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karena upahnya adalah harga kerjanya. Oleh karena itu haram hukumnya bagi orang yang 
mampu menunda-nunda upah kepada seseorang yang bekerja padanya.252 
Islam menyamakan hak Buruh dan berkreasi bagi laki-laki maupun perempuan dan 
pekerjaan yang dilakukan harus diiringi dengan keadilan karena keadilan merupakan salah 
satu nilai dasar dalam sistem ekonomi Islam, dan merupakan asas yang sangat penting 
dalam hukum Islam. Oleh karena itu, menurut ajaran Islam keadilan adalah titik tolak, 
proses, dan tujuan setiap tindakan manusia.253 Hal ini menunjukkan bahwa nilai kata adil itu 
sangat penting dalam Islam, terutama dalam kehidupan hukum, sosial, politik, dan ekonomi. 
Dalam hubungan ini perlu dikemukakan bahwa keadilan harus diterapkan dengan 
baik di semua bidang kehidupan ekonomi. Dalam proses produksi dan konsumsi misalnya, 
keadilan harus menjadi alat pengatur efisiensi dan pemberantas keborosan. Adil dalam 
konsep Islam tidak mempunyai arti bahwa setiap orang harus mendapat bagian yang sama 
dalam pendapatan, tetapi adil mempunyai makna bahwa seseorang akan mendapatkan 
hasil sesuai dengan yang ia kerjakan. 
Sehubungan dengan hal itu, pekerja atau buruh harus diperlakukan secara adil, ia harus 
benar-benar dihargai karena perusahaan tidak akan berproduksi tanpa campur tangan 
buruh. Oleh karena itu upah buruh harus diberikan pada waktunya sesuai dengan tenaga 
yang ia berikan kepada perusahaan. Di samping upah, hak-hak buruh yang lain seperti hak 
untuk istirahat, hak atas kesehatan, hak untuk menyampaikan pendapat juga harus dipenuhi 
oleh majikan. Dengan demikian keadilan dalam industri dapat direalisasikan dan 
kesejahteraan tidak hanya dinikmati oleh majikan tetapi juga oleh buruh. 
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Berdarkan hadis di atas selain upah, makan, pakaian, dan beban kerja, menurut Afzalur 
Rahman, buruh juga mempunyai hak-hak yang lain, yakni:254 
a. Buruh berhak menerima upah yang memungkinkan baginya menikmati 
kehidupan yang layak; 
b. Buruh tidak boleh diberi pekerjaan yang melebihi kemampuan fisiknya; dan 
jika suatu waktu dia dipercayakan menangani pekerjaan yang sangat berat 
maka dia harus diberi bantuan dalam bentuk beras atau modal yang layak, 
atau kedua-duanya; 
c. Buruh harus diberi bantuan pengobatan yang tepat jika sakit dan membayar 
biaya pengobatan yang sesuai pada saat itu. Sepatutnya jika bantuan 
terhadap biaya pengobatan buruh dari majikan ditambah dengan bantuan 
pemerintah (kemungkinan dari dana zakat); 
d. Penentuan yang layak harus dibuat untuk pembayaran pensiunan bagi 
pekerja. Majikan dan buruh bisa dimintai sumbangan untuk dana tersebut, 
tetapi sebagian besar akan disumbang Negara dari dana zakat; 
e. Para majikan harus didorong untuk mengeluarkan sadaqahnya (sumbangan 
suka rela) terhadap pekerja dan anak-anaknya; 
f. Mereka harus dibayar dari keuntungan asuransi pengangguran pada musim 
pengangguran yang berasal dari dana zakat. Hal ini akan memperkuat 
kekuatan perjanjian mereka dan akan membantu dalam menstabilkan tingkat 
upah pada suatu tingkatan yang wajar dalam negeri; 
g. Mereka harus dibayar dengan ganti rugi yang sesuai atas kecelakaan yang 
terjadi dalam pekerjaan; 
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h. Barang-barang yang dibuat dalam pabrik tempat mereka bekerja harus 
diberikan kepada mereka secara gratis (bila mereka memerlukannya) atau 
menjual kepada mereka dengan harga yang lebih murah dari harga pasar; 
i. Mereka harus diperlakukan secara baik dan sopan dan dimaafkan jika mereka 
melakukan kesalahan selama bekerja; 
j. Mereka harus disediakan akomodasi yang layak agar kesehatan dan efisiensi 
kerja tidak terganggu. 
B. Hadis tentang Menunaikan Membayar Upah 
1. Analisis Fiqhul Hadis 
َثدحيَةيمأَنبَليعامسإَتعمسَ،ميلسَنبَىيحيَانثدحَ،قحسإَانثدح
يلصَاللهَلوسرَلاقَ:لاقَةريرهَيبأَنعَيربقملاَديعسَيبأَنبَديعسَنع 
َنموَ ،ةمايقلاَ مويَ مهمصخَ انأَ ةثلاثَ :لجوَ زعَاللهَلاق"َ :ملسوَ هيلعَالله
َلكأفَ ًارحَ عابَ لجروَ ،ردغَ مثَ يبَ ىطعأَ لجرَ :هتمصخَ همصخَتنك
َلجروَ،هنمثهرجأَهفويَملوَهنمَىفوتسافَاًريجأَرجأتسا255 
Artinya : 
Telah menceritakan kepada kami Is\haq telah menceritakan kepada kami Yahya bin 
Sulaim saya mendengar Isma'il bin Umayyah menceritakan dari Sa'id bin Abu Sa'id Al-
Maqburi dari Abu Hurairah ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: Allah Berfirman: "Tiga orang yang akan menjadi musuhku pada hari kiamat, 
dan barangsiapa aku sebagai lawannya, maka aku akan memusuhinya pada hari 
kiamat; seorang laki-laki yang memberi dengan namaku tetapi dia berkhianat, 
seorang laki-laki yang menjual orang merdeka kemudian dia memakan hasil 
penjualan, dan seorang laki-laki yang menyewa pekerja, kemudian saat diminta 
pembayaran dia tidak mau membayar upahnya." 
Pada Hadis di atas peneliti menekankan pada poin ketiga yaitu : 
هرجأَهفويَملوَهنمَىفوتسافَاًريجأَرجأتساَلجرو 
Artinya : 
                                                          
255
Abu> Abdilla>hi Ahmad bin Hanbal bin Hilal bin Asida as-Syaba>ni>, Musnad al-Ima>m 
Ahmad Hanbal, juz 8 (Cet. I; Tsa>ri’ Su>riya>; Muwassasatun al-Risa>lah, 1995), h. 390. 
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Dan seorang laki-laki yang menyewa pekerja, kemudian saat diminta pembayaran dia 
tidak mau membayar upahnya. 
" 
2. Tinjauan Kata Pada Matan Hadis 
رجأ/Upah berarti “al-iwad}u” (ganti), upah atau imbalan.256 Konsep upah muncul 
dalam kontrak ija>rah, yaitu: pemilikan jasa dari seseorang aji>r (orang yang dikontrak 
tenaganya) oleh musta’jir (orang yang mengontrak tenaga). Ija>rah merupakan transaksi 
terhadap jasa tertentu yang disertai dengan kompensasi. Kompensasi atas imbalan tersebut 
berupa al-ujrah (upah).257 
Upah adalah bentuk kompensasi atas jasa yang telah diberikan tenaga kerja. Untuk 
mengetahui definisi upah menurut al-Qur’an dapat di pahami  dengan  melihat Surat At-
Taubah: 105,
 َ َ  َ َ َ  َ  ََ ََ َ
  َ   َ    َََ  َ 
Terjemahnya : 
 “Dan katakanlah:  Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta orang-orang 
Mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) 
yang mengetahui akan yang gaib dan yang nyata, lalu diberikan-Nya kepada kamu 
apa yang telah kamu kerjakan.”258 
Surat An-Nahl: 97,  
 َ َ  ََ ََ َ َ  َ َ َ  ََ
  َ َ َ َ َ َ 
Terjemah :  
“Barangsiapa yang mengerjakan amal soaleh, baik laki-laki maupun perempuan 
dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya 
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Sayyid Sa>biq, Fiqh Sunnah, juz III, (Beirut: Dar al-Tsaqa>fah al-Islamiyah, 1983), 
hal. 138 
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Abdurrahman al-Jazi>ry, al-Fiqh ala Madzhib al-’Arba’ah, jus. III, (Kairo: Dâr al-Hadîs, 
2004), hal. 76 
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kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan Kami beri balasan kepada mereka 
dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan.”259 
Quraish Shihab dalam bukunya, Tafsir Al Misbah menjelaskan, QS. Al-Taubah:105: 
Bekerjalah kamu demi karena Allah semata dengan aneka amal yang sholeh dan 
bermanfaat, baik untuk diri kamu maupun untuk masyarakat umum, Allah akan melihat 
yakni menilai dan memberi ganjaran amal kamu itu. Ganjaran yang dimaksud adalah upah 
atau kompensasi.260 
Demikian juga dengan QS Al-Nahl/ 16:97, maksud dari kata “balasan” dalam ayat 
tersebut adalah upah atau kompensasi. Jadi dalam Islam, jika seseorang mengerjakan 
pekerjaan dengan niat karena Allah (amal sholeh), maka ia akan mendapatkan balasan, baik 
didunia (berupa upah) maupun di akhirat (berupa pahala), 
yang berlipat ganda. Dari dua ayat terebut dapat kita simpulkan, upah 
dalam konsep Islam memiliki dua aspek, yaitu dunia dan akhirat. 
3. Makna Umum 
Keterangan hadis diatas bahwa salah satu golongan yang menjadi musuh Allah pada 
hari kiamat ialah orang yang tidak memberikan upah kepada orang yang dipekerjakannya. 
Imam Syaukani Rahimahullah Ta’ala mengatakan: Firman Allah dalam hadits Qudsi di atas 
(tetapi ia tidak memberikan upahnya), arti ini semakna dengan seseorang yang menjual 
orang merdeka lalu memakan hasil penjualannya karena ia telah mengambil manfaatnya 
tanpa memberikan upahnya. Jadi seolah-olah ia memakannya dan karena ia telah 
mempekerjakannya tanpa upah, maka seolah-olah ia telah memperbudaknya. Sabda beliau 
(akan tetapi, pekerja berhak menerima upah setelah ia menyelesaikan pekerjaanya), 
                                                          
259
Kementrian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 278 
260
M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah Pesan Kesan dan Keserasian , juz 14 (Cet.I Jakarta; 
Lentera Hati, 2009), h. 385. 
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menunjukkan bahwa upah itu berhak diterima karena selesainya suatu pekerjaan yang telah 
dilakukan oleh seseorang.261 
Pada hadis lain dijelaskan 
َِنْبَِِكلَمْلاَِدْبَعَُنْبَِنَمْح َّرلاَُدْبَعَاَنَث َّدَحَ، ُّيِمْرَجْلاٍَد َّمَحُمَُنْبَُديِعَسَاَنَث َّدَح
َا َّنُكَ :َلاَقَ ،َةَمَثْيَخَ ْنَعَ ،ٍف ِّرَصُمَ ِنْبَ َةَحْلَطَ ْنَعَ ،ِهيَِبأَ ْنَعَ ، ُّيِناَنِكْلاَ َرَجَْبأ
ُهَءاَجَ ِْذإَ ،وٍرْمَعَ ِنْبَ ِاللهَ ِدْبَعَ َعَمَ اًسُولُجَََتْيَطَْعأَ :َلاَقَفَ ،َلَخَدَفَ َُهلَ ٌناَمَرْهَق
َىَّلَصَِاللهَ ُلوُسَرَ َلاَقَ :َلاَقَ ،ْمِهِطَْعأَفَ ِْقلَطْناَفَ :َلاَقَ ،َلاَ :َلاَقَ ؟ْمُهَتوُقَ َقيِق َّرلا
َ:َمَّلَسَوَِهْيَلَعَُالله«َُهَتُوقَُِكلْمَيَْن َّمَعَ،َِسبْحَيََْنأَاًمِْثإَِءْرَمْلاِبَىَفَك262 
Artinya : 
telah menceritakan kepada kami Said bin Muhammad Al-Jarmiy, telah mencerikan 
kepada kami Abdul Rahman bin Abdul Malik bin Abjar Al-Kinany dari Bapaknya dari Thalhah 
bin Musharrif dari Khaisamah, dia berkata : “kami duduk bersama Abdullah bin Amr dan ia 
didatangi penjaga gudangnya. Penjaga gudang itu kemudian masuk dan Abdullah bin Amr 
berkat kepadanya : “apakah engkau telah memberi makan kepada para budak ?” Ia 
menjawab: “Belum”. Ia berkata lagi : “berangkatlah dan berilah mereka makan, karena 
sesungguhnya rasulullah SAW telah bersabda (cukuplah seseorang berdosa karena menahan 
makanan dari orang yang seharusnya ia beri makan”. 
Syaukani Rahimahullah Ta’ala mengatakan: Hadits di atas menunjukkan wajibnya 
memberi nafkah kepada budak yang dimiliki dan ini merupakan ijma’ ulama. Konteks hadis 
Abdullah bin Amr bahwa tuan pemilik budak tidak mesti memberi makan budaknya dengan 
dengan makanan seperti yang dimakannya, akan tetapi yang wajib adalah mencukupi 
kebutuhan makannya dengan baik263 
                                                          
261Muhammad bin ‘Ali> bin Muhammad bin ‘Abdillah al-Syauka>ni> al-Yamani>, Nailu al-Aut}a>r, 
Juz V, (Cet: I, Mesir: Da>r al-Hadi>s, 1993), h. 352 
262
al-Ima>m Abi Khusain Sali>m Ibn al-hajar Ibnu Muslim al-Qusayyi al-Naisaburi, al-Jami’u 
al-Shahih, Juz II, (Beirut, Libanon; Da>r al-kitabah al-ilmiyah), h. 692 
263Muhammad bin ‘Ali> bin Muhammad bin ‘Abdillah al-Syauka>ni> al-Yamani>, Nailu al-Aut}a>r, 
Juz VII, (Cet: I, Mesir: Da>r al-Hadi>s, 1993), h. 83 
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Hadis ini menjadi landasan bahwa seorang majikan memiliki berkewajiban terhadap 
buruhnya, atau pada saat yang sama seorang buruh memiliki hak upah atas hasil dari kerja 
kerasnya. 
Dalam pandangan Hukum Islam upah merupakan hak dari orang yang telah bekerja 
(aji>r/employee/buruh) dan kewajiban bagi orang yang mempekerjakan 
(mustafjir/employer/ majikan). Meskipun terminologi umum yang digunakan untuk 
menyebut bekerja adalah amal tetapi kata yang digunakan untuk menyebut pekerja adalah 
aji>r (orang-orang yang dikontrak tenaga kerjanya) dan orang yang mempekerjakan disebut 
musta’jir.  Kata ’umma>l atau ’a>mil (orang yang bekerja) tidak lazim digunakan untuk 
menyebut pekerja, karena makna kata-kata ini termasuk orang yang bekerja untuk dirinya 
sendiri. Allah menghalalkan upah, sebab upah (ujrah) adalah kompensasi atas jasa yang 
telah diberikan seorang tenaga kerja. Perampasan terhadap upah adalah suatu perbuatan 
buruk yang akan mendapat ancaman siksa dari Allah. 
Proses penentuan upah berasal dari dua faktor: objektif dan subjektif. Objektif 
adalah upah ditentukan melalui pertimbangan tingkat upah di pasar tenaga kerja. 
Sedangkan subjektif, upah ditentukan melalui pertimbangan-pertimbangan 
sosial. Maksud pertimbangan-pertimbangan sosial adalah nilai-nilai kemanusiaan 
tenaga kerja. Selama ini ekonomi konvensional berpendapat, upah ditentukan 
melalui pertimbangan tingkat upah di pasar tenaga kerja. Namun ada sisi 
kemanusiaan yang harus diperhatikan pula. Misal, tata cara pembayaran upah. 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “ 
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 ُساَّبَعْلااَن َث َّدَح  ُنْب   ىِقْشَم ِّدلاِدِيلَوْلا  ُبْهَواَن َث َّدَح  ُنْب  ِنْبِديِعَس   ىِمَل سلاَةَّيِطَع  ِنَْحَّْرلا ُدْبَعاَن َث َّدَح  ُنْب 
 ِنْبِدْيَز  َمَلْسَأ  ْنَع  ِهِيَبأ  ْنَع  ِهَّللاِدْبَع  ِنْب  َلَاقَرَمُع  َلَاق ىلص ِهَّللُلَوُسَر للها هيلع  ملسو
 ُطَْعأ ُهَرْجََأيِجَلأااو  َلْب َق  ْنَأ  َّفَِيَ  ُهُقَرَع264 
Dari Abdullah bin Umar, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallambersabda: 
‘Berikanlah upah orang upahan sebelum kering keringatnya.” (HR. Ibnu Majah dan 
Imam Thabrani) 
Dari hadis tersebut dapat disimpulkan, Islam sangat menghargai nilai-nilai 
kemanusiaan. Berbeda dengan konvensional yang hanya memandang manusia 
sebagai barang modal. Manusia tidak boleh diperlakukan seperti halnya  barang 
modal, misalnya mesin. 
Buruh manusia tentu saja tidak dapat dipersamakan dengan barang-barang modal. 
Manusia adalah manusia, bukan benda mati. Meskipun sama-sama memberikan kontribusi 
dalam kegiatan produksi. sehingga dalam hal ini memiliki karakter yang sama dengan 
barang-barang modal. tetapi tenaga kerja tidak dapat diperlakukan sama seperti barang 
modal. Mereka harus diperlakukan sebagai manusia secara utuh. Buruh manusia tidak dapat 
diperjual belikan sama seperti barang sehingga ditentukan semata atas dasar harga pasar. 
Demikian pula dalam penentuan upah, ia tidak dapat semata ditentukan berdasarkan 
market wage serta nilai kontribusi tenaga kerja terhadap produktifitas (value of marginal 
product of labour ). Penentuan upah harus selalu disertai dengan pertimbangan-
pertimbangan kemanusiaan. Dua aspek inilah, yaitu market wage dan kontribusi terhadap 
                                                          
264Abu> ‘Abdullah Muhammad Ibnu Yasi>d al-Kazawuni>, Wa ma>jah Ismu Abi>h Yazi>d, Sunan 
Ibnu Ma>jah, Juz VII, Bab Ajara al-Ajra>a, Tp, Th, h. 398. 
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produktifitas serta aspek-aspek kemanusiaan, akan membentuk suatu tingkat upah yang 
Islami.265 
Dalam hal ini, Islam telah memiliki konsep atau kaedah dalam penentuan upah, 
seperti dilarangnya penipuan, penghapusan kemudharatan dan sesuatu yang 
memudarotkan dalam bidang apapun, dan lain sebagainya dengan kata lain Islam telah 
menentukan pedoman penentuan upah, di antaranya adalah sebagai berikut: 
a. Memperhatikan kemaslahatan kedua belah pihak, yaitu pekerja dan majikan. 
Kemaslahatan pekerja terjamin dengan menentukan upah yang adil dan layak. 
Sedangkan kemaslahatan majikan terjamin dengan kepastian untuk dapat 
menjalankan perusahaannya dengan lancar dan mendapatkan keuntungan.
266
 
b. Pekerja harus diposisikan sebagai partner (rekan kongsi) yang turut berperan 
dalam meningkatkan usaha dan produksi.
267
 
1. Tingkat Upah Minimum 
Tingkat upah minimum merupakan tingkat upah paling rendah yang akan diterima 
oleh pekerja, sebagai kompensasi terhadap pekerjaan yang telah atau akan 
dikerjakan. Dalam Islam tidak ditentukan berapa tingkat upah paling rendah, hal ini 
diserahkan kepada manusia sebagai khalifatullah fil Ard}, dengan mempertimbangkan 
terhadap kebutuhan pokok/dasar manusia pada waktu tersebut. Sebagaimana firman 
Allah dalam QS Ta>ha/ 20:118-119, yang berbunyi: 
َىَرْعَتََلاَوَاَهيِفََعوُجَتَ ََّلاأَََكلَ َِّنإ. ىَحْضَتََلاَوَاَهيِفَُأَمْظَتََلاََكََّنأَو 
Terjemahnya : 
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M.B. Hendrie Anto, Pengantar Ekonomika Mikro Islam, (Yogyakarta:Ekonosia, 2003), h. 
228. 
266
Ra>fiqYunus al-Misriyy, Usu>l al-Iqtisa>d al-Isla>miy, (t.tp: Da>r al-Qala>m, 1993), h. 89. 
267
Mustafa Haji Daud, Pekerjaan dan Perusahaan Menurut Islam, (t.tp:Utusan Publications & 
Distributors,  1994) h. 77. 
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"Sesungguhnya kamu tidak akan kelaparan di dalamnya dan tidak akan telanjang, Dan 
Sesungguhnya kamu tidak akan merasa dahaga dan tidak (pula) akan ditimpa panas 
matahari di dalamnya".268 
2. Tingkat Upah Maksimum 
 Islam tidak membenarkan terjadinya upah di bawah tingkat upah minimum, namun 
Islam juga tidak membenarkan adanya upah yang sewenang-wenang hingga melebihi dari 
kemampuan majikan atau perusahaan. Oleh karena itu, dalam hal ini, Islam juga 
menentukan tingkat upah maksimum. 
 Tingkat upah maksimum diperlukan untuk memberikan perlindungan kepada 
majikan, agar majikan tetap bisa menjalankan kegiatan ekonominya. Selain itu agar tidak 
terjadi tuntutan kenaikan upah yang sewenang-wenang, sehingga tidak sesuai dengan 
kemampuan majikan atau perusahaan. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam QS 
Ya>sin/36:54, yang berbunyi: 
ََنُولَمْعَتَْمُتْنُكَاَمَ َِّلاإََنْوَزْجُتََلاَوَاًئْيَشٌَسْفَنَُمَلْظُتََلاََمْوَيْلاَف 
Terjemahnya : 
"Maka pada hari itu seseorang tidak akan dirugikan sedikitpun dan kamu tidak 
dibalasi, kecuali dengan apa yang Telah kamu kerjakan."269 
3. Upah yang Adil 
 Islam menjunjung tinggi nilai-nilai keadilan secara menyeluruh. Dalam situasi pasar 
yang bersaing sempurna tingkat upah yang adil (ujrah al mis\l) terjadi pada tingkat market 
wage (tas’i>r fi’l a’ma>l). Untuk itulah kebijakan tingkat upah yang adil adalah dengan 
memperhatikan tingkat upah pasar ini. Tetapi, ajaran Islam yang menjunjung tinggi nilai-nilai 
kemanusiaan akan mendorong para pemberi kerja (musta’jir) untuk mempertimbangkan 
nilai-nilai kemanusiaan ini dalam penentuan upah. Nilai kemanusiaan yang harus dijunjung 
tinggi ini meliputi nilai kerjasama dan tolong menolong, kasih sayang, dan keinginan untuk 
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menciptakan harmoni sosial. Tingkat market wage pada dasarnya bersifat obyektif, 
sementara nilai kemanusiaan bersifat subyektif. Jadi, tingkat upah yang Islami akan 
ditentukan berdasarkan faktor obyektif dan subyektif ini.270 
 Oleh karena itu, seorang majikan memiliki kewajiban untuk membayar upah yang 
adil kepada pekerjanya. Sejumlah majikan mungkin mengambil keuntungan dari para 
pekerjanya dan membayar rendah kepada mereka karena tuntutan kebutuhan mereka 
untuk mendapat penghasilan. Islam menentang eksploitasi semacam ini. Jika upah terlalu 
rendah, para pekerja munkin tidak termotivasi untuk berusaha secara maksimal bahkan 
untuk memenuhi kebutuhannya saja tidak cukup. Namun sama halnya, jika tingkat upah 
terlalu tinggi, sang majikan mungkin tidak mendapatkan keuntungan, bahkan bisa jadi tidak 
bisa menjalankan perusahaannya. Dalam Islam, upah harus direncanakan dengan cara yang 
adil baik bagi pekerja maupun majikan. 
 Penekanan terhadap masalah keadilan upah telah menjadi bagian sejarah Islam 
selama berabad-abad. Selama masa kepemimpinan Rasulullah saw, pemerintahan empat 
khalifah hingga masa kebangkitan kolonialisme Barat, lembaga hisbah telah dikembangkan 
untuk menegakkan hukum dan aturan publik serta mengawasi hubungan antara pembeli 
dan penjual di pasar.271 
 Disamping itu ada beberapa fakor lain yang juga dapat dijadikan sebagai 
pertimbangan untuk menentukan tingkat upah yang akan diberikan kepada pekerja, 
diantaranya yaitu: Sumbangan sosial, kos operasional, keuntungan pemilik modal 
(investor).272 
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Khursid Ahmad, dalam kata pengantar Ibn Taymiyah, Public duties in Islam: The Institution of the 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penjelasan pada bab-bab sebelumnya dapat dibuat beberapa poin 
kesimpulan sebagai jawaban atas sub-sub masalah yang dibahas dalam penelitian 
hadis tentang Hak-Hak buruh, sebagai berikut: 
1. Hadis yang dikaji (dikritik) dalam penelitian ini berjumlah tiga hadis, yang 
ketiga hadis ini berbeda kandungannya  dengan yang lain, namun 
kandungan secara umum masih ada keterkaitan diantara ketiganya 
(tanawwu‘ al-maud}u>‘) sama-sama terkait dengan hak buruh. Hadis pertama 
tentang tentang perlindungan buruh di mana pada jalur yang penulis teliti 
yakni pada jalur Ibnu Ma>jah, memiliki sanad yang {s}ah}i>h}. Hadis tentang 
menyegerakan membayar upah. diriwayatkan al-Baihaqi berkualitas Hasan 
Li Gairi. sedangkan hadis tentang Membayar upah buru dari jalur Ahmad 
bin Hambal berkualitas S}ahih Li Gairi. 
2. Kandungan hadis Nabi saw. tentang Hak buruh secara garis besar dapat 
diklasifikasi dalam 2 bagian, yaitu: 
a. Hak Perlindungan  
Hak Perlindungan terhadap buruh terkandung di dalamnya nilai-nilai sebagai berikut  
: 
1)  Nilai persaudaraan bahwa tiap buruh merupakan saudara yang Allah jadikan 
tunduk di bawah perintah majikan. 
2) Nilai persamaan hak buruh mempunyai kedudukan yang sama dalam hal 
pemenuhan kebutuhan dasar dan pokok manusia dengan kata lain, buruh 
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harus diberi upah yang layak yang cukup untuk menututpi kebutuhan 
mereka, termasuk dalam hal; 
3) Nilai kemanusiaan Seorang Buruh tidak seharunya diberi tugas yang sangat 
berat yaitu pekerjaan yang memungkinkan buruh mengalami penderitaan 
yang besar dan dipekerjakan berjam-jam atau terlalu lama sehingga dapat 
berakibat buruk pada kesehatannya. 
b. Hak atas Upah 
Proses penentuan upah berasal dari dua faktor: objektif dan subjektif. Objektif 
adalah upah ditentukan melalui pertimbangan tingkat upah di pasar tenaga kerja. 
Sedangkan subjektif, upah ditentukan melalui pertimbangan-pertimbangan 
sosial. Maksud pertimbangan-pertimbangan sosial adalah nilai-nilai kemanusiaan 
tenaga kerja. dengan berdasarkan bahwa: 
 
B. Implikasi 
Sebagaimana diketahui bahwa dampak pemenuhan hak bagi buruh sangat banyak, baik 
yang bernilai positif maupun negatif bila ditinjau dari berbagai perspektif. Oleh karena itu, 
secara umum, penelitian ini sebagai langkah awal untuk lebih mendalami dan mengkaji 
tentang Hak-Hak Buruh sebagai upaya menambah khazanah ilmu pengetahuan dalam Islam, 
sehingga kelak dapat menjadi pedoman bagi masyarakat, khususnya umat Islam yang ingin 
mengkaji hadis-hadis Nabi saw., sehingga fungsi hadis sebagai sumber hukum yang 
bernafaskan kerahmatan (Rahmatan li al-‘A<lami>n) dapat terwujud dan membumi. 
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